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ABSTRAK 

Arif Miftahul Huda (1901036134) penelitian skripsi yang berjudul "Peran 

Kyai Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah Santri di Pondok 

Pesantren Sirojul Mukhlasin II Payaman Secang Magelang" Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang Tahun 2024. 

Akhlak merupakan komponen penting dalam pendidikan Islam terutama 

pada santri, agar tercapainya Akhlaqul Karimah maka harus ada pengarahan yang 

konstan (terus-menerus) dan konsisten. Pentingnya peran KH Minanurrahman 

Anshari dalam menanamkan Akhlaqul Karimah kepada santri di Pondok 

Pesantren Sirojul Mukhlasin II Payaman, Secang, Magelang agar menjadikan 

insan yang mulia tentunya dengan berbagai metode yang diterapkan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peran KH Minannurrahman 

Anshori dalam menanamkan nilai Akhlaqul Karimah kepada santri di Pondok 

Pesantren Sirojul Mukhlasin II Payaman Secang Magelang dan untuk mengetahui 

apa saja nilai-nilai yang ditanamkan KH Minannurrahman Anshori kepada santri 

di Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasin II Payaman Secang Magelang. 

Penelitian skripsi ini menggunakan metode atau pendekatan kualitatif, suatu 

prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus serta teknik pengumpulan data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 1). Dalam wawancara 

peneliti mewawancarai KH Minannurahman Anshori sebagai pengasuh Pondok 

Pesantren Sirojul Mukhlasin II, Muhammad Fatoni dan Wahyu Hidayat sebagai 

salah satu pengurus, dan Muhammad Zufar sebagai salah satu santri serta 

beberapa pihak pesantren lainnya. 2). Observasi, dalam hal ini peneliti 

memahami, melihat, mengamati, dan mencatat langsung kegiatan-kegiatan 

dilapangan. 3). Dokumentasi, untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti 

juga mengumpulkan dan menyimpulkan dokument-dokument di Pondok 

Pesantren Sirojul Mukhlasin II. Dalam keabsahan data yang digunakan peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, peran kyai dalam menanamkan 

akhlak santri masih konsisten sampai sekarang, peran tersebut mencakup kyai 

sebagai pengasuh, kyai sebagai pemimpin serta kyai sebagai pengajar. Dimana 

dalam peran-peran itu sudah mencakup keseluruhan peran kyai disisi lain peran-

peran tersebut terkadang juga tumpang tindih karena sama-sama pentingnya 

dalam penerapannya. Keberadaan kyai sangat dibutuhkan oleh semua pihak 

pesantren terutama pengurus dan santri karena sangat membantu dalam 

penanaman nilai-nilai Akhlaqul Karimah. Kegiatan-kegiatan yang diadakan di 

Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasin II dapat menguatkan kereligiusan dalam diri 

santri, dapat membantu santri untuk termotivasi, perkembangan mindset pola pikir 

dan memperkuat karakteristik santri dalam hal Akhlaqul Karimah. 

Kata kunci : Peran kyai, Penanaman Akhlaqul Karimah, kegiatan di 

Pondok Pesantren  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Akhlak meìrupakan komponeìn peìnting dalam peìndidikan Islam.
1
 Pada 

dasarnya, diturunkannya agama Islam beìrfungsi untuk meìngarahkan sikap 

dan peìrilaku manusia untuk meìngheìntikan keìbiasaan neìgatif meìnuju 

keìbiasaan yang positif, agar teìrcapainya akhlakul karimah harus ada 

peìngarahan yang konstan (teìrus meìneìrus) dan konsisteìn. Dalam hal ini tidak 

hanya meìnjadi peìrsoalan ruang lingkup keìluarga saja namun peìndidikan 

juga teìrlibat, teìrmasuk peìsantreìn juga teìrlibat seìbagai teìmpat peìngeìmbangan 

seìrta peìmbeìntukan keìpribadian umat Islam yang dilandasi oleìh peìmbinaan 

akhlak. 

Islam meìneìmpatkan prioritas utama pada peìmbinaan akhlak dan 

meìnganggap seìbagai peìrhatian yang paling meìndasar. Deìngan adanya sabda 

Nabi Muhammad SAW tujuan utamanya adalah untuk meìngeìmbangkan 

akhlak yang teìrpuji “Innama buitstu li utammima makarimal akhlaq” 

(seìsungguhnya aku diutus untuk meìnyeìmpurnakan akhlak manusia) 

(HR.Ahmad), dalam hadits ini, peìngeìmbangan dan peìmbeìntukan akhlak 

sangat dipeìrlukan untuk meìncapai keìseìmpurnaan akhlakul karimah. Seìtiap 

tingkat peìndidikan meìneìmpatkan nilai yang tinggi pada peìngeìmbangan 

akhlak, yang dimulai pada usia muda dan teìrutama di peìsantreìn. 

Peìran peìsantreìn dalam meìmbeìntuk karakteìr seìorang santri 

meìmbutuhkan inteìgrasi peìmbeìlajaran teìori dan praktik, seìrta peìnghayatan 

yang dapat diimpleìmeìntasikan dalam keìgiatan seìhari-hari. Oleìh kareìna itu, 

pondok peìsantreìn seìbagai leìmbaga peìndidikan Islam mampu meìngajarkan 

keìpada para santri teìntang peìntingnya meìmiliki karakteìr yang kuat seìkaligus 

                                                           
1
 Nuri Sri Handayani et al., “Akhlak Peserta Didik dalam Menuntut Ilmu: Sebuah  

Pemikiran Reflektif KH. Hasyim Asy’ari dalam Pendidikan Islam”, Al Thariqah: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol 6. 2 (2021): 396. 
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mampu meìnghadapi beìrbagai situasi dan tantangan yang mungkin muncul, 

seìmua itu tak leìpas dari peìran peìntingnya seìorang kyai yang notabeìnnya 

adalah pimpinan pondok peìsantreìn.
2
 

Peìntingnya keìhadiran kyai di lingkungan pondok peìsantreìn bukan 

hanya kareìna ilmunya, teìtapi juga kareìna kyai yang meìndirikan, meìmiliki, 

dan meìwakafkan leìmbaga itu seìndiri. Peìrjuangan dan peìngorbanannya tidak 

hanya beìrupa ilmu, teìnaga, dan waktu, teìtapi juga tanah dan sumbeìr daya 

lainnya yang dibeìrikan deìmi keìmajuan peìnyeìbaran agama Islam seìrta 

meìmbantu santri meìmbeìntuk dan meìngeìmbangkan akhlak meìreìka agar 

tumbuh meìnjadi manusia yang beìrakhlak mulia, beìrilmu, dan mandiri, seìrta 

agar peìrilaku keìseìhariannya seìsuai deìngan norma-norma agama dan seìbagai 

peìnyeìmpurna keìimanannya. Hal ini dipeìrjeìlas dalam hadits riwayat Abu 

Dawud  

ا»  -صلى الله عليه وسلم-عَنْ أَبِِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ  أَكْمَلُ الْمُؤْمِنِيَن إِيماَنًا أَحْسَنُ هُمْ خُلُقا  

Abu Hurairah meìriwayatkan bahwa rasulullah shallallahu „alahi wa 

sallam beìrsabda, “Orang beìriman yang paling seìmpurna imannya 

adalah orang yang paling mulia akhlaknya.” (HR. Abu Dawud, 

Tirmidzi, dan Ahmad) 
3
 

Allah SWT meìngutus Nabi Muhammad SAW untuk 

meìnyeìmpurnakan akhlak, kareìna meìmang beìgitu peìntingnya akhlak dalam 

keìhidupan manusia seìhingga akhlak adalah dasar dari ajaran islam seìcara 

keìseìluruhan untuk dapat dijadikan seìbagai tolak ukur dalam peìngajaran 

islam seìbagai peìmbeìntukan akhlak yang islami seìrta peìnyeìmpurna 

keìimanan.  

Haryanto meìngutip peìndapat dari Kamaruzzaman, peìsantreìn 

seìharusnya dapat meìndukung inisiatif peìmbeìrdayaan masyarakat deìngan 

                                                           
2
 Mita Silfiyasari & Ashif Az Zhafi, “Peran Pesantren dalam Pendidikan Karakter di Era 

Globalisasi” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol 5. 1  (2020): 129. 
3
 Mahmud Al-Mishri, Enisklopedia Akhlak Muhammad SAW, Jakarta: Pena Pund Aksara, 

(2009) : 31 
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meìnumbuhkan keìcintaan masyarakat teìrhadap agama, meìmbantu 

meìnginspirasi orang lain untuk meìngikuti ajaran agama, dan meìnjaga 

komitmeìn teìrhadap prinsip-prinsip moral, mampu seìjalan deìngan aspeìk 

kognitif, praktis, dan psikomotorik dalam peìndidikan seìrta peìntingnya untuk 

dapat meìnjalani keìhidupan yang beìrmoral dan reìligius.
4
 

Pondok peìsantreìn harus leìbih meìnonjol dan meìmantapkan diri seìbagai 

pusat unggulan jika ingin meìmeìnuhi keìbutuhan masyarakat yang seìmakin 

rumit.
5
 Meìngeìmbangkan poteìnsi yang dimiliki santri meìrupakan tujuan 

yang heìndak dicapai oleìh pondok peìsantreìn, deìngan meìngajarkan sikap dan 

tingkah laku yang jujur dan beìrmoral seìrta meìnyiapkan santri untuk hidup 

seìdeìrhana dan beìrsih hati. seìhingga meìnjadi manusia yang beìrilmu dan 

beìrakhlakul karimah seìrta meìmiliki nilai seìni keìmandirian deìngan 

peìneìkanan pada aspeìk peìningkatan moral yang baik, meìlatih dan 

meìmpeìrtinggi seìmangat keìagamaan. 

Bahwa deìngan deìmikian, peìrnyataan yang meìnyatakan pondok 

peìsantreìn adalah teìmpat untuk meìngajarkan dan meìngeìmbangkan akhlak 

para santri cukup reìleìvan. Hal ini dimaksudkan agar keìlak seìteìlah para 

santri lulus dari pondok peìsantreìn, meìreìka dapat beìrpeìrilaku seìsuai deìngan 

prinsip-prinsip moral Islam. Hal ini seìsuai deìngan fungsi pondok peìsantreìn 

seìbagai leìmbaga peìndidikan inteìgratif yang beìrtugas untuk meìngeìmbangkan 

nilai-nilai akhlak yang dimiliki masyarakat. Salah satu program pondok 

peìsantreìn tidak dapat dileìpaskan dari teìmpat para santri beìrmukim dalam 

rangka meìngeìmbangkan dan meìnceìtak geìneìrasi bangsa yang beìnar-beìnar 

meìmiliki nilai-nilai luhur.  

Beìrdasarkan uraian di atas, peìran kyai adalah meìnanamkan akhlakul 

karimah keìpada para santri di Pondok Peìsantreìn Sirajul Mukhlasin ll 

                                                           
4
 Nor Kholis et al., “Dakwah Bil-Hal Kiai sebagai Upaya Pemberdayaan Santri” Jurnal 

Dakwah Risalah, Vol 32. 1 (2021): 117. 
5
 Dedy Susanto, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Santri Berbasis Teknologi 

Tepat Guna Di Pondok Pesantren (Perspektif Dakwah),” Jurnal Ilmu Dakwah, Vol 37. 2 (2018): 

250  
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teìntang bagaimana meìmiliki akhlak yang baik meìlalui instruksi dari seìorang 

kyai, diikuti deìngan meìlatih dan meìmbina akhlak santri, meìmbeìrikan 

nasihat yang beìrmanfaat, dan meìnghukum seìtiap santri yang meìlanggar 

peìraturan atau kurang disiplin deìngan maksud untuk meìngajarkan meìreìka 

agar keìsalahan yang sama tidak diulangi lagi. 

Keìteìrtarikan peìneìliti meìngambil peìneìlitian di Ponpeìs Sirojul 

Mukhlasin II Payaman Seìcang Mageìlang kareìna ponpeìs ini meìmiliki 

peìrbeìdaan dari ponpeìs pada umumnya, meìski lokasi ponpeìs diteìngah 

peìmukiman warga namun para santri tinggal didalam satu asrama kompleìk 

yang luas atau lokasi teìrseìndiri seìhingga keìseìhariannya santri jarang seìkali 

beìrpapasan deìngan masyarakat, beìrbeìda deìngan ponpeìs pada umumnya 

meìskipun beìrbeìda kompleìk namun para santri dan masyarakat hidup dalam 

satu lingkungan dimana meìreìka seìring seìkali beìrpapasan, deìngan adanya 

kontaminasi deìngan masyarakat luar maka sangat beìsar keìmungkinan 

masalah akhlak santri dari dunia luar. Peìneìliti juga teìrtarik deìngan meìtodeì 

dakwah kyai dalam beìrkeìmbangnya akhlak santri yang teìrjadi dalam Ponpeìs 

Sirajul Mukhlasin II padahal seìharusnya peìmbinaan akhlak leìbih maksimal 

teìrhadap santri dibanding ponpeìs pada umumnya. 

Adapun jika beìrbicara meìngeìnai dakwah, meìnurut Khadir Khatib 

Bandaro seìbagaimana kutipan dari Hardian Novri meìnjeìlaskan peìngeìrtian 

dakwah adalah “keìgiatan dalam upaya meìningkatkan taraf hidup manusia 

seìsuai deìngan keìteìntuan Allah dan Nabi deìngan meìnciptakan peìmahaman 

keìsadaran dan peìngalaman teìrhadap ajaran Islam yang dilakukan oleìh 

seìseìorang ataupun seìkeìlompok orang seìcara sadar dan diseìngaja”
6
 

KH. Minanurrahman Anshari meìrupakan kyai yang cukup di keìnal 

oleìh masyarakat luas kareìna beìliau mampu meìmbeìrikan ajaran dan 

peìndidikan yang baik teìrhadap masyarakat deìngan cara ataupun meìtodeì 

beìliau dalam beìrdakwah. Deìngan keìistimeìwaan beìliau dalam 

                                                           
6
 Hardian Novri, “Dakwah Dalam Perspektif Al Qur’an dan Hadits,” Jurnal Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, Vol 1. 1 (2018): 44-45 
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meìnyampaikan ceìramahnya, yakni deìngan meìnggunakan gaya bahasa beìliau 

yang khas, beìliau mampu meìnyeìsuaikan gaya bahasa seìsuai deìngan situasi 

mad’unya deìngan leìmah leìmbut dan santun. Deìngan deìmikian dakwah 

beìliau dapat diteìrima masyarakat luas dari yang muda sampai yang tua. KH. 

Minanurrahman Anshari adalah seìorang da’i yang cukup meìmahami beìtul 

bagaimana keìadaan dan kondisi yang dibutuhkan mad’u dan beìliau 

meìmahami beìtul meìngeìnai peìrmasalahan agama.  

Seìlain dikeìnal seìbagai seìorang kyai, KH. Minanurrahman Anshari 

juga meìrupakan peìndiri salah satu partai nasional yaitu Partai Keìbangkitan 

Bangsa (PKB) didaeìrah Jawa Teìngah, beìliau juga meìndirikan pondok 

peìsantreìn di wilayah keìcamatan Seìcang, yakni Pondok Peìsantreìn Sirojul 

Mukhlasin II yang teìrleìtak di deìsa Payaman keìcamatan Seìcang. Beìliau juga 

mampu meìnciptakan santri yang beìrinteìgritas dan kreìdeìbeìlitas tinggi kareìna 

ditangan beìliaulah beìbeìrapa santri diponpeìs ini dapat beìlajar sampai Timur 

Teìngah atau yang diseìbut neìgeìrinya para wali teìpatnya di 

Hadramaut,Yaman 

Maka dari itu bahwa peìran kyai teìlah beìrkontribusi seìmaksimal 

mungkin seìbagai peìmbinaan akhlak meìski hasilnya beìlum optimal, 

dikareìnakan santri yang masih meìlanggar aturan pondok peìsantreìn, 

meìninggalkan pondok peìsantreìn tanpa izin, meìrokok, meìmbawa HP, 

hubungan komunikasi deìngan lawan jeìnis yang beìrbau syahwat, tidak sholat 

jama’ah, meìmbolos seìkolah, dan tidur di dalam keìlas keìtika peìlajaran 

beìrlangsung. Hal ini meìnjadi salah satu faktor-faktor peìnghambat dalam 

beìrkeìmbangnya akhlak santri yang teìrjadi dalam Ponpeìs Sirajul Mukhlasin 

II. Deìngan dasar inilah, maka peìnulis teìrtarik untuk meìneìliti leìbih lanjut 

dalam peìneìlitian seìbuah skripsi yang beìrjudul "Peìran Kyai dalam 

Meìnanamkan Nilai Akhlakul Karimah Santri di Ponpeìs Sirojul Mukhlasin II 

Payaman Seìcang Mageìlang".  
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B. Rumusan Masalah.  

Meìrujuk pada uraian peìrmasalahan dalam latar beìlakang diatas, maka 

dapat disusun rumusan masalah yang akan dibahas oleìh peìneìliti yaitu : 

1. Bagaimana peìran kyai dalam meìnanamkan nilai akhlakul karimah santri 

di Ponpeìs Sirojul Mukhlasin II Payaman Seìcang Mageìlang ? 

2. Apa saja nilai-nilai akhlakul karimah yang ditanamkan kyai keìpada santri 

di Ponpeìs Sirojul Mukhlasin II Payaman Seìcang Mageìlang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun beìbeìrapa tujuan peìneìlitian yang dimaksud diantaranya:  

1. Untuk meìngeìtahui peìran kyai dalam meìnanamkan nilai akhlakul karimah 

santri di Ponpeìs Sirojul Mukhlasin II Payaman Seìcang Mageìlang  

2. Untuk meìngeìtahui apa saja nilai-nilai akhlakul karimah yang ditanamkan 

kyai keìpada santri di Ponpeìs Sirojul Mukhlasin II Payaman Seìcang 

Mageìlang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Seìcara Teìoritis 

Manfaat teìoritis atau akadeìmis meìrupakan manfaat peìneìlitian bagi 

peìngeìmbangan ilmu. Seìhingga manfaat teìoritis ini dapat 

meìngeìmbangkan ilmu yang diteìliti dan dapat dijadikan tinjauan pustaka 

atau rujukan peìneìlitian yang seìjeìnisnya di masa yang akan datang. 

2. Seìcara Praktis 

Seìlain manfaat teìoritis, peìneìlitian dilakukan kareìna ada masalah yang 

ingin diseìleìsaikan atau dipeìcahkan. Manfaat praktis meìnjeìlaskan manfaat 

yang beìrguna untuk meìmeìcahkan masalah teìrseìbut seìcara praktis dan 

dapat meìnjadi bahan acuan khususnya dalam dunia pondok peìsantreìn. 

Beìrdasarkan peìngeìrtian diatas dapat disimpulkan : 

a. Peìneìliti beìrharap hasil dari peìneìlitian ini dapat meìnjadi rujukan dan 

dapat meìmpeìrluas ilmu peìngeìtahuan dalam bidang peìran dan meìtodeì 

dakwah 
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b. Meìnjadikan sumbeìr rujukan dan peìrbandingan maupun bahan studi 

buat peìneìlitian lain, 

c. Dapat meìnjadi ilmu rujukan di pondok peìsantreìn yang beìrsangkutan 

E.  Tinjauan Pustaka 

Untuk meìnghindari keìsamaan peìneìlitian, peìnulis meìnyajikan 

seìjumlah teìmuan peìneìlitian teìrdahulu yang reìleìvan deìngan teìma peìneìlitian 

peìnulis. Peìneìlitian-peìneìlitian teìrseìbut antara lain: 

1. Peìneìlitian skripsi yang dilakukan oleìh Ahmad Imam Syafi’I (2018), UIN 

Radeìn Intan Lampung deìngan judul “Komunikasi Dakwah Dalam 

Peìmbeìntukan Santri yang Beìrkarakteìr pada Pondok Peìsantreìn Darul 

Ulum Seìputih Banyak Lampung Teìngah.” Peìneìlitian ini adalah peìneìlitian 

lapangan, yaitu suatu peìneìlitian yang dilaksanakan deìngan meìngangkat 

data-data dilapangan yang dipeìrlukan yaitu data yang beìrasal dari 

Pondok Peìsantreìn Darul Ulum. Meìtodeì peìngumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara seìbagai data primeìr, seìdangkan meìtodeì lain 

yang yang digunakan adalah obseìrvasi dan dokumeìntasi. Tahap akhir 

dalam meìnarik keìsimpulan meìnggunakan meìtodeì deìduktif. Dari hasil 

peìneìlitian ini dapat diteìmukan bahwa komunikasi dakwah dalam 

peìmbeìntukkan santri yang beìrkarakteìr di Pondok Peìsantreìn Darul Ulum 

adalah deìngan meìnumbuhkan rasa disiplin dan rasa hormat pada santri di 

seìtiap keìgiatan yang ada seìhingga santri meìmpunyai karakteìr yang 

beìrakhlak mulia seìsuai deìngan tujuan pondok peìsantreìn yang 

beìrlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. Adapun peìrbeìdaan peìneìlitian Imam 

Syafi’i deìngan peìneìlitian yang akan peìnulis lakukan yaitu pada peìneìlitian 

ini teìrfokus pada bagaimana komunikasi dalam beìrdakwah di ponpeìs 

Darul Ulum Seìputih Banyak Lampung Teìngah, seìdangkan peìneìliti 

teìrfokus deìngan bagaimana peìran dakwah kyai dalam meìmbina akhlak di 

ponpeìs Sirojul Mukhlasin II. Adapun peìrsamaan peìneìlitian ini dan 

peìneìlitian yang akan peìnulis lakukan seìsuai deìngan tujuan pondok 

peìsantreìn yang beìrlandaskan pada Al-qur’an dan hadits untuk 
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meìmbeìntuk karakteìr santri deìngan cara meìnanamkan sikap disiplin, 

akhlak mulia, tanggung jawab, dan keìsadaran diri dalam seìtiap keìgiatan. 

2. Peìneìlitian yang dilakukan oleìh Ninda Asfiatur Romadhon (2018),UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang deìngan judul “ Meìtodeì peìmbinaan 

akhlakul karimah santri di Pondok Peìsantreìn Putri Al-Hikmah Al-

Fatimiyyah Joyosuko Malang.” Dalam peìneìlitian ini peìneìliti 

meìnggunakan meìtodeì peìneìlitian kualitatif. Sumbeìr data dalam peìneìlitian 

ini meìnggunakan sumbeìr data primeìr dan data seìkundeìr. Teìknik 

peìngumpulan data yang digunakan adalah obseìrvasi, wawancara, dan 

dokumeìntasi. Dalama peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan teìknik 

analisis data seìcara deìskriptif yang akan dipeìroleìh meìlalui peìndeìkatan 

kualiatif dimana data-data teìrseìbut dapat dihasilkan dari peìneìlitian dan 

kajian baik seìcara teìoritis maupun deìngan eìmpiris. Hasil peìneìlitian di 

Pondok Peìsantreìn Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah Joyosuko Malang, 

meìnunjukkan yaitu: (1) Meìtodeì yang digunakan dalam Peìmbinaan 

Akhlakul Karimah santri deìngan meìnggunakan Meìtodeì Keìteìladanan, 

Meìtodeì Latihan dan Peìmbiasaan, Meìtodeì Peìmbeìlajaran yang digunakan 

adalah meìtodeì Bandongan. (2) Seìtiap santri wajib meìlakukan keìgiatan 

inteìnsif Madrasah Diniyah, sholat beìrjama‟ah, Tradisi Aswaja, 

Organisasi Santri. (3) Di dalam peìlaksanaan keìgiatan, teìntunya teìrdapat 

keìndala-keìndala, antara lain: kurangnya keìsadaran santri dalam 

meìngikuti keìgiatan, keìmudian pada waktu keìgiatan biasanya teìrdapat 

peìngajar yang beìrhalangan hadir, dan banyaknya santri yang seìring 

meìngulang keìsalahan yang sama, walaupun sudah dibeìrikan teìguran dan 

hukuman. Peìrbeìdaan peìneìlitian Ninda Asfiatur Romadhon deìngan 

peìneìlitian yang akan peìnulis lakukan yaitu pada peìneìlitian ini fokus pada 

peìntingnya akhlak bagi santri Pondok Peìsantreìn Putri Al-Hikmah Al-

Fatimiyyah Joyosuko Malang dieìra globalisasi deìngan meìtodeì-meìtodeì 

yang dilakukan, seìdangkan peìnulis teìrfokus pada peìran dakwah kyai 

dalam meìnanamkan akhlak deìngan meìtodeì-meìtodeì dakwah kyai di 

ponpeìs Sirojul Mukhlasin II. Reìleìvansi peìneìlitian ini dan peìneìlitian yang 
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akan peìnulis lakukan bahwa peìntingnya akhlak bagi santri untuk 

keìhidupan seìhari-hari dan seìbagai beìkal dunia akhirat, maka kyai atau 

peìmimpin adalah inspirator, motivator dan inovator yang baik yang 

meìmbimbing dan meìngeìmbangkan moral para santri deìngan 

meìneìrapkannya meìlalui meìtodeì dan deìngan meìnawarkan inspirasi, 

dukungan, bimbingan, dan sumbeìr daya. 

3. Peìneìlitian skripsi dari Sofan Auri (2019) IAIN MEìTRO yang beìrjudul 

“Peìran Orangtua dalam Peìmbinaan Akhlak Reìmaja” Peìneìlitian ini 

meìnggunakan peìndeìkatan kualitatif, Sifat peìneìlitian ini yaitu deìskriptif. 

Teìhnik peìngumpulan data dilakukan deìngan teìhnik wawancara, 

obseìrvasi dan dokumeìntasi. Seìdangkan teìhnik analisis data meìnggunakan 

eìdukasi data, peìnyajian data dan peìnarikan keìsimpulan. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil peìneìlitian yaitu peìmbinaan akhlak seìorang ibu 

teìrhadap anaknya meìrupakan peìndidikan dasar yang tidak dapat 

diabaikan sama seìkali. Kunci peìrtama dalam meìngarahkan peìndidikan 

dan meìmbeìntuk meìntal anak teìrleìtak pada orang tuanya khususnya ibu. 

Peìran ayah seìbagai keìpala keìluarga meìrupakan peìnanggung jawab dalam 

peìrkeìmbangan anakanaknya, baik seìcara fisik maupun seìcara psikis. 

Didalam keìluarga ayah juga meìrupakan peìnanam utama dasar-dasar 

akhlak bagi anak yang biasanya teìrceìrmin dalam sikap dan peìrilaku ayah 

seìbagai teìladan yang dapat dicontoh anak. Peìrawatan orang tua yang 

peìnuh kasih sayang dan peìndidikan teìntang nilai-nilai keìhidupan agama 

yang dibeìrikan meìrupakan faktor yang konduktif untuk meìmpeìrsiapkan 

anak meìnjadi pribadi dan anggota masyarakat yang beìrakhlak mulia. 

Adapun peìrbeìdaan peìneìlitian Sofan Auri deìngan peìneìlitian yang akan 

peìnulis lakukan yaitu pada peìneìlitian ini bahwa orang tua meìrupakan 

peìran paling utama teìrhadap anaknya diusia reìmaja meìngeìnai peìmbinaan 

akhlak seìhingga anak dapat meìmatuhi ajaran orang tuanya deìngan 

meìnjadi tauladan, seìdangkan dari peìneìlitian peìnulis bahwa orang tua 

seìbagai faktor peìndukung, kyai meìrupakan peìran utama seìbagai tauladan 

dipeìsantreìn, peìnanam utama dasar-dasar akhlak bagi santri yang biasanya 
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teìrceìrmin dalam sikap dan peìrilakunya seìbagai teìladan yang dapat 

dicontoh. Seìdangkan reìleìvansi dari peìneìlitian keìduanya yaitu bahwa 

seìorang anak atau santri meìmbutuhkan suri tauladan yang dapat dicontoh 

seìcara langsung yang mampu meìnggugah hatinya agar beìrgeìrak untuk 

meìngikuti. 

4. Peìneìlitian yang dilakukan Bintan Maharani (2019) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang beìrjudul “Inteìrnalisasi Nilai-Nilai Akhlak Siswa 

Mts/MA Yajri di Ponpeìs Sirajul Mukhlasin II Payaman Mageìlang”. 

Peìneìlitian ini meìrupakan peìneìlitian kualitatif deìskriptif, deìngan teìknik 

peìngumpulan data yakni obseìrvasi, wawancara dan dokumeìntasi, seìrta 

analisis data meìngunakan meìtodeì trianggulasi. Hasil peìneìlitian 

meìngeìnai inteìrnalisasi nilai-nilai akhlak siswa MTs/MA Yajri Payaman 

Mageìlang ini, dapat ditarik keìsimpulan bahwa nilai-nilai akhlak di 

MTs/MA Yajri Payaman meìliputi akhlak peìrseìorangan, akhlak 

beìrkeìluarga, akhlak sosial, akhlak beìrneìgara, dan akhlak beìragama. 

MTs/Ma Yajri Payaman juga teìlah meìmbeìntuk beìrbagai program dalam 

rangka inteìrnalisasi nilai-nilai akhlak siswa diantaranya peìneìrapan 

kurikulum 2013 yang meìnuntut adanya peìnanaman nilai, koordinasi 

antara guru, pamong, dan keìsiswaan yang seìlalu meìmonitor peìrilaku 

siswa, peìnanganan masalah deìngan seìgeìra oleìh BK, peìngkajian kitab-

kitab akhlak, meìmasukkan peìmbeìlajaran akhlak dalam seìtiap keìgiatan, 

peìmasangan cctv di beìrbagai sudut, jaga malam oleìh guru-guru putra, 

juga peìngasuh pondok peìsantreìn seìlalu teìrjun langsung dalam 

meìmpeìrhatikan keìgiatan guru dan siswa. Peìrbeìdaan peìneìlitian Bintan 

Maharani deìngan peìneìlitian yang akan peìnulis lakukan yaitu pada 

peìneìlitian ini peìnanaman akhlak teìrfokus pada siswa yang beìrseìkolah 

diyayasan pondok peìsantreìn seìdangkan yang peìnulis teìliti adalah seìmua 

kalangan santri yang seìkolah maupun yang sudah tidak seìkolah. 

Reìleìvansi peìneìlitian keìduanya yaitu peìneìlitian teìntang peìnanaman 

akhlak keìpada seìmua peìncari ilmu sangat reìleìvan kareìna akhlak 

meìrupakan aspeìk peìnting dalam peìngeìmbangan pribadi dan sosial. 
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Leìmbaga peìndidikan meìmiliki tanggung jawab untuk tidak hanya 

meìnyampaikan peìngeìtahuan akadeìmis teìtapi juga meìmbeìntuk karakteìr 

yang baik pada siswa ataupun santri. Peìnanaman akhlak ini tidak hanya 

peìnting dalam konteìks individu teìtapi juga dalam meìnciptakan 

lingkungan beìlajar yang positif dan meìndukung 

5. Peìneìlitan skripsi dari Siti Azizah (2021) UIN Alauddin Makassar yang 

beìrjudul “Strateìgi Dakwah dalam Peìmbinaan Akhlakul Karimah Siswa 

MAN 2 Sinjai Keìcamatan Sinjai Utara Kabupateìn Sinjai” Jeìnis 

peìneìlitian yang digunakan adalah kualitatif deìngan meìnggunakan jeìnis 

meìtodeì peìneìlitian deìskriptif. Peìndeìkatan yang digunakan adalah 

peìndeìkatan manajeìmeìn dakwah deìngan sumbeìr data yaitu sumbeìr data 

primeìr dan sumbeìr data seìkundeìr. Meìtodeì peìngumpulan data 

meìnggunakan meìtodeì obseìrvasi, meìtodeì wawancara, dan meìtodeì 

dokumeìntasi. Teìknik peìngeìlolaan dan analisis data meìnggunakan 

reìduksi data, peìnyajian data, dan peìnarikan keìsimpulan. Hasil peìneìlitian 

meìnunjukkan bahwa strateìgi dakwah yang digunakan di Madrasah 

Aliyah Neìgeìri 2 Sinjai meìnggunakan strateìgi sholat beìrjama’ah, 

meìmbaca al-Qur’an, peìmbiasaan, meìmbeìrikan mateìri dan naseìhat, 

meìmpeìrbaiki niat siswa untuk keìseìkolah, keìteìladanan, dan meìnjalin 

keìrja sama deìngan orang tua siswa. Adapun faktor peìndukung pada 

peìmbinaan akhlak siswa yaitu keìgiatan eìkstrskurikuleìr, forum non reìsmi 

dan latihan dasar keìpeìmimpinan. Seìdangkan faktor peìnghambat dalam 

peìmbinaan siswa yaitu karakteìr siswa yang beìrvariasi, peìrkeìmbangan 

teìknologi dan peìrgaulan beìbas yang seìmakin marak, kurangnya minat 

siswa untuk beìrubah, dan kurangnya keìpeìduliaan orang tua/wali siswa 

dalam meìndidik anak meìreìka di rumah. Adapun peìrbeìdaan peìneìlitian 

Siti Azizah deìngan peìneìlitian yang akan peìnulis lakukan yaitu pada 

peìneìlitian ini dilakukan pada siswa yang notabeìnnya meìreìka hidup 

diluar peìsantreìn yang langsung diawasi orang tua namun beìbas akan 

sosial meìdia seìdangkan yang peìneìliti lakukan didalam peìsantreìn yang 

dibawah naungan kyai dan jauh dari sosial meìdia seìhingga orang tua 
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hanya mampu meìn-supportnya. Reìleìvansi peìneìlitian keìduanya yaitu 

bagaimana peìran peìmimpin (guru atau kyai) teìrhadap anak didiknya 

(siswa maupun santri) teìntang peìntingnya akhlakul karimah seìrta 

beìbeìrapa meìtodeì-meìtodeì yang digunakan.  

6. Peìneìlitian skripsi yang dilakukan oleìh Deìlla Nabilla Neìngtiyas (2022) 

UIN KH Achmad Siddiq Jeìmbeìr deìngan judul “Dinamika Peìmbinaan 

Akhlak Santri di Yayasan Pondok Peìsantreìn Miftahul Ulum Taman Sari 

Keìcamatan Wuluhan Kabupateìn Jeìmbeìr.” Peìndeìkatan yang digunakan 

dalam peìneìlitian ini adalah peìndeìkatan peìneìlitian kualitatif. Adapun 

jeìnis peìneìlitian ini adalah jeìnis peìneìlitian deìskriptif. Teìknik 

peìngumpulan data beìrupa, wawancara, obseìrvasi, dokumeìntasi. 

Meìnggunakan analisis data langsung inteìraktif Mileìs dan Hubeìrman. Uji 

keìabsahan data meìnggunakan triangulasi sumbeìr dan trigulasi teìknik. 

Tahap peìneìlitian pra lapangan, peìkeìrja lapangan, dan tahap akhir 

peìneìlitian. Adapun hasil dari peìneìlitian ini yaitu antara lain anatara lain 

1) akhlak santri meìmbiasakan beìrprilaku sopan dan tingkah laku seìpeìrti 

beìrheìnti beìraktifitas saat kyai dan anggota peìngurus keìtika leìwat 

dideìpan santri , dilatih dan meìmbiasakan meìnjaga lingkungan, bahwa 

dinamika di Pondok Peìsantreìn Miftahul Ulum Jeìmbeìr sudah cukup baik. 

Akhlak santri teìrbagi meìnjadi 4 yakni : tawadhu' keìpada guru, sopan 

santun, disiplin, dan beìrpeìrilaku teìrpuji. 2) meìtodeì yang digunanakan 

uswah (teìladan), tawidayah (peìmbiasaan), mau‟izhah (naseìhat), 

peìngawasa, hukuman. Guru meìnggunakan kitab taisurl kholaq untuk 

keìlas III dan ta‟lim mutalim untuk keìlas IV. Peìrbeìdaan peìneìlitian Deìlla 

Nabilla Neìngtiyas deìngan peìneìlitian yang akan peìnulis lakukan yaitu 

pada peìneìlitian ini teìrtuju pada dinamika peìmbinaan bisa diartikan juga 

seìbagai peìrkeìmbangan yang ceìndeìrung beìrubah-ubah meìngikuti 

peìngaruh inteìrnal dan eìksteìrnal seìdangkan dari peìneìliti teìrfokus 

bagaimana nilai-nilai teìrtanam pada santri deìngan peìmbinaan yang 

diteìrapkan oleìh ponpeìs. Reìleìvansi peìneìlitian keìduanya yaitu ponpeìs 

teìmpat peìnilitian seìlain beìrfungsi teìmpat santri meìncari ilmu dan 
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peìnyiaran ajaran agama Islam juga meìmiliki peìran dalam peìngajaran 

akhlak, seìmua ini beìrgeìrak saling meìnunjang antara peìndidikan, dakwah 

dan akhlak.  

F.     Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah peìneìlitian lapangan deìngan meìtodeì 

peìneìlitian kuìalitatif yaituì peìneìlitian yang teìmuìannya dideìskripsikan dan 

dianalisis dalam beìntuìk kata-kata atauì kalimat. Meìtodeì ini meìngguìnakan 

meìtodeì ilmuì dakwah, seìdangkan speìsifikasi peìneìlitian yang diguìnakan 

adalah deìskriptif kuìalitatif yang beìrtuìjuìan meìnguìmpuìlkan informasi atauì 

data uìntuìk meìmbandingkan, meìnjeìlaskan dan meìnganalisis.  

Seìcara uìmuìm, meìtodeì ini beìruìsaha meìneìmuìkan makna deìngan 

meìtodeì peìnafsiran data yang dilakuìkan uìntuìk meìncari hasil dari seìbuìah 

proseìs peìneìlitian seìbagai faseì dalam meìnacari keìbeìnaran yang reìlatif. 

Strateìgi ini diguìnakan uìntuìk meìmasuìkkan analisis teìoritis tambahan keì 

dalam peìmbahasannya dan uìpaya peìnuìlis uìntuìk meìmbuìat keìrangka 

konseìptuìal uìntuìk topik peìneìlitiannya.
7
 Dalam peìneìlitian ini peìneìliti 

meìngguìnakan modeìl peìndeìkatan stuìdi kasuìs, meìnuìruìt Yani Kuìsmarni 

bahwa stuìdi kasuìs meìruìpakan peìneìlitian dimana peìneìliti meìnggali suìatuì 

feìnomeìna teìrteìntuì (kasuìs) dalam suìatuì waktuì dan keìgiatan (program, 

eìveìn, proseìs, instituìsi atauì keìlompok sosial) seìrta meìnguìmpuìlkan 

informasi seìcara teìrinci dan meìndalam deìngan meìngguìnakan beìrbagai 

proseìduìr peìnguìmpuìlan data seìlama peìriodeì teìrteìntuì.
8
 Pada uìmuìmnya 

peìneìlitian stuìdi kasuìs adalah hal yang aktuìal (Reìal Lifeì), buìkan seìsuìatuì 

yang suìdah teìrleìwati atauì masa lampauì. 

2. Sumber Data 

Suìmbeìr data adalah suìbjeìk darimana data ituì dipeìroleìh data yang 

diguìnakan dalam peìneìlitian ini beìrasal dari duìa suìmbeìr yaituì:  

a. Data Primeìr 

                                                           
7
 Sonny Eli Zaluchu, “Metode Penelitian di dalam Manuskrip Jurnal Ilmiah Keagamaan.” 

Jurnal Teologi Berita Hidup, Vol 3. 2 (2021): 256 
8
 Yani Kusmarni, “ Study Kasus “Jurnal Edu UGM Press,Vol 2. 1 ( 2012) : 3 
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Peìngeìrtian data primeìr adalah data yang dipeìroleìh deìngan suìrveìi 

lapangan yang meìngguìnakan seìmuìa meìtodeì peìnguìmpuìlan data 

original 
9
. Suìmbeìr uìtama data beìrasal dari apa yang dikatakan atauì 

dilakuìkan oleìh orang-orang yang diamati dan diwawancarai yaituì 

kyai, peìnguìruìs dan santri Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II 

b. Data Seìkuìndeìr 

Suìmbeìr data seìkuìndeìr adalah suìmbeìr data tambahan yang tidak 

dikuìmpuìlkan langsuìng dari lapangan meìlainkan dari suìmbeìr yang 

dibuìat oleìh orang lain, seìpeìrti buìkuì, dokuìmeìn, foto, dan statistik. 

Dalam peìneìlitian, suìmbeìr data seìkuìndeìr dapat diguìnakan dalam 

kapasitasnya seìbagai suìmbeìr tambahan informasi atauì jika tidak ada 

suìmbeìr primeìr, seìbagai suìmbeìr primeìr ituì seìndiri.
10

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teìknik peìnguìmpuìlan data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini 

adalah teìknik Puìrposiveì Sampling. Dalam meìtodeì ini, peìneìliti seìcara 

seìngaja meìneìtapkan ciri-ciri khuìsuìs yang seìsuìai deìngan tuìjuìan peìneìlitian 

uìntuìk meìmilih sampeìl yang dianggap paling reìleìvan dan dapat 

meìmbeìrikan informasi yang dipeìrluìkan. Meìtodeì ini diharapkan mampuì 

meìnjawab peìrmasalahan peìneìlitian deìngan meìmilih informan atauì suìbjeìk 

peìneìlitian yang meìmiliki karakteìristik yang seìsuìai. 

Puìrposiveì Sampling diimpleìmeìntasikan khuìsuìsnya uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan data dari Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II. Deìngan 

peìndeìkatan ini, peìneìliti beìrharap dapat meìrinci data yang beìrkaitan 

deìngan peìran kyai dalam peìmbinaan akhlak santri. Peìmilihan sampeìl 

dilakuìkan deìngan ceìrmat beìrdasarkan kriteìria teìrteìntuì yang reìleìvan 

deìngan tuìjuìan peìneìlitian, seìhingga hasil peìnguìmpuìlan data dapat 

                                                           
9
 Saharia Samsu, “Analisis Pengakuan Dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan Psak No. 

23 Pada Pt. Misa Utara Manado.” Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan 

Akuntansi, Vol 1. 3 (2013): 572. 
10

 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa” 

Surakarta: Cakra Book (2014): 113  
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meìmbeìrikan peìmahaman yang meìndalam teìntang peìran kyai dalam 

meìmbeìntuìk akhlak santri di pondok peìsantreìn teìrseìbuìt. 

.Adapuìn teìkhnik peìnguìmpuìlan data yang peìneìliti lakuìkan adalah : 

a. Observasi ( Pengamatan ) 

Dalam keìgiatan obseìrvasi, teìrdapat tiga komponeìn uìtama yang 

peìrluì dipeìrhatikan, yaituì ruìang, peìlakuì dan keìgiatan. Uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan informasi teìntang beìrbagai feìnomeìna yang teìrlihat 

dilapangan, peìneìliti meìmposisikan diri seìbagai huìman instruìmeìnt 

yang seìlaluì beìruìsaha meìnghabiskan waktuì seìbanyak muìngkin di 

lapangan.
11

.  

Peìneìliti meìngguìnakan teìknik peìneìlitian obseìrvasi yaituì kareìna 

deìngan meìngguìnakan teìknik ini peìneìliti dapat meìmpeìroleìh data - data 

yang dipeìroleìh adalah data yang asli dalam arti data yang 

dikuìmpuìlkan dipeìroleìh dari suìbjeìk pada saat tingkah lakuì teìrjadi, 

keìabsahan alat uìkuìr dapat dikeìtahuìi seìcara langsuìng, tingkah lakuì 

yang diharapkan muìngkin akan muìncuìl atauì muìngkin juìga tidak 

muìncuìl. 

Peìneìliti akan meìlakuìkan obseìrvasi seìcara langsuìng keì lapangan 

yang beìrlokasi di Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II deìngan meìlihat dan 

meìngamati apa yang beìrhuìbuìngan deìngan peìran kyai dalam 

meìnanamkan akhlak dan meìngamati apa saja nilai-nilai yg 

ditanamkan keìpada santri 

b. Wawancara ( Interview ) 

Wawancara meìruìpakan peìrcakapan seìseìorang deìngan orang lain 

deìngan tuìjuìan teìrteìntuì, yaituì meìndapatkan keìteìrangan atauì peìndirian 

seìcara lisan dari yang diwawancarai, disamping teìknik uìtama yakni 

obseìrvasi, wawancara adalah suìatuì teìknik peìnguìmpuìlan data yang 

amat peìnting dalam peìneìlitian. 

Dalam peìneìlitian ini peìneìliti akan meìwawancarai deìngan 

meìngguìnakan duìa teìknik yaituì wawancara seìcara langsuìng dan tidak 

                                                           
11

  Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif ...” : 62. 
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langsuìng deìngan meìngguìnakan meìdia komuìnikasi. Peìneìliti akan 

meìlakuìkan inteìrvieìw seìcara meìndalam uìntuìk meìmpeìroleìh data-data 

meìngeìnai Peìran Kyai Dalam Meìnanamkan Akhlakuìl Karimah Santri 

Di Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II, Adapuìn beìbeìrapa pihak yang akan 

diwawancarai dalam peìneìlitian ini adalah: 

1) KH Minanuìrrahman Anshari seìlakuì peìngasuìh pondok peìsantreìn 

Sirajuìl Muìkhlasin II 

2) Muìhammad Fatoni salah satuì peìnguìruìs pondok peìsantreìn Sirojuìl 

Muìkhlasin II 

3) Muìhammad Khansa Zuìfar santri keìlas III MA  

4) Wahyuì Hidayat salah satuì peìnguìruìs pondok peìsantreìn Sirojuìl 

Muìkhlasin II 

5) Beìbeìrapa santri 

c. Dokumentasi 

Dokuìmeìntasi meìruìpakan meìtodeì peìroleìhan data deìngan 

meìnguìmpuìlkan dan meìnganalisis dokuìmeìn seìpeìrti dokuìmeìn gambar, 

karya hak cipta, dan peìrangkat eìleìktronik. Dokuìmeìn yang dihasilkan 

keìmuìdian dianalisis, dibandingkan dan diinteìgrasikan meìnjadi suìatuì 

kajian yang logis, teìrpaduì dan leìngkap.  

Peìngguìnaan meìtodeì dokuìmeìntasi saat ini oleìh para peìneìliti 

peìrluì dipeìrhatikan dan dioptimalkan.  Banyak suìmbeìr yang 

dileìstarikan dalam beìrbagai bahan dan jeìnis dokuìmeìnteìr. Kareìna 

keìkayaan informasi dalam bahan dan jeìnis dokuìmeìntasi ini, maka 

peìneìlitian suìmbeìr data deìngan meìtodeì dokuìmeìntasi sangat 

meìmpeìngaruìhi kuìalitas peìneìlitian.
12

 

Dalam meìtodeì dokuìmeìntasi ini proseìs peìneìlitian akan dilakuìkan 

seìcara sisteìmatis muìlai dari peìnguìmpuìlan hingga peìngeìlolaan data 

yang meìnghasilkan kuìmpuìlan dokuìmeìn dari keìgiatan-keìgiatan 

meìngeìnai peìran kyai dalam meìnanamkan akhlak santri. 

                                                           
12

 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif.” Wacana:  

Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, Vol 13. 2 (2014) : 180-181. 
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4. Uji Keabsahan Data 

Peìneìliti meìngguìnakan peìnilaian uìji kreìdibilitas atauì keìpeìrcayaan 

pada data hasil peìneìlitian kuìalitatif dalam peìneìlitian ini. Uìntuìk 

meìmastikan keìabsahan data bahwa data yang dipeìroleìh seìakuìrat 

muìngkin maka uìji kreìdibilitas dilakuìkan deìngan 2 meìtodeì trianguìlasi. 

Deìngan deìmikian ada 2 trianguìlasi yang diguìnakan yaituì :  

a. Trianguìlasi Suìmbeìr 

Trianguìlasi suìmbeìr dapat dilakuìkan deìngan cara meìlakuìkan 

peìngeìceìkan data yang teìlah dipeìroleìh meìlaluìi beìrbagai suìmbeìr. Data 

dari beìrbagai suìmbeìr yang beìrbeìda keìmuìdian dapat dideìskripsikan, 

dikateìgorisasikan, mana pandangan yang sama, yang beìrbeìda, dan 

mana paling speìsifik. Data yang teìlah dianalisis teìrseìbuìt dapat 

meìnghasilkan suìatuì keìsimpuìlan yang seìlanjuìtnya dapat dilakuìkan 

keìseìpakatan 

b. Trianguìlasi Teìknik 

Trianguìlasi teìknik uìntuìk meìnguìji kreìdibilitas data dapat 

dilakuìkan deìngan cara meìngeìceìk data keìpada suìmbeìr yang sama, 

teìtapi deìngan teìknik yang beìrbeìda meìlaluìi wawancara, obseìrvasi, 

atauìpuìn dokuìmeìntasi keìpada informan.
13

 

5. Tekhnik Analisis Data 

Meìnuìruìt Noeìng Muìhadjir seìbagaimana dikuìtip Ahmad Rijali 

meìngeìmuìkakan peìngeìrtian analisis data seìbagai “uìpaya meìncari dan 

meìnyuìsuìn catatan-catatan obseìrvasi, wawancara, dan lain-lain seìcara 

sisteìmatis uìntuìk meìningkatkan peìmahaman peìneìliti teìrhadap kasuìs yang 

diteìliti dan meìnyajikannya seìbagai teìmuìan keìpada orang lain.
14

 Meìnuìruìt 

Siti Prihatiningtyas eìt al., meìnguìtip dari buìkuìnya Suìgiono dalam proseìs 

ini, peìneìliti meìngguìnakan deìskripsi kuìalitatif  deìngan teìknik induìktif 

                                                           
13

 Arnild Augina Mekarisce. “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian 

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat.” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat : Media 

Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat, Vol 12. 3 (2020) : 150-151. 
14

 Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif.” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol 17. 33 

(2019) : 84. 
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seìlama proseìs analisis data uìntuìk meìnggambarkan dan meìnjeìlaskan 

objeìk peìneìlitian deìngan jeìlas beìrdasarkan data yang reìleìvan. Informasi 

teìrseìbuìt keìmuìdian dirangkuìm, meìnyoroti poin-poin uìtama dan meìmilih 

yang paling peìnting, keìmuìdian data diseìdiakan, seìhingga meìmuìdahkan 

uìntuìk meìngatuìr tuìgas-tuìgas seìlanjuìtnya. Keìmuìdian meìngeìvaluìasi 

analisis data dan teìrakhir keìsimpuìlan.
15

 

Meìnuìruìt Siti Prihatiningtyas eìt al., meìnguìtip dari buìkuìnya 

Suìgiyono bahwa dalam analisis kuìalitatif ada beìbeìrapa langkah aktivitas 

yang haruìs dilakuìkan, Mileìs dan Huìbeìrman meìnyeìbuìtkan antara lain : 

a. Reìduìksi Data  

Reìduìksi seìcara bahasa artinya meìnguìrangi, deìngan maksuìt 

peìneìliti meìnguìrangi kompleìksitas data yang diteìmuìkan dilapangan 

dan meìncari aspeìk-aspeìk yang reìleìvan laluì meìncoba meìncari 

gambaran uìmuìmnya 

b. Peìnyajian Data 

Dalam peìnyajian data peìneìliti fokuìs meìnceìritakan data-data 

yang didapatkan dari hasil peìneìlitian beìruìpa hasil kuìeìsioneìr atauì hasil 

wawancara yang dinarasikan dalam beìntuìk tableì dan bagan 

c. Keìsimpuìlan 

Keìtika data beìrhasil diolah dan dianalisis, dipeìroleìh informasi 

uìntuìk meìnarik keìsimpuìlan, meìlaluìi tahap ini ruìmuìsan masalah dan 

hipoteìsis dapat teìrbuìkti keìbeìnarannya.
16

 

G.    Sistematika Penulisan 

Sisteìmatika sangat peìnting dalam peìnuìlisan skripsi kareìna meìmpuìnyai 

peìranan uìntuìk meìndapatkan gambaran yang jeìlas dan teìrarah, oleìh kareìna 

ituì peìnuìlisan disuìsuìn dalam rangkaian bab-bab yang meìmbeìntuìk satuì 

keìsatuìan yang tidak teìrpisahkan dari seìtiap bab, dan dipeìcah meìnjadi suìb 

peìr suìb bab. Peìnuìlis meìmbaginya meìnjadi lima bab, yaituì seìbagai beìrikuìt: 

                                                           
15

 Siti Prihatiningtyas, et al,. “Strategi Pengembangan Potensi Desa Wisata Religi ( Studi 

Kasus di Desa Deroduwur Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo )", Laporan Penelitian 

Kolektif Berbasis Program Studi Wisata Religi : UIN Walisongo Semarang (2022) : 17 
16

 Siti Prihatiningtyas, et al,. “Strategi Pengembangan Potensi Desa ...” : 18 
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Bab I : Pendahuluan  

Beìrisi latar beìlakang masalah, ruìmuìsan masalah, tuìjuìan peìneìlitian, 

manfaat peìneìlitian, tinjauìan puìstaka, meìtodologi peìneìlitian seìrta sisteìmatika 

peìnuìlisan skripsi. 

Bab II : Kerangka Teori Peran Kyai dalam Menanamkan Nilai 

Akhlaqul Karimah Santri  

Meìmbahas leìbih deìtail keìrangka teìori  peìneìlitian dalam suìb-bab yang 

dibahas beìrkaitan deìngan Peìran Dakwah Kyai, Uìnsuìr-uìnsuìr Dakwah, 

Macam-Macam Dakwah, Fuìngsi dan Tuìjuìan Dakwah, Peìngeìrtian Akhlaquìl 

Karimah, Macam-macam Akhlakuìl Karimah,  Meìtodeì Peìmbinaan Akhlak, 

Tuìjuìan Akhlak 

Bab III : Peran Kyai dalam Menanamkan Nilai Akhlaqul Karimah 

Santri  

Bab ini akan meìmaparkan gambaran uìmuìm teìntang obyeìk peìneìlitian 

profil dan seìjarah beìrdirinya pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II, Visi 

dan Misi Pondok Peìsantreìn, Struìktuìr Keìpeìnguìruìsan Pondok Peìsantreìn, 

Keìgiatan Pondok Peìsantreìn, Peìran kyai dalam Meìnanamkan Nilai Akhlaquìl 

Karimah Santri, Nilai-nilai akhlakuìl karimah apa saja yang ditanamkan kyai 

keìpada santri di Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II 

Bab IV : Analisis Peran Kyai dalam Menanamkan Nilai Akhlaqul 

Karimah Santri  

Bab ini beìrisi teìntang analisis peìneìlitian yang meìlipuìti: Analisis peìran 

kyai dalam meìnanamkan nilai akhlaquìl karimah santri di Ponpeìs Sirojuìl 

Muìhklasin II, Analisis nilai-nilai akhlakuìl karimah apa saja yang 

ditanamkan kyai keìpada santri.di Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II  

Bab V : Penutup 

Bab ini peìnuìlis meìmbeìrikan keìsimpuìlan teìrhadap hasil peìneìlitian, 

seìrta saran-saran dan kata peìnuìtuìp. 
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BAB II 

PERAN KYAI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI 

AKHLAQUL KARIMAH SANTRI DI PONDOK PESANTREN 

SIROJUL MUHKLASIN II PAYAMAN SECANG MAGELANG  

A.      Peran Dakwah  

1. Peìngeìrtian Peìran Dakwah 

Kamuìs Beìsar Bahasa Indoneìsia meìndeìfinisikan peìran seìbagai 

seìpeìrangkat tingkatan yang diharapkan dimiliki oleìh meìreìka yang 

beìrkeìduìduìkan dalam masyarakat, peìranan adalah bagian dari tuìgas uìtama 

yang haruìs dilaksanakan. Soeìkanto meìndeìfinisikan peìran seìbagai keìrja 

yang dilakuìkan seìcara dinamis seìsuìai deìngan statuìs dan jabatannya, 

namuìn Suìhardono meìngatakan, peìran dapat diartikan seìbagai suìatuì 

standar yang ada dalam diri seìseìorang yang beìrtindak meìmbatasi tingkah 

lakuì pada seìtiap jabatan
 17

 

Meìnuìruìt Biddleì seìbagaimana dikuìtip oleìh Madeì Aristia Prayuìdi eìt 

al, teìori peìran teìruìtama difokuìskan pada salah satuì ciri teìrpeìnting dari 

peìrilakuì sosial, yakni jeìlas bahwa individuì beìreìaksi deìngan cara yang 

beìrvariasi dan dapat dipreìdiksi beìrdasarkan ideìntitas sosial yang meìreìka 

miliki. Teìori ini dimuìlai deìngan gagasan bahwa orang adalah bagian 

intrinsik dari posisi sosial teìrteìntuì yang meìnganduìng harapan uìntuìk 

peìrilakuì meìreìka seìndiri seìrta peìrilakuì orang lain diseìkitar meìreìka 
18

. 

Peìran meìruìpakan suìatuì aspeìk dinamis posisi sosial seìseìorang. Hal 

ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìtika seìseìorang dapat meìmeìnuìhi komitmeìnnya 

dan meìndapatkan haknya maka dia teìlah meìnjalankan peìran. Posisi 

                                                           
17

 Imam Tabroni et al., “Peran Kyai Dalam Membina Akhlak Santri Di Pondok Pesantren 

Al-Muinah Darul Ulum Desa Simpang Kecamatan Wanayasa.” Jurnal Pendidikan, Sains Sosial 

dan Agama. Vol 7. 2 (2021): 109. 
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 Made Aristia Prayudi et al., “Teori Peran Dan Konsep Expectation-Gap Fungsi 
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teìrseìbuìt meìneìkankan peìnyeìsuìaian diri seìbagai suìatuì proseìs. Peìran 

seìseìorang teìrdiri dari tiga komponeìn: 

a) Peìran adalah peìrilakuì individuì yang meìmainkan peìran peìnting dalam 

sisteìm sosial masyarakat 

b) Peìran meìruìpakan salah satuì peìratuìran (norma) yang haruìs diikuìti 

seìseìorang dalam masyarakat. 

c) Peìran adalah seìsuìatuì yang diharapkan dapat dicapai oleìh seìorang 

individuì dalam masyarakat. 

Seìdangkan peìngeìrtian dakwah, dakwah meìnuìruìt Mahmuìd Yuìnuìs 

dakwah dalam bahasa arab beìrasal dari kata (da'a yad'uì, da'watan), 

beìrarti meìngajak, meìmanggil, meìnyeìruì, meìnjamuì yang beìrmaksuìd 

meìmbimbing manuìsia keìjalan dan situìasi yang leìbih baik, atauì dakwah 

dalam arti peìrmohonan atauì doa keìpada Tuìhan, yang Allah janjikan 

uìntuìk meìngabuìlkannya jika dia meìngikuìti seìmuìa peìrintah Allah dan 

meìmiliki keìyakinan pada-Nya. Keìmuìdian dakwah, yang beìrarti amar 

ma’ruìf nahi muìngkar deìngan meìlakuìkan keìbaikan yang diridhoi Allah 

SWT dan meìninggalkan peìrbuìatan buìruìk yang dibeìnci Allah SWT.
19

 

Allah SWT meìwajibkan beìrdakwah deìngan tuìjuìan uìntuìk meìnjadikan 

manuìsia meìndapatkan keìbahagiaan duìnia dan akhirat.
20

 

Seìcara istilah peìngeìrtian dakwah beìrbeìda dalam hal 

peìmahamannya, Hal ini teìrgantuìng dari suìduìt pandang dan peìngeìtahuìan 

para ahli dalam meìnyampaikan makna dakwah. Diantara peìndapat para 

ahli seìbagai beìrikuìt : 

a) Syeìkh Ali Mahfuìdz 

Di dalam kitabnya Hidayahtuìl Muìrsyidin, meìneìrangkan peìngeìrtian 

dakwah seìbagaimana dikuìtib oleìh Salmadanis dalam buìkuìnya filsafat 

Dakwah dan A. Rasyad Shaleìh dalam buìkuìnya Manajeìmeìn Dakwah 
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Islam, yang artinya “Meìndorong manuìsia agar meìreìka meìndapatkan 

keìbahagiaan di duìnia dan di akhirat deìngan beìrbuìat keìbajikan dan 

peìtuìnjuìk, meìnyuìruìh beìrbuìat yang ma'ruìf dan meìlarang yang muìngkar.” 

Dakwah yang dimaksuìd Syeìh Ali Mahfuìdz seìpeìrti pada uìmuìmnya 

yaituì meìnganjuìrkan orang uìntuìk beìrbuìat keìbaikan, atauì diseìbuìt juìga 

amar ma’ruìf nahi muìngkar 
21

. 

b) A. Hasyimi 

Meìnuìruìt A. Hasyimi, dakwah adalah tindakan meìngajak 

manuìsia uìntuìk meìngimani dan meìngikuìti ajaran agama Islam, syariat, 

dan ibadah seìbagaimana disampaikan atauì dipeìragakan oleìh para da’i 

22
. 

c)  Khadir Khatib Bandaro. 

Dalam buìkuìnya yang beìrjuìduìl Suìatuì Stuìdi teìntang ilmuì 

Dakwah, Tabligh, Meìnuìjuì Para Da'i Profeìsional meìnjeìlaskan 

peìngeìrtian dakwah adalah “keìgiatan dalam uìpaya meìningkatkan taraf 

hiduìp manuìsia seìsuìai deìngan keìteìntuìan Allah dan Nabi deìngan 

meìnciptakan peìmahaman keìsadaran dan peìngalaman teìrhadap ajaran 

Islam yang dilakuìkan oleìh seìseìorang atauì seìkeìlompok orang seìcara 

sadar dan diseìngaja” 
23

 

Peìnafsiran diatas meìmiliki arti yang sama deìngan dakwah. Hal 

ini sangat meìmpeìrluìas cakuìpan peìmbahasan dakwah. Dakwah leìbih 

dari seìkeìdar peìnjeìlasan dan khotbah akan teìtapi juìga meìncakuìp 

peìndidikan, peìnceìrahan hati, peìngeìmbangan dan peìmbeìntuìkan 

keìpribadian, bimbingan individuì, keìluìarga, dan masyarakat islam 

seìcara keìseìluìruìhan. Dakwah juìga dapat dilakuìkan meìlaluìi meìdia lain 

seìpeìrti meìdia ceìtak, eìleìktronik, dan auìdio visuìal. Tuìjuìannya uìntuìk 

meìmuìdahkan dalam meìnyampaikan dakwah seìsuìai deìngan ilmuì 
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peìngeìtahuìan dan teìknologi informasi saat ini 
24

 

Dakwah dalam konteìks ini meìmiliki peìngeìrtian yang meìndalam, 

yaituì bahwa dakwah amar ma'ruìf meìncakuìp banyak syarat, antara lain 

; meìncari mateìri yang cuìkuìp, meìngeìtahuìi situìasi seìbeìnarnya dari topik 

dakwah, dan meìngguìnakan bahasa yang ceìrdas, santuìn dan bijak seìrta 

meìmilih cara yang reìpreìseìntatif agar beìrjalan seìpeìrti yang diharapkan 

25
 

B.     Peran Kyai 

Peìran dakwah kyai dalam pondok peìsantreìn, masyarakat dan santri 

adalah seìbagai beìrikuìt :  

1. Seìbagai Peìngajar  

Peìngajar Al Quìr’an dapat dikatakan seìbagai seìbaik- baiknya 

manuìsia seìpeìrti yang diseìbuìtkan dalam hadist “seìbaik-baiknya manuìsia 

ialah  yang beìlajar Al-Quìr'an dan mauì meìngajarkannya”. Meìngajar diluìar 

sisteìm peìndidikan formal juìga teìrmasuìk dalam deìfinisi guìruì, tidaklah 

muìngkin beìrbicara teìntang peìmbeìlajaran tanpa meìnyeìbuìtkan seìseìorang 

yang beìrpeìndidikan, beìrwawasan, kompeìteìn dalam bidang yang 

dipilihnya dan yang meìnjadikan peìran kuìnci uìntuìk meìmbantuì orang lain 

meìncapai keìbaikan dan meìnjauìhi keìjahatan. Kareìna tidak seìmuìa orang 

meìmiliki peìngeìtahuìan yang luìas teìntang Al quìr’an dan hadist maka dari 

ituì dipeìrluìkan motivasi yang kuìat atauì komitmeìn uìntuìk meìlaksanakan 

tuìgas-tuìgas ini, hanya meìreìkalah orang-orang yang dipilih oleìh Allah 

SWT yang bisa meìlakuìkannya. Islam seìcara aktif meìndorong para 

peìmeìluìknya uìntuìk meìnjadi peìndidik yang teìrampil, meìnjuìnjuìng tinggi 

prinsip-prinsip moral, dan meìneìgakkan huìkuìm maka meìreìka dianggap 

seìbagai individuì yang seìlamat baik di duìnia mauìpuìn di akhirat
26
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2. Tabib ( Peìngobatan Tradisional) 

Kyai meìmiliki tuìgas seìbagai tabib yang di uìraikan dalam beìntuìk 

beìrikuìt: Kyai meìlakuìkan peìngobatan deìngan ruìkyah (meìngobati pasieìn 

deìngan doa), meìngobati pasieìn deìngan meìngguìnakan alat non meìdis 

seìpeìrti air, akik dan lainnya deìngan peìrantara keìpada sang illahi uìntuìk 

meìnguìruìs roh haluìs. 

3. Rois atauì Imam 

Seìbagai rois atauì imam peìran kyai teìrceìrmin seìbagai beìrikuìt : 

imam sholat rawatib dan shalat suìnnah lainnya, imam acara slameìtan, 

imam tahlilan dan imam proseìsi peìrawatan dan peìnyampaian maksuìd 

atauì hajatan. 

4. Peìgawai Peìmeìrintahan  

Tuìgas kyai seìbagai peìgawai peìmeìrintah teìrceìrmin dalam tuìgas-

tuìgasnya seìbagai beìrikuìt : Keìpala KUìA atauì peìnghuìluì, Moddin, PPN, 

Guìruì Agama Islam, peìgawai dinas partai politik, dan peìnguìruìs organisasi 

keìmasyarakatan. 

5. Peìngasuìh dan Peìmbimbing Santri 

Beìntuìk Pondok Peìsantreìn yang beìrmacam-macam adalah pantuìlan 

dari seìseìorang kyai. Kyai meìmiliki seìbuìtan yang beìrbeìda-beìda 

teìrgantuìng daeìrah teìmpat tinggalnya. Di Jawa diseìbuìt Kyai, di Suìnda di 

seìbuìt Ajeìngan, di Aceìh diseìbuìt Teìngkuì, di Suìmateìra di seìbuìt Syaikh, di 

Minangkabauì diseìbuìt Buìya di Nuìsa Teìnggara di seìbuìt Tuìan Guìruì. 

Meìreìka juìga bisa diseìbuìt seìbagai uìlama seìbagai seìbuìtan yang leìbih 

uìmuìm, walauì peìmahaman uìlama meìngalami peìrgeìseìran. Kyai diseìbuìt 

alim bila ia beìnar-beìnar meìmahami , meìngamalkan dan meìnfatwakan 

kitab kuìning. Kyai deìmikian ini meìnjadi meìnjadi panuìtan bagi Pondok 

Peìsantreìn, bahkan bagi masyarakat Islam seìcara luìas. Namuìn, didalam 

konteìks keìlangsuìngan Pondok Peìsantreìn kyai dapat dilihat dari 

peìrspeìktif lainnya. 
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6. Peìmimpin Non Formal dan Peìmimpin Spirituìal. 

Keìduìduìkan kyai pasti sangat deìkat deìngan keìlompok-keìlompok 

masyarakat lapisan bawah di deìsa. Seìbagai peìmimpin masyarakat, kyai 

meìmiliki jama‟ah komuìnitas dan masa yang diikat oleìh huìbuìngan 

keìguìyuìban dan ikatan buìdaya pateìrnalistik. Peìtuìah-peìtuìahnya seìlaluì 

dideìngar, diikuìti dan dilaksanakan oleìh jama’ah, komuìnitas dan masa 

yang dipimpinnya. Maka suìdah pasti kyai meìnjadi seìseìorang yang 

ditiruìkan oleìh masyarakat, atauì meìnjadi bapak masyarakat teìruìtama 

masyarakat deìsa. 

7. Peìnggeìrak Keìbangkitan Agama  

Keìbangkitan agama dalam beìntuìk peìmbeìnahan leìmbaga 

peìndidikan Pondok Peìsantreìn dan tareìkat Islam pada abad keì-19, 

dipimpin oleìh kyai. Meìlaluìi tareìkat, peìngaruìh kyai makin meìneìmuìkan 

momeìntuìm uìntuìk beìrkeìmbang makin luìas. Bahkan kyai dianggap 

keìramat. yaituì orang yang layak meìmbimbing jama'ah meìlakuìkan 

konseìntrasi beìrtaqoruìb keìpada Allah, seìhingga ia dikeìramatkan. 

Tindakan kyai dalam meìmbina anggota baruì dalam tareìkat beìnar-beìnar 

eìkskluìsif dan meìnuìnjuìkan keìkeìramatannya seìhingga meìreìka haruìs taat 

seìpeìnuìhnya tanpa adanya kritik sama seìkali. 

8. Peìmeìgang Keìkuìasaan Teìrtinggi 

Peìran kyai dalam peìndidikan Pondok Peìsantreìn adalah seìbagai 

peìmeìgang keìkuìasaan teìrtinggi yang sifatnya absoluìt, seìhingga dalam 

seìluìruìh keìgiatan yang ada di Pondok Peìsantreìn haruìslah atas peìrseìtuìjuìan 

kyai. Bahkan dalam proseìs peìntransformasian ilmuì puìn yang beìrhak 

meìneìntuìkan adalah kyai. Ini teìrlihat dalam peìneìntuìan buìkuì yang 

dipeìlajari. mateìri yang dibahas dan lama waktuì yang dibuìtuìhkan dalam 

meìmpeìlajari seìbuìah buìkuì, kuìrikuìluìm yang diguìnakan, peìneìntuìan 

eìvaluìasi dan tata teìrtib yang seìcara keìseìluìruìhan di rancang oleìh kyai. 

Keìabsoluìtan ini juìga dipeìngaruìhi oleìh tingginya peìnguìasaan kyai 

teìrhadap tingginya disiplin ilmuì teìrteìntuì akan meìmpeìngaruìhi systeìm 

peìndidikan yang diguìnakan dalam seìbuìah Pondok Peìsantreìn. Seìhingga 
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ada beìbeìrapa kyai yang meìngharamkan peìlajaran uìmuìm diajarkan 

diPondok Peìsantreìn kareìna adanya peìngaruìh yang kuìat teìrhadap cara 

beìrpikir dan pandangan hiduìp kyai.
27

 

C.  Unsur-unsur Dakwah 

Uìnsuìr-Uìnsuìr dakwah meìruìpakan komponeìn yang haruìs dipeìnuìhi 

dalam meìlakuìkan tindakan dakwah. Komponeìn dakwah meìruìpakan bagian-

bagian keìgiatan dakwah yang saling beìrhuìbuìngan dan teìrinteìgrasi. 

Akibatnya, jika salah satuì uìnsuìrnya hilang, maka keìgiatan dakwah tidak 

akan beìrjalan.Uìnsuìr-uìnsuìr dakwah teìrseìbuìt ialah : 

1. Da‟i ( Peìlakuì Dakwah ) 

Da'i meìnjadi komponeìn teìrpeìnting dalam uìpaya dakwah kareìna 

keìgiatan dakwah tidak dapat beìrjalan tanpa meìreìka. Meìnjadi seìorang 

muìslim seìcara langsuìng meìnjadi da’i dalam arti luìas, dimana misi da’i 

pada uìmuìmnya adalah meìngajak orang lain keì jalan yang diridhai Allah 

SWT dan meìnceìgah manuìsia dari peìrbuìatan maksiat. Seìdangkan da’i 

dalam peìngeìrtian yang leìbih khuìsuìs meìruìjuìk pada orang yang meìmiliki 

latar beìlakang keìilmuìan agama yang kompreìheìnsif dan beìrkomitmeìn 

teìrhadap uìpaya dakwah 
28

. 

Peìran da’i dalam uìpaya dakwah sangatlah dibuìtuìhkan, kareìna tanpa 

da’i, Islam hanya akan beìrkeìmbang seìbagai teìori tanpa aplikasi praktis 

dalam keìhiduìpan masyarakat seìhari-hari. Artinya, seìindahnya apapuìn 

seìbuìah ideìologi, tanpa ada yang meìntransmisikan dan meìnyeìbarkan 

konseìp teìrseìbuìt keìpada masyarakat luìas, maka gagasan teìrseìbuìt hanya 

akan meìnjadi angan-angan atauì aspirasi yang tidak akan peìrnah meìnjadi 

keìnyataan. Maka dari ituì sangatlah jeìlas bahwa da'i meìruìpakan 

komponeìn yang sangat peìnting dalam uìpaya dakwah Islam, seìhingga 

peìran dan fuìngsi da'i meìnjadi sangat peìnting dalam meìmbimbing 

masyarakat.  
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2. Mad‟uì ( Peìneìrima Dakwah ) 

Mad’uì  meìruìpakan  peìneìrima  dakwah  bagi  seìorang  da’i  yang  

beìrsifat  individuìal, koleìktif  atauì  masyarakat  uìmuìm.  Peìneìrima dakwah 

atauì sasaran dakwah  meìruìpakan  salah  satuì  uìnsuìr peìnting  dalam 

keìgiatan dakwah  dan  meìmiliki peìran yang sama deìngan bagian dakwah 

lainnya. 

Dakwah beìruìpaya meìngajak individuì atauì keìlompok yang beìluìm 

beìragama Islam uìntuìk meìmeìluìk agama Islam, dakwah juìga beìruìpaya 

uìntuìk meìningkatkan kuìalitas keìimanan, keìislaman, dan ihsan di antara 

meìreìka yang teìlah masuìk Islam. Meìreìka yang meìneìrima dakwah ini 

leìbih teìpat diseìbuìt mad'uì dakwah daripada seìbuìtan objeìk dakwah, kareìna 

yang teìrakhir meìnceìrminkan keìpasifan peìneìrima, seìdangkan dakwah 

adalah tindakan meìnjadikan orang lain seìbagai teìman beìrpikir. teìntang 

iman, syari'at, dan akhlak, keìmuìdian beìrjuìang uìntuìk meìngamalkan 

beìrsama 
29

 

3. Maddah ( Mateìri Dakwah ) 

Maddah meìruìpakan ajaran-ajaran agama Islam yang wajib 

disampaikan keìpada uìmat manuìsia, keìuìniveìrsalan maddah meìnjadikan 

luìasnya seìktor keìhiduìpan yang dapat meìngajak manuìsia uìntuìk 

meìneìrapkan amar ma’ruìf nahi muìnkar. Seìcara garis beìsar maddah 

teìrangkuìm dalam aspeìk akidah, syariah dan akhlak.  

Ya’quìb meìngatakan seìbagaimana dikuìtip dari Nuìrwahidah 

Alimuìdin, bahwa ajaran Islam seìbagaimana yang teìrdapat dalam Alquìran 

dan hadis tidak teìrleìpas dari mateìri yang diguìnakan uìntuìk dakwah. 

Seìorang da’i peìrluì meìngeìnal liteìratuìreì dakwah uìntuìk meìnjamin 

teìrcapainya tuìjuìan dan haruìs meìmahami bahwa mateìri dakwah haruìs 

meìnceìrminkan keìadaan masyarakat Islam. Seìorang da’i haruìs bisa 

meìnuìnjuìkkan keìpada masyarakat keìaguìngan ajaran Islam yang seìdeìrhana 
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uìntuìk dipahami.
30

 

4. Thariqah ( Meìtodeì Dakwah ) 

Meìtodeì meìruìpakan jalan ceìrdas dan bijaksana dalam meìwuìjuìdkan 

dan meìnuìntaskan suìatuì reìncana, sisteìm, dan proseìs pola pikir manuìsia. 

Da’i haruìs meìngguìnakan meìtodeì dakwah dalam rangka meìnyeìbarkan 

ajaran Islam. Seìkalipuìn peìsan meìnganduìng keìbeìnaran yang muìtlak, 

kuìalitas peìneìrimaannya oleìh mad'uì akan teìrgantuìng pada seìbeìrapa akuìrat 

peìsan ituì disampaikan. Proseìs ini akan meìmbantuì orang meìmahami 

makna amar ma'ruìf nahi muìnkar, seìhingga jeìlas bahwa prinsip-prinsip al-

Quìr’an adalah cara teìrbaik uìntuìk beìrdakwah dan beìrfuìngsi seìbagai 

suìmbeìr peìdoman, motivasi, dan inspirasi uìntuìk beìrdakwah dalam 

Islam.
31

 

Adapuìn meìtodeì dakwah teìrbagi meìnjadi tiga macam yaituì seìbagai 

beìrikuìt ; 

a) Meìtodeì Bi Al Hikmah 

Dakwah bi al-hikmah adalah himbauìan atauì ajakan uìntuìk 

meìngikuìti jalan Allah deìngan teìtap meìmpeìrhatikan faktor-faktor yang 

beìrhuìbuìngan deìngan ilmuì antara lain adil, sabar, dan peìmaaf, 

arguìmeìntatif, dan seìlaluì meìmpeìrhatikan kondisi mad'uì. Hal ini 

meìnuìnjuìkkan bagaimana meìtodeì bi al-hikmah meìngisyaratkan 

seìorang da'i meìmiliki keìsadaran peìnuìh, yang juìga meìmpeìlajari ilmuì 

lainnya seìpeìrti psikolog dan sosiologi tidak hanya meìmpeìlajari ilmuì-

ilmuì agama.
32                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

b) Meìtodeì Mauì‟izatuìl Hasanah 

Beìrdakwah deìngan meìmbeìrikan naseìhat atauì meìnyampaikan 

ajaran Islam deìngan peìnuìh cinta, seìhingga apa yang disampaikan 

dapat meìnyeìntuìh hati mad’uì dan meìnganduìng uìnsuìr peìtuìnjuìk, 
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peìndidikan, ajaran, ceìrita, kabar baik, peìringatan, dan peìsan positif 

yang dapat dijadikan peìdoman dalam keìhiduìpan uìntuìk meìmpeìroleìh 

keìseìlamatan di duìnia dan akhirat. 

c) Meìtodeì Muìjadalah Billati Hiya Ahsan 

Dakwah deìngan proseìs yang meìlibatkan duìa pihak atauì leìbih 

yang beìkeìrja sama uìntuìk beìrtuìkar pikiran atauì beìrdiskuìsi. Tidak ada 

kata keìeìgoisan agar orang lain seìtuìjuì deìngan tindakan yang kita 

diambil. Hormati satuì sama lain dari keìduìa suìduìt pandang yang 

beìrbeìda saat beìrbicara deìngan orang lain. Oleìh kareìna ituì, peìndeìkatan 

ini meìruìpakan salah satuì cara beìrtuìkar pikiran dan beìrdeìbat deìngan 

seìbaik muìngkin tanpa meìneìkan atauì meìreìmeìhkan individuì yang 

beìrgabuìng dalam dakwah ini.
33

 

5. Wasilah ( Meìdia Dakwah ) 

Peìmahaman yang rasional teìrhadap meìdia dakwah ialah seìgala 

seìsuìatuì yang diguìnakan atauì beìrkeìmbang meìnjadi peìnduìkuìng dalam 

beìrlangsuìngnya dakwah dari da'i keì mad'uì, atauì seìgala seìsuìatuì yang 

dapat meìnjadi peìnduìkuìng atauì alat dalam proseìs dakwah yang beìrfuìngsi 

uìntuìk meìmpeìrceìpat peìnyampaian gagasan da'i keìpada mad'uì.
34

 

D.  Macam-macam Dakwah 

Dakwah dalam Islam dikateìgorikan meìnjadi tiga bagian yaituì: 

1. Dakwah Bil Hal 

Seìsuìai deìngan asal uìsuìl namanya, dakwah bil-hal seìbeìnarnya 

buìkanlah konseìp baruì dalam bagian dakwah, uìngkapan ituì peìrtama kali 

muìncuìl dalam Al-Quìr'an, hadits, dan sirah Nabi Muìhammad.  
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Allah Suìbhanahuì Wa Ta'ala beìrfirman: 

َ وَا لْيَ وْمَ الْْه خِرَ  لَقَدْ كَا نَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللَّهِّ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَا نَ يَ رْجُوا اللَّهّ

راا َ كَثِي ْ  وَذكََرَ اللَّهّ

"Suìngguìh, teìlah ada pada (diri) Rasuìluìllah ituì suìri teìladan yang 

baik bagimuì (yaituì) bagi orang yang meìngharap (rahmat) Allah 

dan (keìdatangan) hari Kiamat dan yang banyak meìngingat Allah." 

(QS. Al-Ahzab: Ayat 21) 
35

 

 

Peìndeìkatan dakwah bil hal yang meìngajarkan peìrilakuì positif yang 

meìruìpakan bagian dari seìorang da'i, meìruìpakan uìnsuìr peìnting uìntuìk 

meìnyeìbarkan peìsan dakwah dan meìngarahkan individuì keìpada Islam. 

Da'i dianggap seìbagai panuìtan dan panuìtan yang sangat baik kareìna 

peìrilakuìnya yang teìrpuìji, sikapnya yang muìlia, dan akhlaknya yang 

muìlia. 

Haruìn meìnyeìbuìtkan seìbagaimana meìnguìtip dari Akhmad Shagir 

bahwa dakwah bil hal dimaknai seìbagai seìluìruìh uìpaya ajakan dari 

individuì atauì keìlompok uìntuìk meìmpeìrbaiki diri dan masyarakat agar 

meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan sosial eìkonomi dan meìlakuìkannya seìsuìai deìngan 

tuìntuìnan Islam, yang banyak meìneìkankan pada masalah sosial seìpeìrti 

keìbodohan, keìmiskinan, dan keìteìrbeìlakangan. deìngan beìntuìk amal yang 

ikhlas teìrhadap mad’uì.
36

 

2. Dakwah Bil Lisan 

Salah satuì cara yang banyak diguìnakan dalam dakwah bil-lisan 

adalah deìngan ceìramah. Seìorang da’i peìrluì meìmpeìrhatikan deìngan 

seìksama pola hiduìp jama’ah seìrta faktor seìpeìrti uìsia, peìndidikan, dan 

lain-lain. Sangat peìnting uìntuìk meìmpeìrtimbangkan konsisteìnsi peìsan 

yang disampaikan da’i keìpada jama’ah. Oleìh kareìna ituì, agar dapat 

meìngguìgah minat jamaah uìntuìk meìngikuìti program dakwah Islam dan 
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meìmpeìrdalam peìmahaman agama maka peìrkeìmbangan meìtodeì dakwah 

meìnjadi sangat peìnting uìntuìk dipeìrhatikan 
37

 

Allah SWT meìmbeìrikan peìdoman keìpada Rasuìl-Nya teìntang cara 

meìngajak manuìsia keì jalan yang beìnar. Allah SWT beìrfirman dalam Al 

Quìr’an suìrah An-Nahl:125 deìngan teìgas meìngeìnai hal ini deìngan 

meìnitik beìratkan keìpada uìcapan yang baik dan peìrbuìatan baik: 

 

ادُعُْ اِلٰه سَبِيْلِ ربَِّكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلهتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنه 

بِِلْمُهْتَدِيْنَ  اَعْلَمُ  وَهُوَ ربَهكَ هُوَ اَعْلَمُ بِنَْ ضَله عَنْ سَبِيْلِه   

“Seìruìlah (manuìsia) keìpada jalan Tuìhanmuì deìngan hikmah dan 

peìngajaran yang baik, dan beìrdeìbatlah deìngan meìreìka deìngan 

cara yang baik. Tuìhan Seìjatimuì, Dialah yang leìbih meìngeìtahuìi 

siapa yang duìduìk dari jalan-Nya dan Dialah yang leìbih 

meìngeìtahuìi siapa yang meìndapat peìtuìnjuìk.” (QS. An-Nahl : 125) 
38

 

 

Dari ayat teìrseìbuìt, bisa kita simpuìlkan bahwa beìrdakwah adalah 

salah satuì peìrintah Allah SWT. Kareìna ituì dipeìrluìkan meìtodeì yang baik 

dan teìpat agar isi dakwah yang disampaikan bisa diteìrima deìngan baik 

oleìh jama’ah. Dalam ayat teìrseìbuìt meìtodeì yang bisa dipakai salah 

satuìnya deìngan cara hikmah, peìlajaran yang baik (Mauì‟izatuìl Hasanah), 

dan diskuìsi (Muìjadalah Billati Hiya Ahsan). 

3. Dakwah Bil Qolam 

Meìnuìlis adalah seìbuìah keìteìrampilan yang meìmiliki beìbeìrapa 

keìuìntuìngan, bahkan Rasuìluìllah SAW meìnganjuìrkan para peìngikuìtnya 

uìntuìk meìnuìlis deìngan baik. Meìnuìlis dapat diguìnakan uìntuìk beìrdakwah 

seìlain ituì beìrmanfaat uìntuìk ilmuì peìngeìtahuìan. Ada salah satuì jeìnis 

dakwah yang dikeìnal deìngan seìbuìtan dakwah bil qalam.  
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Peìnyajian dakwah bil qalam meìlaluìi meìdia ceìtak meìngguìnakan 

bahasa dan visuìal yang muìdah dipahami. Seìpeìrti buìkuì, koran, majalah, 

spanduìk, pamfleìt, stikeìr, dan kaos yang meìngangkat teìma-teìma 

keìislaman seìhingga peìmbaca dapat deìngan muìdah meìneìrima prinsip-

prinsip keìislaman yang disampaikan di dalamnya, dakwah bil qalam 

meìmiliki jangkauìan leìbih luìas bisa dibaca kapanpuìn dan dimanapuìn, 

seìhingga sasaran dakwah bisa leìbih leìluìasa meìnikmati sajian dakwah.
39

 

Sifat jangkauìannya yang luìas meìmbuìat dakwah bil qalam leìbih 

uìngguìl dari format lainnya. peìsan yang seìcara beìrsamaan dapat dilihat 

oleìh ratuìsan peìmbaca, ribuìan peìmbaca, atauì muìngkin juìtaan. Dakwah bil 

qalam adalah alat yang diguìnakan uìntuìk meìmeìrangi seìrbuìan meìreìka 

yang meìngguìnakan meìdia uìntuìk meìruìsak akidah, filosofi, dan keìimanan 

uìmat Islam. Meìdia massa adalah instruìmeìn yang beìrguìna uìntuìk 

meìmpeìngaruìhi individuì seìcara kuìat dan luìas, seìrta dapat meìmbeìntuìk 

opini puìblik.
40

 

E.  Fungsi Dakwah 

Dakwah meìmiliki banyak fuìngsi dan manfaat bagi uìmat Islam dan 

juìga masyarakat uìmuìm. Beìrikuìt ini beìbeìrapa fuìngsi dakwah yang peìnting 

uìntuìk dipahami: 

1. Meìmpeìrkeìnalkan Ajaran Islam 

Dakwah dilakuìkan uìntuìk meìmpeìrkeìnalkan ajaran Islam keìpada 

orang-orang yang beìluìm meìngeìnalnya, dan meìmbeìrikan peìmahaman 

yang beìnar teìntang Islam. Hal ini sangat peìnting, teìruìtama di eìra modeìrn 

di mana banyak orang yang meìmiliki peìmahaman yang salah teìntang 

Islam. 

2. Meìnjaga Keìbeìrlangsuìngan Islam 

Meìlaluìi dakwah, uìmat Islam diharapkan bisa meìnjaga 

keìbeìrlangsuìngan Islam. Dakwah juìga dilakuìkan uìntuìk meìmpeìrkuìat 
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keìyakinan orang-orang Muìslim teìrhadap agama Islam dan meìndorong 

meìreìka uìntuìk seìlaluì beìrpeìgang teìguìh pada ajaran-ajaran yang teìlah 

diteìtapkan dalam Islam. 

3. Meìmbantuì Orang-orang uìntuìk Meìndapatkan Hidayah 

Dakwah juìga beìrfuìngsi uìntuìk meìmbantuì orang-orang yang masih 

teìrgolong kafir uìntuìk meìndapatkan hidayah (peìtuìnjuìk) agar meìreìka bisa 

masuìk keì dalam agama Islam. Hal ini sangat peìnting, kareìna 

keìbahagiaan hiduìp di duìnia dan akhirat hanya bisa diraih oleìh orang-

orang yang teìlah meìndapatkan hidayah Allah. 

4. Meìmbantuì Masyarakat uìntuìk Meìmahami Ajaran Islam 

Dakwah juìga beìrfuìngsi uìntuìk meìmbantuì masyarakat uìmuìm uìntuìk 

meìmahami ajaran Islam dan meìngaplikasikannya dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari. Hal ini bisa dilakuìkan deìngan meìngadakan seìminar, kajian, 

dan peìngajian yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìmbeìrikan peìmahaman yang leìbih 

dalam teìntang ajaran Islam. 

F.  Tujuan Dakwah 

Tuìjuìan uìtama dakwah adalah meìwuìjuìdkan keìbahagiaan dan 

keìseìjahteìraan hiduìp di duìnia dan akhirat yang diridhai oleìh Allah SWT. 

Yakni deìngan meìnyampaikan nilai-nilai yang dapat meìndatangkan 

keìbahagiaan dan keìseìjahteìraan yang diridhai Allah SWT seìsuìai deìngan seìgi 

atauì bidangnya masing-masing. 

1. Tuìjuìan dakwah dari seìgi obyeìknya  

a) Tuìjuìan peìrorangan , yaituì teìrbeìntuìknya pribadi muìslim yang 

meìmpuìnyai iman yang kuìat, peìrilakuì seìsuìai deìngan huìkuìm-huìkuìm 

yang disyariatkan Allah SWT dan beìrakhlakuìl karimah.  

b) Tuìjuìan uìntuìk keìluìarga, yakni teìrbeìntuìknya keìluìarga bahagia peìnuìh 

keìteìntraman dan cinta kasih antara anggota keìluìarga.  

c) Tuìjuìan uìntuìk masyarakat , yaituì teìrbeìntuìknya masyarakat yang 

seìjahteìra yang peìnuìh deìngan suìasana keì-Islaman.  

d) Tuìjuìan uìntuìk seìluìruìh uìmat manuìsia, yaituì teìrbeìntuìknya masyarakat 

duìnia yang peìnuìh deìngan keìdamaian dan keìteìnangan.  
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2. Tuìjuìan dakwah dari seìgi mateìrinya  

a) Tuìjuìan akidah , yaituì teìntramnya suìatuì akidah yang mantap diseìtiap 

hati seìseìorang, seìhingga keìyakinan-keìyakinan teìntang ajaran-ajaran 

Islam tidak lagi dicampuìri deìngan keìraguìan. 

b) Tuìjuìan huìkuìm, yaituì keìpatuìhan seìtiap orang keìpada huìkuìm-huìkuìm 

yang disyariatkan oleìh Allah SWT.  

c) Tuìjuìan akhlak, yaituì teìrbeìntuìknya muìslim yang beìrbuìdi luìhuìr dihiasi 

deìngan sifat sifat yang teìrpuìji dan beìrsih dari sifat yang teìrceìla 
41

 

G.  Akhlakul Karimah 

1. Peìngeìrtian Akhlakuìl Karimah 

Istilah akhlak suìdah sangat akrab diteìngah keìhiduìpan, muìngkin 

hampir seìmuìa orang meìngeìtahuìi arti kata “akhlak” kareìna peìrkataan 

akhlak seìlaluì dikaitkan deìngan tingkah lakuì manuìsia. Akan teìtapi, agar 

leìbih jeìlas dan meìyakinkan , kata “akhlak” masih peìrluì uìntuìk diartikan 

seìcara bahasa mauìpuìn istilah. Deìngan deìmikian, peìmahaman teìrhadap 

kata “akhlak” tidak seìbatas keìbiasaan praktis yang seìtiap hari kita 

deìngar, teìtapi seìkaliguìs dipahami seìcara filosofis, teìruìtama makna 

suìbstansinya. 

Akhlak meìruìpakan tingkah lakuì seìseìorang deìngan sadar yang 

didorong uìntuìk meìlakuìkan suìatuì peìrbuìatan yang baik, akhlak adalah 

peìrangai yang meìleìkat pada diri seìseìorang yang dilakuìkan beìrkeìlanjuìtan 

dan meìmuìncuìlkan peìrbuìatan baik tanpa meìmpeìrtimbangkan apapuìn 

peìrnyataan teìrseìbuìt disampaikan oleìh tiga pakar di bidang akhlak yaituì 

Ibnuì Miskawaih, al-Ghazali,dan Ahmad Amin.
42

 

Suìmbeìr akhlak adalah al-Quìr’an dan al-Hadits, buìkan akal pikiran 

atauì pandangan masyarakat. Al-Quìran dijadikan seìbagai patokan uìtama 

uìntuìk meìmpeìrbaiki akhlak. Dimuìlai dari akhlak pribadi, keìluìarga dan 

seìteìruìsnya.  

                                                           
41

 Ahmad Ihksan, “Hadis-Hadis tentang Tujuan Dakwah,” Jurnal Ilmu Dakwah, Vol 1. 1 

(2009): 8. 
42

 Abdul Rohman, “Pembiasaan Sebagai Basis Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Remaja,” 

Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 6. 1 (2016) : 160. 



 

35 
 

Dalam Al Quìr’an suìrah Al Ahzab ayat 21 , Allah SWT beìrfirman: 

َ وَالْيَ وْمَ الْْهخِرَ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللَّهِّ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ  لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللَّهّ

را  َ كَثِي ْ  وَذكََرَ اللَّهّ

“Seìsuìngguìhnya teìlah ada pada (diri) Rasuìluìllah ituì suìri teìladan 

yang baik bagimuì (yaituì) bagi orang yang meìngharap (rahmat) 

Allah dan (keìdatangan) hari akhir dan dia banyak meìngingat 

Allah.” 
43

 

 

Diteìrangkan oleìh Ibnuì katsir bahwa ayat ini meìruìpakan dalil pokok 

meìnganjuìrkan keìpada orang muìkmin agar meìniruì Rasuìluìllah SAW 

dalam seìmuìa uìcapan, peìrbuìatan, dan seìpak teìrjangnya seìhingga dapat 

diakuìi seìbagai uìmatnya dan meìndapat syafaatnya beìsok dihari kiamat. 

Kareìna ituìlah Allah SWT meìmeìrintahkan keìpada kauìm muìkmin agar 

meìniruì sikap Nabi SAW dalam hal keìteìguìhan hati, akhlak atauì peìrilakuì, 

keìsiagaan, keìsabaran, dan peìrjuìangannya.
44

 

Seìbagai individuì mauìpuìn masyarakat keìduìduìkan akhlak dalam 

keìhiduìpan manuìsia meìneìmpati teìmpat yang sangat peìnting, seìbab jatuìh 

banguìnnya suìatuì individuì atauì masyarakat teìrgantuìng pada bagaimana 

akhlaknya. Jika manuìsia meìmiliki akhlakuìl karimah maka dalam 

keìhiduìpannya akan meìmuìncuìlkan hati yang beìrsih, teìnang, nyaman, 

syuìkuìr, seìrta meìnjalani hiduìp deìngan baik meìski ada banyak masalah 

yang dihadapinya. 

Peìmbinaan akhlakuìl karimah pada hakikatnya adalah proseìs 

peìnanaman moralitas dan spirituìalitas uìntuìk meìncapai beìrbagai aktivitas 

yang patuìt dipeìrhatikan dalam peìneìrapannya di keìhiduìpan seìhari-hari. 

Seìtiap manuìsia haruìs meìmuìlai proseìs ini seìjak uìsia muìda agar keìtika 

meìreìka deìwasa dan haruìs beìrinteìraksi deìngan seìluìruìh masayarkat, 

meìreìka akan mampuì meìngeìlola keìbeìradaan modal dasar akhlakuìl 
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karimah teìrseìbuìt deìngan baik.
45

 

2. Nilai-nilai Akhlakuìl Karimah 

a. Nilai Keìdisiplinan 

Meìnuìruìt Siswanto dikuìtip dari Muìhammad Arifin bahwa disiplin 

adalah suìatuì sikap meìnghormati, meìnghargai, patuìh, dan taat teìrhadap 

peìratuìran-peìratuìran yang beìrlakuì, baik yang teìrtuìlis mauìpuìn tidak 

teìrtuìlis seìrta sangguìp meìnjalankannya dan tidak meìngeìlak uìntuìk 

meìneìrima sanksi-sanksinya apabila ia meìlanggar tuìgas dan weìweìnang 

yang dibeìrikan keìpadanya.
46 Sikap disiplin adalah rasa keìtaatan dan 

keìpatuìhan teìrhadap nilai- nilai yang dipeìrcaya dan meìnjadi tangguìng 

jawabnya. Deìngan kata lain, disiplin adalah rasa keìpatuìhan teìrhadap 

atuìran atauì  peìngawasan dan  peìngeìndalian. Pada dasarnya, disiplin 

adalah seìsuìatuì yang dapat dilatih. Peìlatihan disiplin diharapkan dapat 

meìningkatkan peìngeìndalian diri, keìpribadian atauì keìteìrtiban, dan 

eìfisieìnsi 

b. Nilai Keìbeìrsihan 

Keìbeìrsihan meìruìpakan uìpaya manuìsia uìntuìk meìmeìlihara diri dan 

lingkuìngannya dari seìgala yang kotor dan keìji dalam rangka 

meìwuìjuìdkan dan meìleìstarikan keìhiduìpan yang seìhat dan nyaman. 

Keìbeìrsihan meìruìpakan syarat bagi teìrwuìjuìdnya keìseìhatan, dan seìhat 

adalah salah satuì faktor yang dapat meìmbeìrikan keìbahagiaan. 

Seìbaliknya kotor tidak saja meìruìsak keìindahan teìtapi juìga dapat 

meìnyeìbabkan timbuìlnya beìrbagai peìnyakit, dan sakit meìruìpakan salah 

satuì faktor yang meìngakibatkan peìndeìritaan 
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c. Nilai Keìsopanan 

Meìnuìruìt Ita Roshita bahwa sopan santuìn juìga dapat diartikan 

seìbagai suìatuì tingkah lakuì seìseìorang dalam keìhiduìpan seìhari-hari 

haruìs seìsuìai deìngan kodratnya, teìmpat, waktuì dan kondisi 

lingkuìngannya dimana seìseìorang ituì beìrada, seìhingga meìmbuìat orang 

ituì akan suìkseìs dalam peìrgauìlannya atauì dalam huìbuìngan sosialnya 

dan akan suìkseìs dalam keìhiduìpan keìseìluìruìhannya.
47

 

Norma keìsopanan adalah atuìran yang meìngatuìr tingkah lakuì 

seìseìorang dalam beìrkomuìnikasi deìngan orang lain. Norma ini 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìnjaga keìharmonisan dan keìnyamanan dalam 

beìrgauìl seìrta meìnghargai hak orang lain. Norma keìsopanan bisa 

teìrdiri dari atuìran-atuìran yang beìrsifat uìmuìm, seìpeìrti meìnghormati 

orang lain, tidak beìrsikap sombong atauì arogan, seìrta tidak 

meìngguìnakan bahasa yang kasar atauì tidak sopan. 

d. Nilai Keìseìdeìrhanaan 

Seìdeìrhana adalah keìbiasaan atauì peìrilakuì seìhari-hari yang 

dilakuìkan seìsuìai keìbuìtuìhan dan keìmampuìan seìrta tidak 

meìnceìrminkan sikap yang beìrleìbihan atauì meìnganduìng uìnsuìr 

keìmeìwahan. Pada dasarnya, meìnuìruìt Al-Quìr'an hiduìp seìdeìrhana ituì 

adalah di antaranya sikap bijaksana dalam meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan dan 

keìinginan. Tidak teìrjeìbak dalam meìwah yang beìrleìbihan, teìtapi juìga 

tidak meìnahan diri deìngan sifat kikir yang meìnghalangi 

keìdeìrmawanan 

eì. Nilai Tangguìng Jawab 

Meìnuìruìt Kamuìs Beìsar Bahasa Indoneìsia (KBBI), tangguìng jawab 

meìruìpakan keìsadaran manuìsia atas tingkah lakuìnya dan peìrbuìatan 

yang diseìngaja mauìpuìn yang tidak diseìngaja. Meìnuìruìt Ahmadi dan 
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Sholeìh dikuìtip dari Hanik Hidayati eìt al, bahwa peìngeìrtian tangguìng 

jawab seìndiri ialah peìrbeìdaan antara keìbeìnaran dan keìsalahan, yang 

boleìh dan yang dilarang, yang dianjuìrkan dan yang diceìgah, baik dan 

buìruìk dan sadar bahwa haruìs meìnjauìhi hal yang beìrsifat neìgatif dan 

meìncoba uìntuìk meìngambil manfaat dari seìsuìatuì yang beìrsifat 

positif.
48

 

3. Meìtodeì Peìmbinaan Akhlak 

Dalam  peìmbeìntuìkan  akhlak sama halnya deìngan peìndidikan tidak  

leìpas dari seìbuìah proseìs yang teìntuìnya ada beìbeìrapa meìtodeì diantaranya: 

a. Meìtodeì Keìteìladanan 

Meìtodeì deìngan keìteìladanan beìrarti meìndidik yang meìmbeìri 

contoh, baik beìruìpa sifat cara beìrfikir, beìruìpa tingkah lakuì dan 

seìbagainya.  Dalam peìmbeìntuìkan akhlak, santri uìmuìmnya leìbih 

muìdah meìnangkap yang konkrit bila dibanding deìngan yang abstrak. 

Keìteìladanan dalam meìmbina akhlak meìruìpakan bagian dari seìjuìmlah 

meìtodeì paling teìpat dan eìfeìktif dalam meìmpeìrsiapkan dan 

meìmbeìntuìk karakteìr yang dicontohkan.
49

 

b. Meìtodeì Naseìhat 

Dalam meìmbeìntuìk moralitas santri, nasihat meìruìpakan 

komponeìn peìnting yang tidak dapat diabaikan. Nasihat adalah alat 

yang diguìnakan dalam peìndidikan Islam uìntuìk meìmbantuì santri 

meìngeìmbangkan nilai-nilai moral, spirituìal, dan sosial meìreìka. 

Meìnuìruìt Muìhajir meìnguìtip dari Arif Muìnanadar bahwasanya dalam  

meìngikuìti bimbingan ini dapat meìmbantuì santri teìruìtama anak-anak 

muìda meìlihat makna seìbeìnarnya dari beìrbagai hal, meìngarahkan 

meìreìka keì keìadaan yang teìrhormat, meìndandani meìreìka deìngan moral 

yang teìrhormat, dan meìmpeìrseìnjatai meìreìka deìngan nilai-nilai 
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Islam.
50

 Nasihat adalah sarana bagi seìorang guìruì uìntuìk meìndidik 

santri deìngan meìngguìnakan bahasa, baik seìcara lisan mauìpuìn tuìlisan, 

yang dapat meìningkatkan keìsadaran dan peìruìbahan dalam diri santri. 

c. Meìtodeì Peìmbiasaan 

Seìlain deìngan cara keìteìladananan dan naseìhat, meìtodeì 

peìmbiasaan juìga dapat dipeìrguìnakan dalam peìmbeìntuìkan akhlak. 

Kareìna peìmbiasaan ituì seìndiri meìruìpakan proseìs peìnanaman 

keìbiasaan yang dilatih seìcara beìruìlang-uìlang. Keìbiasaan seìbagai salah 

satuì meìtodeì peìndidikan akhlak yang dipeìrguìnakan dalam ajaran Islam 

deìngan keìmuìdian meìnguìbah seìluìruìh sifat-sifat baik meìnjadi 

keìbiasaan, seìhingga jiwa dapat meìlakuìkan keìbiasaan ituì tanpa 

meìneìmuìkan keìsuìlitan. 
51

 

d. Meìtodeì Puìjian dan Huìkuìman 

Islam meìngguìnakan beìrbagai strateìgi yang disyariatkan, 

teìrmasuìk meìmbeìri puìjian atauì peìnghargaan dan meìnghuìkuìm dalam 

peìmbinaan akhlak. Cara ini teìrmasuìk salah satuì sarana peìndidikan 

yang beìrhasil yang seìseìkali muìngkin dipeìrluìkan oleìh guìruì. Dalam 

peìndidikan, peìnghargaan dan huìkuìman beìrfuìngsi seìbagai teìknik 

meìmotivasi uìntuìk meìningkatkan peìmbeìlajaran siswa atauì santri. 

Huìkuìman diguìnakan uìntuìk meìnghuìkuìm peìrilakuì yang buìruìk, dan 

puìjian diguìnakan uìntuìk meìnghargai peìrilakuì yang baik. 

  Meìnuìruìt Imam al-Ghozali, guìruì tidak boleìh meìngguìnakan 

keìkeìrasan atauì meìngatakan kata-kata kasar teìrhadap muìrid, keìtika 

meìreìka meìlakuìkan keìsalahan kareìna meìmbeìrikan huìkuìman deìngan 

cara teìrseìbuìt akan meìnjadi buìmeìrang dan meìmiliki eìfeìk yang 

beìrlawanan. Jangan peìrnah meìngguìnakan cara dan bahasa yang keìras, 

kareìna ituì muìngkin beìnar-beìnar meìnyeìrang uìluì hati dan meìnghasilkan 
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rasa sakit yang leìbih beìsar daripada tuìsuìkan peìdang atauì bahkan 

leìmparan.anak panah.
52

 

eì. Meìtodeì Kisah-kisah 

Kisah-kisah dari Al-Quìran dan kisah-kisah para nabi teìrdahuìluì 

meìmiliki keìkuìatan uìntuìk meìngguìgah hati para peìndeìngarnya kareìna 

dilandasi oleìh iman keìpada Allah SWT. Peìndidikan agama Islam 

teìrkanduìng dalam Al-Quìran, yang juìga beìrisi kisah-kisah uìmat 

teìrdahuìluì yang diguìnakan uìntuìk meìngajarkan prinsip-prinsip moral 

keìpada santri, deìngan meìmpeìrhatikan keìtika guìruì meìnjeìlaskan 

peìristiwa-peìristiwa yang teìrjadi pada masa nabi dan rasuìl, seìrta 

meìreìnuìngkan dan meìngambil peìlajaran dari peìristiwa yang teìlah 

dikisahkan oleìh guìruì seìhingga meìmbeìkas dalam diri santri.
53

 

4. Tuìjuìan Akhlak 

Meìnuìruìt Imam Al Ghazali, tuìjuìan akhlak adalah uìntuìk 

keìbahagiaan yang hakiki (sa'adah uìkhrawiyah). Seìlain ituì, Imam Al 

Ghazali meìnambahkan bahwa sa'adah uìkhrawiyah adalah keìbahagiaan 

yang keìkal abadi diakhirat yang seìjatinya tidak muìngkin didapat jika 

hanya seìmeìntara dan tidak nyata, seìpeìrti halnya keìmakmuìran duìniawi 

tidak meìnjamin keìbahagiaan diakhirat nanti.
54

 

Tuìjuìan uìtama akhlak adalah agar uìmat islam beìrlakuì baik dan 

beìrbuìdi luìhuìr seìsuìai deìngan ajaran Islam keìpada seìmuìa uìmat manuìsia 

tidak hanya keìpada uìmat muìslim saja. Jika meìlangkah leìbih jauìh, dapat 

dikatakan bahwa ibadah uìtama dalam Islam beìnar-beìnar beìrfuìngsi uìntuìk 

meìmbina akhlakuìl karimah.  

Rosihon Anwar beìrpeìndapat seìbagaimana meìnguìtip dari buìkuìnya 

Samsuìl Muìnir Amin, bahwa tuìjuìan akhlak dibagi meìnjadi duìa yaituì 

tuìjuìan akhlak uìmuìm dan tuìjuìan akhlak khuìsuìs, Tuìjuìan uìmuìm akhlak 
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adalah meìmbeìntuìk keìpribadian muìslim agar meìmiliki akhlakuìl karimah, 

baik seìcara lahir mauìpuìn batin. Adapuìn akhlak khuìsuìs teìrbagi meìnjadi 

tiga yaituì seìbagai beìrikuìt : 

a. Meìmahami tuìjuìan diuìtuìsnya Nabi Muìhammad SAW 

Seìbagaimana teìlah diteìrangkan dalam hadits bahwasanya 

diuìtuìsnya Nabi Muìhammad SAW tidak lain uìntuìk meìnyeìmpuìrnakan 

akhlak dan meìnjadi rahmat bagi seìluìruìh alam. Deìngan deìmikian hal 

teìrseìbuìt meìnjadikan inspirasi uìntuìk meìnjuìnjuìng tinggi nilai-nilai 

akhlak deìngan meìnyadari motivasi uìtama diuìtuìsnya Nabi Muìhammad. 

Dalam agama ini akhlak meìruìpakan seìsuìatuì yang paling peìnting, 

bahkan tuìjuìan uìtama ibadah seìkalipuìn, adalah meìncapai 

keìseìmpuìrnaan akhlak. Deìngan deìmikian, dapat dikatakan bahwa 

ibadah yang tidak meìndatangkan akhlak muìlia atauì meìnjadikan diri 

leìbih jauìh dari Allah meìruìpakan keìgiatan formalitas saja. Ibadah 

deìmikian tidak akan meìndatangkan akhlak muìlia yang meìnjadi tuìjuìan 

uìtamanya. 

b. Meìnyatuìkan Keìreìnggangan Antara Akhlak dan Ibadah 

 Meìnyeìlaraskan antara akhlak deìngan ibadah dan agama deìngan 

duìnia meìruìpakan salah satuì tuìjuìan dari akhlak. Deìngan deìmikian, 

seìseìorang tidak boleìh meìmiliki keìpribadian ganda. Rasuìluìllah SAW 

meìlarang seìcara teìgas keìpada uìmatnya yang meìngakuì beìriman keìpada 

Allah (ibadah), namuìn teìtangganya meìrasa takuìt kareìna 

keìpribadiannya atauì gangguìannya (akhlak). Bahwasanya inti dari 

hadits ini seìbagai peìtuìnjuìk keìpada uìmat muìslim agar seìlaras antara 

ibadah dan akhlaknya ( Habluìminallah wa habluìminannas ). 

Seìbagai makhluìk sosial seìmuìa orang pasti meìmiliki teìtangga. 

Dalam hal ini, buìkan kareìna peìrtalian darah atauì peìrtalian 

peìrsauìdaraan, namuìn orang yang tinggal beìrdeìkatan deìngan ruìmah 

kita meìskipuìn muìngkin beìrbeìda agama. Maka, beìrbuìat baik keìpada 

teìtangga meìruìpakan akhlak teìrpuìji yang haruìs diamalkan dalam 
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keìhiduìpan.
55

 

Keìikhlasan deìngan bimbingan hati yang diridhai Allah maka 

uìsaha meìnyeìlaraskan antara ibadah dan akhlak akan teìrwuìjuìd dalam 

peìrbuìatan-peìrbuìatan yang muìlia. Peìrbuìatan yang seìimbang antara 

keìpeìntingan duìnia dan akhirat, seìrta teìrhindar dari peìrbuìatan teìrceìla. 

c.  Meìneìrapkan Akhlak dalam Keìhiduìpan 

Tuìjuìan meìndalami dan meìmpeìlajari akhlak adalah uìntuìk 

meìnjadikan seìseìorang meìneìrapkan akhlakuìl karimah dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari, akhlak tidak cuìkuìp hanya dipeìlajari saja, namuìn peìrluì 

diimpleìmeìntasikan seìrta meìngikuìti peìtuìnjuìk-peìtuìnjuìknya, seìhingga 

bisa beìrmanfaat bagi diri seìndiri dan orang lain. 

Dapat dibeìdakan antara peìrbuìatan yang teìrceìla dan peìrbuìatan 

yang teìrpuìji. Jika akal seìhat yang diprioritaskan maka seìseìorang akan 

meìmilih uìntuìk beìrpeìrilakuì deìngan akhlak muìlia.
56
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BAB III 

PERAN KYAI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI 

AKHLAQUL KARIMAH SANTRI DI PONDOK PESANTREN 

SIROJUL MUHKLASIN II PAYAMAN SECANG MAGELANG  

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II 

1. Leìtak Geìografis Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II  

Pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II seìcara geìografis teìpatnya 

beìrada di Jl. Kalibeìning No. 64 Geìmbongan, Payaman, Seìcang, 

Mageìlang. Apabila dilihat dari jarak kilomeìteìr (km) maka teìrleìtak seìjauìh 

7,1 km dari aluìn-aluìn Kota Mageìlang.  

Deìsa Payaman seìbagai lokasi beìrdirinya pondok peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II, teìpatnya beìrada diantara beìbeìrapa deìsa, diseìbeìlah timuìr 

beìrbatasan deìngan deìsa Puìcang, diseìbeìlah barat beìrbatasan deìngan deìsa 

Kalijoso, diseìbeìlah uìtara beìrbatasan deìngan deìsa Seìmpuì, diseìbeìlah 

seìlatan beìrbatasan dideìsa Kauìman. Jika dilihat dari peìta lokasi pondok 

peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II maka teìrleìtak dikeìcamatan Seìcang 

diuìjuìng uìtara Kabuìpateìn Mageìlang
57

 

2. Seìjarah beìrdirinya Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II 

Beìrada di Deìsa Payaman, Keìcamatan Seìcang, Kabuìpateìn 

Mageìlang, Yayasan Bakti Yajri yang beìrfokuìs pada bidang peìndidikan 

teìlah meìndirikan tiga leìmbaga peìndidikan seìbagai beìntuìk peìngabdian 

dan kontribuìsi keìpada masyarakat. Keìtiga leìmbaga peìndidikan teìrseìbuìt 

adalah MTs Yajri, MA Yajri, dan Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II. 

Peìndirian leìmbaga-leìmbaga ini tidak teìrjadi seìcara tiba-tiba, meìlainkan 

meìlaluìi peìrjalanan panjang yang dimuìlai seìjak tahuìn 1960-an. 
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Leìmbaga teìrseìbuìt beìrdiri seìjak tahuìn 1966/1967 deìngan nama 

Madrasah Muì’allimin Muì’allimat 6 Tahuìn, yang keìmuìdian beìruìbah 

meìnjadi Madrasah Tsanawiyah Yajri (seìtara SLTP) dan Madrasah  

Aliyah Yajri (seìtara SLTA) pada tahuìn 1976 seìteìlah adanya SKB 3 

Meìnteìri RI. 

Namuìn kareìna madrasah tidak beìgituì diminati masyarakat seìpeìrti 

seìkolah uìmuìm atauì keìjuìruìan, peìrtuìmbuìhannya tidak teìrlaluì 

meìnggeìmbirakan. Oleìh kareìna ituì dipeìrluìkan soluìsi, maka madrasah 

teìrseìbuìt akhirnya muìlai “bangkit” keìtika KH. Minanuìrrohman Anshori 

meìnyeìleìnggarakan peìndidikan nonformal beìruìpa peìsantreìn yang 

meìruìpakan peìngeìmbangan dari Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin 

Payaman.
58

 

Seìbagai salah satuì peìsantreìn teìrbeìsar di Kabuìpateìn Mageìlang 

pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhasin II meìmiliki juìmlah santri seìkitar 

2.000 orang, peìsantreìn ini meìmiliki juìmlah santri yang teìrhituìng beìsar. 

Beìrdasarkan juìmlah teìrseìbuìt, Pondok peìsantreìn yang dikeìnal deìngan 

nama Yajri ini teìrmasuìk salah satuì pondok peìsantreìn di Keìcamatan 

Seìcang yang meìmiliki santri teìrbanyak  

3. Profil Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II  

Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II Payaman, Seìcang, Mageìlang  

a. Nama Peìsantreìn  : Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II 

b. Alamat Leìngkap : Jl. Kalibeìning No. 64 Geìmbongan, 

Payaman, Seìcang, Mageìlang, 56195 

c. Pondok Didirikan : Tahuìn 1992/1993 

d. Statuìs Tanah : Beìrseìrtifikat 

eì. Sisteìm Peìndidikan : Salaf Beìrbasis Modeìrn 

f. Peìndiri : KH Minannuìrrohman Anshori 
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g. Peìngasuìh : KH. Minannuìrrohman Anshori 

h. Statuìs Geìduìng : Milik Seìndiri 

i. Statuìs Tanah : Hak Milik 

j. Kuìrikuìluìm : Kuìrikuìluìm meìrdeìka 

k. Administrasi/peìralatan : Ada 

l. Proseìs Beìlajar : Ada
59

 

4. Visi dan Misi Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II  

Pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II adalah peìsantreìn yang 

meìngguìnakan sisteìm modeìrn salaf deìngan meìnyajikan peìlajaran teìntang 

beìrbagai aspeìk agama yang dibahas dan dipeìlajari dari Al Quìr’an dan 

kitab-kitab kuìning. Seìjalan deìngan deìngan hal teìrseìbuìt, pondok 

peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II meìneìtapkan beìbeìrapa visi dan misi:  

Visi :  

“Meìmbeìntuìk santri yang beìrakidah Ahluìssuìnah wal jama’ah, ceìrdas 

mandiri, dan beìrpeìngeìtahuìan luìas.”  

Misi :  

a) Meìmbeìrikan peìlayanan teìrbaik dalam meìnghantarkan para siswa/santri 

meìmiliki keìmantapan Akidah, peìnguìasaan ilmuì dan keìluìhuìran akhlaq 

uìntuìk keìseìjahteìraan uìmat.  

b) Meìmbeìntuìk siswa/santri yang uìngguìl dalam peìmahaman ilmuì 

peìngeìtahuìan dan meìmiliki keìteìrampilan 

c) Meìnjadikan seìmuìa komponeìn madrasah dan peìsantreìn meìnjadi 

muì’min yang ta’at, juìjuìr, ikhlas, beìrdisiplin, peìrcaya diri, kreìatif, dan 

inovatif 

                                                           
59

  Dokumen Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II Payaman, Secang, Magelang Tahun 

2023 



 

46 
 

d) Ingin beìrpartisipasi dan beìrpeìran aktif, seìkaliguìs ikuìt meìnsuìkseìskan 

program peìmeìrintah dalam rangka meìnceìrdaskan keìhiduìpan bangsa dan 

meìningkatkan kuìalitas suìmbeìr daya manuìsia yang beìriman dan beìrtaqwa 

keìpada Allah SWT. 

eì) Meìnceìtak santri meìnjadi muìslim yang beìrkuìalitas seìcara totalitas, 

seìhat jasmani dan rohani agar bisa meìnjadi manuìsia yang beìrmanfaat di 

eìra globalisasi seìpeìrti seìkarang ini. 

Teìrkait deìngan visi misi teìrseìbuìt maka pondok peìsantreìn sirojuìl 

muìhklasin II meìndirikan duìa jaluìr peìndidikan yaituì peìndidikan formal 

dan peìndidikan non formal deìngan tuìjuìan agar seìmuìa cita-cita peìsantreìn 

leìbih muìdah teìrcapai dan teìreìalisasi. 

Jaluìr peìndidikan formal pondok peìsantreìn sirojuìl muìhklasin II 

teìrdiri dari MTs Yajri dan MA Yajri deìngan meìngguìnakan kuìrikuìluìm 

meìrdeìka, seìdangkan jaluìr non formal teìrdiri dari Tahfidzuìl Quìr’an, 

madrasah diniyyah, kajian kitab-kitab kuìning dan majlis ta’lim. Disisi 

lain pondok peìsantreìn sirojuìl muìhklasin II juìga meìmpeìduìlikan minat dan 

bakat santri maka uìntuìk meìnuìnjang preìstasi santri diluìar peìndidikan 

formal atauì non formal teìrdapat beìbeìrapa keìgiatan eìkstrakuìlikuìleìr diluìar 

jam seìkolah
60

  

5. Struìktuìr Organisasi Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II 

Dibeìntuìknya struìktuìr organisasi Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II yaituì uìntuìk meìmastikan bahwa seìluìruìh keìgiatan beìlajar 

meìngajar dapat beìrjalan deìngan lancar dan teìrtib. Struìktuìr ini 

beìrtangguìng jawab uìntuìk meìmbina peìrtuìmbuìhan dan peìrkeìmbangan 

santri seìrta meìmastikan keìlancaran seìmuìa keìgiatan yang meìreìka jalani. 

Deìngan adanya struìktuìr organisasi yang jeìlas, seìtiap anggota meìmiliki 

peìran dan tangguìng jawab yang speìsifik, yang beìrkontribuìsi pada 
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teìrciptanya lingkuìngan beìlajar yang eìfeìktif dan konduìsif di pondok 

peìsantreìn. Adapuìn suìsuìnan keìpeìnguìruìsan yang ada di Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II bisa dilihat pada tabeìl Gambar 1  

Gambar 1 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II 

   

Adapuìn struìktuìr keìpeìnguìruìsan Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II 

dapat dilihat dalam skeìma diwabah ini ; 

Keìteìrangan jabatan di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II 

a. Peìngasuìh Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II :KH Minanuìrrahman Anshori 

b. Peìndiri Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II :KH Minanuìrrahman Anshori 

c. Luìrah Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II :Ibnuì Sodiq, S.pd 

d. Beìndahara Pondok Peìsantreìn   : - Muìhammad Thoifuìr 

         - Ilzam Syafi’ 

eì. Seìkreìtaris Pondok Peìsantreìn   : - Muìhammad Sodiq 

         - Teìgar Octaviawan 

Pengasuh                     
KH. Minannurrohman 

Anshori   

Lurah                 
Ibnu Sodiq, S. Pd 

Bendahara            
1. M Thoifur          
2. Ilzam Syafi 

Seksi keamanan              
1. Fandi Pradana. S.H    

2. Abdul Kholiq 

Seksi perlengkapan                    
1. Soiq Ulwan                           

2. M Fatoni 

Seksi Pendidikan          
1. Muflihun. B, Sc         

2. Baru Aditiya, S. E 

Sekretaris              
1. M Shodiq          

2. Tegar Octa 
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f. Seìksi Keìamanan Pondok Peìsantreìn   : - Fandi Pradana, S.H 

         - Abduìl Kholiq 

g. Seìksi Peìrleìngkapan Pondok Peìsantreìn  : - Muìhammad Fatoni 

         - Shoeìiq Uìlwan 

h. Seìksi Peìndidikan Pondok Peìsantreìn  : - Muìflikhuìn, B.Sc 

         - Aditya Baruì, S.Eì 

Struìktuìr keìpeìnguìruìsan Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II ini 

meìruìpakan keìseìpakatan beìrsama deìngan tuìgas dan fuìngsinya yang suìdah 

diteìntuìkan masing-masing teìntuì juìga seìtiap peìnguìruìs meìmiliki keìleìbihan 

dalam seìksi yang dipeìrankan seìrta meìmiliki tangguìng jawab peìnuìh deìmi 

keìmajuìan dan keìseìjahteìraan Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II
61

  

5. Profil Peìngajar ( Kyai dan Peìnguìruìs ) 

KH Minanuìrrahman Anshori meìruìpakan cuìcuì dari Kyai Siroj yang 

meìruìpakan kyai karismatik deìngan peìnuìh keìaliman dan keìwibawaan, 

Kyai Siroj meìruìpakan kyai dari Payaman, Mageìlang yg dikeìnal dgn 

seìbuìtan Romo Aguìng di eìra zaman peìnjajahan kareìna meìmang sangat 

ditakzimi masyarakat dan dihormati bangsa kolonial, maka sampai 

seìkarang nama beìliauì dikeìnal deìngan Kyai Siroj Romo Aguìng. 

Kh Minanuìrrahman Anshori peìrnah beìlajar agama ( mondok ) di Al 

Anwar Reìmbang yang diasuìh oleìh Alm Kh Maimuìn Zuìbair , kareìna 

keì’aliman, keìistiqomahan dan keìtakzimanya keìpada guìruìnya, Kh 

Minanuìrrahman Anshori muìda meìnjadi santri istimeìwanya Alm KH 

Maimuìn Zuìbair. 

Seìteìlah tolabuìl 'ilmi diponpeìs Al Anwar beìliauì meìndirikan pondok 

peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II dideìsa Payaman, Seìcang, Mageìlang. 

Dalam meìnjalankan tuìgasnya seìbagai peìngasuìh pondok peìsantreìn beìliauì 
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dibantuì oleìh sauìdara-sauìdaranya, keìluìarga ndaleìm dan para uìstadz dan 

uìstadzah. Pada uìmuìmnya, uìstadz dan uìstadzah teìrseìbuìt adalah produìk 

dari peìsantreìn yang hanya dari peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II saja.   

Para uìstadz dan uìstadzah di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II, 

seìlain beìrpeìran seìbagai peìndidik dan peìnguìruìs pondok, meìreìka juìga 

masih beìrstatuìs seìbagai santri kareìna meìreìka teìruìs meìnuìntuìt ilmuì dari 

sang kyai atauì peìngasuìh pondok. Meìnjadi uìstadz dan uìstadzah di pondok 

ini tidak hanya dituìntuìt uìntuìk meìmiliki keìcakapan dalam meìngajar teìtapi 

juìga haruìs meìmiliki keìpribadian yang luìhuìr dan baik, seìhingga dapat 

dijadikan uìswah (teìladan) bagi para santri. Keìpribadian yang baik inilah 

yang uìmuìmnya meìnjadi tolak uìkuìr kadar dan muìtuì keìilmuìan para uìstadz 

dan uìstadzah di pondok peìsantreìn  

6. Fasilitas Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II 

Sarana dan prasarana adalah komponeìn teìrpeìnting yang seìcara 

langsuìng meìmbantuì keìgiatan di peìsantreìn, teìruìtama dalam proseìs beìlajar 

meìngajar. Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II tidak hanya beìrfokuìs 

pada peìmbanguìnan fasilitas baruì, teìtapi juìga meìmpeìrtahankan dan 

meìngeìmbangkan seìmuìa sarana dan prasarana yang ada. 

Peìningkatan sarana dan prasarana yang ada di pondok peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II, diharapkan dapat meìmbantuì kuìalitas sisteìm seìrta 

keìgiatan beìlajar meìngajar. Adapuìn sarana dan prasarana yang ada di 

pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II antara lain: 

a. Muìshola 

b. Asrama puìtra 

c. Asrama puìtri 

d. Geìduìng seìkolah 

eì. Lapangan Olahraga 

f. Auìla 
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g. Peìrpuìstakaan 

h. Lab. IPA dan Bahasa 

i. Kantin 

j. Lab. Kompuìteìr 

k. Asrama Tahfidz 

l. Beìasiswa bagi siswa beìrpreìstasi
62

 

7. Keìgiatan Ruìtin Santri Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II  

Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II meìneìrapkan keìgiatan ruìtin 

seìtiap harinya uìntuìk meìmbeìntuìk karakteìr dan keìbiasaan positif pada 

santri, Beìrikuìt keìgiatan keìseìharin santri pada Tabeìl I  

Tabel I 

Kegiatan Rutin Santri Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II 

NO WAKTU KEGIATAN 

1 03.00-04.10  SHOLAT TAHAJUìD 

2 04.10-04.30  JAMAAH SHOLAT SUìBUìH 

3 04.40-06.00  SOROGAN DAN QUìR’ANAN 

4 06.00-06.30  PIKEìT PAGI 

5 06.30-07.00  SARAPAN PAGI 

7 07.00-12.30  SEìKOLAH 

8 12.30-12.00  SHOLAT JAMAAH DHUìHUìR 

9 12.00-15.00  ISTIRAHAT 

10.  15.00-15.30  JAMAAH SHOLAT ASHAR 

                                                           
62

  Dokumen Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II Payaman, Secang, Magelang Tahun 

2023 



 

51 
 

11.  15.30-17.00  NGAJI SOREì 

12.  17.00-17.20  PIKEìT SOREì 

13.  17.20-17.40  MAKAN SOREì 

14.  18.00-18.20  JAMAAH SHOLAT MAGHRIB 

15.  18.20-19.00  NGAJI AL-QUìR’AN 

16.  19.00-19.20  JAMAAH SHOLAT ISYA 

17.  19.20-21.00  MADRASAH DINIYAH 

18.  21.00-22.00  NGAJI BANDONGAN/PASARAN 

19.  22.00.23.00  BEìLAJAR 

20.  23.00-03.00  ISTIRAHAT
63

 

 

Meìlaluìi jadwal yang teìrstruìktuìr ini keìgiatan ruìtin dapat meìmbantuì 

santri meìngeìmbangkan keìdisiplinan, keìgiatan ruìtin di Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II meìmiliki banyak manfaat bagi santri dalam konteìks 

peìndidikan dan peìmbinaan. seìhingga meìreìka beìlajar meìngeìlola waktuì 

deìngan baik dan meìmahami peìntingnya tangguìng jawab. Keìgiatan ruìtin 

ini juìga meìmbiasakan santri meìlakuìkan aktivitas-aktivitas positif seìpeìrti 

shalat beìrjamaah, meìngaji, dan beìlajar, yang dapat meìnjadi bagian dari 

keìhiduìpan seìhari-hari meìreìka bahkan seìteìlah seìleìsai dari peìsantreìn.  
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B. Peran Kyai dalam Menanamkan Nilai Akhlaqul Karimah Santri di 

Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II  

Peìran kyai dalam meìmbeìntuìk karakteìr santri meìmbuìtuìhkan kombinasi 

antara peìngajaran teìori dan praktik, seìrta peìnghayatan yang dapat diteìrapkan 

dalam aktivitas seìhari-hari. Oleìh kareìna ituì, keìbeìradaan kyai di pondok 

peìsantreìn seìbagai instituìsi peìndidikan Islam dapat meìngajarkan keìpada 

santri teìntang peìntingnya meìmiliki karakteìr yang kuìat uìntuìk meìnghadapi 

beìrbagai situìasi dan tantangan yang muìngkin muìncuìl. Seìmuìa ituì tidak 

teìrleìpas dari peìran peìnting peìnguìruìs yang pada dasarnya meìmbantuì 

pimpinan pondok peìsantreìn. 

Beìbeìrapa peìran peìnting yang dilakuìkan oleìh KH Minanuìrrohman 

Anshori dalam meìnanamkan nilai-nilai akhlakuìl karimah keìpada santri 

antara lain seìbagai beìrikuìt:   

1. Seìbagai Peìmimpin 

Kuìalitas pondok peìsantreìn meìruìpakan cikal bakal keìheìbatan kyai 

dalam meìmimpin seìgala keìgiatan dan meìndidik santri-santrinya. Deìngan 

kuìalitas peìndidikan yang tinggi, para santri dapat meìmpeìroleìh ilmuì yang 

beìrmanfaat dan akhlak yang muìlia, yang pada akhirnya akan meìmbeìntuìk 

geìneìrasi yang beìrkompeìteìn dan beìrinteìgritas. Keìpeìmimpinan kyai 

diponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II meìruìpakan kuìnci uìtama dalam meìnjaga 

dan meìningkatkan kuìalitas pondok peìsantreìn, seìhingga mampuì 

meìnghasilkan luìluìsan santri-santri yang beìrmanfaat bagi masyarakat 

luìas. 

Meìnuìruìt Uìstadz Fatoni salah satuì peìnguìruìs Pondok peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II, wawancara 16 Feìbruìari 2024 teìntang peìran kyai 

seìbagai peìmimpin yaituì :  

"Peìrannya abah sangat dibuìtuìhkan oleìh santri mauìpuìn peìnguìruìs 

mas, beìliauì seìlaluì meìmimpin keìgiatan-keìgiatan dipeìsantreìn seìpeìrti 

yasinan, quìr‟anan, buìkhoreìn, bandongan dsb. Sikapnya yang 
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leìmbuìt dalam beìrtuìtuìr kata, sabar, meìrangkuìl deìngan peìngajar 

mauìpuìn santri dapat meìnciptakan keìkeìluìargaan yang reìkat di 

dalam pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II. Seìlain ituì beìliauì 

juìga dikeìnal seìbagai peìmimpin yang bijaksana.”
64

 

Dalam peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II, KH Minanuìrrohman 

Anshori meìmimpin seìgala keìgiatan dan meìmimpin seìluìruìh instituìsi atauì 

leìmbaga peìsantreìn seìrta beìrtangguìng jawab atas arah keìbijakan dan 

peìrkeìmbangan peìsantreìn. Beìliauì juìga meìmiliki keìdeìkatan pada santri-

santrinya seìhingga meìnciptkan keìkeìluìargaan yang reìkat deìngan 

keìleìmbuìtan dalam beìrtuìtuìr kata dan sabar maka seìmuìa santri 

meìnganggap beìliauì seìpeìrti orangtuìa seìndiri 

Peìntingnya keìdeìkatan KH Minanuìrrohman Anshori deìngan para 

santrinya seìhingga keìduìanya meìmiliki rasa kasih sayang, seìpeìrti yang 

dikatakan beìliauì keìtika wawancara 16 Feìbruìari 2024 : 

“Saya seìbagai orang tuìa santri seìlaluì meìndoakan meìreìka, 

meìngajarkan meìreìka rasa kasih sayang, deìngan adanya rasa 

mahabbah didalam hati meìmbuìat santri seìlaluì ikhlas dalam 

meìnjalankan keìgiatan-keìgiatan yang saya adakan atauì yang saya 

pimpin” 
65

 

Uìstadz Wahyuì Hidayat salah satuì peìnguìruìs Pondok peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II juìga meìnyampaikan dalam wawancara 16 Feìbruìari 

2024 : 

“Bahwa K.H. Minanuìrrahman Anshori ituì dikeìnal seìbagai 

peìmimpin yang peìduìli teìrhadap keìluìarga beìsar pondok mas. 

Beìliauì seìcara aktif teìrlibat deìngan santri puìtra keìtika meìmiliki 

waktuì luìang, Beìliauì tidak hanya meìmbeìrikan motivasi dan nasihat 

saja, teìtapi juìga langsuìng meìneìguìr jika meìlihat peìlanggaran 

atuìran pondok oleìh santri.
66
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Seìbagai peìmimpin yang seìlaluì aktif dan peìduìli teìrhadap keìluìarga 

pondok, KH Minanuìrrohman Anshori tidak hanya meìmbeìrikan motivasi 

saja namuìn juìga meìnciptakan lingkuìngan peìndidikan yang konduìsif dan 

inspiratif di Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II. Keìpeìmimpinan beìliauì tidak 

hanya meìmbeìntuìk santri meìnjadi individuì yang beìrilmuì dan beìrakhlak 

muìlia, teìtapi juìga meìnjadikan peìsantreìn seìbagai puìsat peìndidikan yang 

beìrkontribuìsi positif bagi masyarakat luìas. 

Beìrdasarkan peìrnyataan teìrseìbuìt dapat dilihat bahwa peìran kyai 

seìbagai peìmimpin meìnceìrminkan sosok yang bijaksana dan amanah. 

Beìliauì deìngan tuìluìs meìnjadikan seìmuìa tindakannya seìbagai uìpaya uìntuìk 

meìncari beìrkah dari Allah SWT 

2. Seìbagai Peìngasuìh 

Peìran kyai seìbagai peìngasuìh di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II sangat peìnting, dimana kyai meìnjadi figuìr teìladan bagi 

santrinya dan meìnggantikan peìran orang tuìa seìlama meìreìka beìrada di 

lingkuìngan peìsantreìn. Seìtiap kyai meìmiliki ciri khasnya seìndiri dalam 

meìngasuìh dan meìmbeìntuìk karakteìr para santri. 

Peìran kyai seìbagai peìngasuìh meìnciptakan beìbeìrapa indikator 

peìnting seìpeìrti yang dikatakan Uìstadz Fatoni salah satuì peìnguìruìs Pondok 

peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II dalam waancara 16 Feìbruìari 2024 : 

“Meìngeìnai peìran kyai seìbagai peìngasuìh ya mas, abah disini ituì 

seìlaluì meìmbeìrikan bimbingan dan peìndidikan agama keìpada para 

santrinya, disisi lain abah juìga seìpeìrti halnya orangtuìa yang 

meìngasuìh anaknya deìngan meìmbeìri peìmbeìlaan dan peìrlinduìngan 

keìpada santrinya, disini tidak hanya meìmbeìrikan peìndidikan 

formal saja mas, teìtapi juìga meìmbeìrikan motivasi dan seìmangat 

keìpada santri uìntuìk meìnghadapi keìhiduìpan, abah juìga beìrpeìran 

meìndorong seìmangat beìlajar dan meìncari ilmuì seìbagai bagian 

dari peìrjalanan spirituìal dan inteìleìktuìal santri.”
67
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Deìngan peìran ini, KH Minanuìrrohman Anshori buìkan hanya 

meìnjadi seìorang peìmimpin atauìpuìn peìndidik, teìtapi juìga figuìr panuìtan 

yang meìmbeìntuìk karakteìr, moralitas, dan seìmangat beìlajar para 

santrinya, di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II beìliauì juìga seìpeìrti 

orang tuìa santri yang meìngasuìh dan meìngayomi deìngan kasih sayang 

seìrta peìrhatian peìnuìh. KH Minanuìrrohman Anshori meìmandang santri 

seìbagai anak-anaknya seìndiri deìngan beìliauì meìnciptakan suìasana yang 

hangat dan ramah dalam seìtiap inteìraksi deìngan santri. Sikap beìliauì yang 

ramah dan teìrbuìka meìmbuìat santri meìrasa nyaman dan muìdah meìndeìkat. 

Santri meìrasa dihargai dan dipeìrhatikan kareìna hal ituì meìmang sangat 

peìnting uìntuìk peìrkeìmbangan eìmosional santri 

Peìrnyataan Uìstadz Fatoni juìga seìpeìndapat deìngan Uìstadz Wahyuì 

Hidayat, bahwa meìnuìruìt Uìstadz Wahyuì Hidayat salah satuì peìnguìruìs 

Pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II dalam waancara 16 Feìbruìari 2024 

meìnagatakan : 

 “Beìgini mas, keìtika abah deìkat deìngan santri-santri, seìmakin 

banyak masuìkan yang didapat oleìh santri. Keìteìrlibatan yang inteìns 

seìpeìrti ini meìmiliki poteìnsi uìntuìk meìnguìbah sifat-sifat santri. 

Peìngaruìhnya sangat beìsar keìtika seìorang kyai meìmbanguìn 

keìdeìkatan yang eìrat deìngan santrinya beìrbeìda deìngan huìbuìngan 

yang beìrsifat jarak jauìh.” 
68

 

Seìbagai seìorang kyai beìliauì aktif beìrpartisipasi dalam keìhiduìpan 

diasrama puìtra. Beìliauì tidak hanya duìduìk-duìduìk beìrsama, teìtapi juìga 

meìnyapa dan meìngayomi santri seìpeìrti anak-anaknya seìndiri. 

Peìndeìkatan ini meìnciptakan ikatan yang kuìat antara kyai dan santri, 

meìnciptakan lingkuìngan yang meìnduìkuìng peìrtuìmbuìhan spirituìal dan 

akhlak santri meìlaluìi bimbingan yang peìrsonal dan peìnuìh peìrhatian. 
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3. Seìbagai Peìngajar 

Keìmampuìan keìcondongan dan keìcakapan ilmiah yang dimiliki 

oleìh kyai meìnjadi kuìnci dalam meìlaksanakan tangguìng jawabnya 

teìrhadap disiplin ilmuì. Oleìh kareìna ituì, disiplin ilmuì yang dikuìasai oleìh 

kiai meìmiliki peìngaruìh yang signifikan teìrhadap jalannya peìndidikan di 

peìsantreìn. Keìseìluìruìhan struìktuìr peìndidikan peìsantreìn, teìrmasuìk 

peìngguìnaan kitab-kitab dan mateìri direìncanakan dan diatuìr oleìh kiai, 

Meìnuìruìt Uìstadz Fatoni salah satuì peìnguìruìs Pondok peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II dalam waancara 16 Feìbruìari 2024 : 

“ Sisteìm peìndidikan peìsantreìn disini meìruìpakan leìmbaga islam 

yang keìkuìsaannya dipeìgang oleìh abah, Seìgala keìgiatan yang 

teìrjadi di dalam peìsantreìn haruìs meìmpeìroleìh peìrseìtuìjuìan dari 

abah duìluì mas , teìrmasuìk proseìs beìlajar meìngajar. bisa dilihat 

dalam peìneìntuìan kitab-kitab yang diguìnakan dalam peìmbeìlajaran, 

mateìri yang disampaikan, duìrasi peìmbeìlajaran, dan peìrancangan 

tata teìrtib seìcara keìseìluìruìhan yang seìmuìanya meìruìpakan 

keìpuìtuìsan yang dibuìat oleìh abah.”
69

 

Seìbagai peìngajar, kyai beìrpeìran seìbagai guìruì yang meìnyampaikan 

ilmuì agama Islam keìpada santri. KH. Minanuìrraman Anshori juìga 

meìngajarkan beìrbagai ilmuì, muìlai dari tafsir Al-Quìran, hadis, fiqh, 

hingga tasawuìf. deìngan peìndeìkatan kyai seìhingga para santri dapat 

meìmahami dan meìnghayati ajaran agama dan diharapkan dapat 

meìngamalkannya dalam keìhiduìpan seìhari - hari . Kyai beìrpeìran peìnting 

dalam meìnceìtak geìneìrasi muìda yang beìrilmuì dan beìrakhlak muìlia 

deìngan deìdikasi dan peìngeìtahuìan yang dimiliki kyai 

Wawancara yang teìlah dilakuìkan oleìh peìneìliti deìngan pihak 

peìsantreìn meìneìgaskan peìran peìnting kyai dalam meìrancang dan 

meìnjalankan sisteìm peìndidikan peìsantreìn. Hal ini meìnceìrminkan 

keìdalaman keìilmuìan dan otoritas spirituìal yang dimiliki oleìh kyai 

seìbagai peìmimpin di peìsantreìn teìrseìbuìt. 
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Meìnuìruìt K.H. Minanuìrrahman Anshori seìbagai peìngasuìh pondok 

peìsantreìn dalam wawancaranya pada 16 Feìbruìari 2024 meìngatakan 

bahwa : 

“Dalam meìmbina akhlak santri buìkanlah hanya tangguìng jawab 

saya saja, meìlainkan juìga meìruìpakan peìran peìnting bagi uìstadz 

atauì uìstadzah. saya tidak dapat meìmbeìrikan bimbingan seìoptimal 

yang diharapkan orang tuìa, seìhingga saya meìmeìrluìkan keìhadiran 

peìnguìruìs seìpeìrti uìstadz atauì uìstadzah. Deìngan adanya uìstadz atauì 

uìstadzah, santri dapat dibimbing, dimotivasi, dan dibeìrikan 

masuìkan seìcara inteìnsif “
70

 

Juìmlah peìnguìruìs juìga haruìs meìncuìkuìpi banyaknya santri agar 

sisteìm keìpeìsantreìnan beìrjalan seìcara optimal. kareìna jika hanya kyai 

seìorang diri jeìlas tidak akan beìrjalan seìcara optimal uìntuìk peìrkeìmbangan 

kuìalitas santri. cara seìpeìrit ini sangat eìfisieìn uìntuìk meìnceìgah sikap pada 

santri yang masih buìtuìh bimbingan, jika tidak ada peìngawasan atauì 

masuìkan takuìtnya santri meìmpuìnyai keìceìndeìruìngan  uìntuìk beìrtindak 

seìsuìai deìngan keìmauìannya seìndiri. Oleìh kareìna ituì, uìntuìk meìmbeìrikan 

peìngawasan teìrbaik keìpada seìtiap santri adalah deìngan adanya peìrhatian 

peìnuìh dari pihak peìnguìruìs 

Keìikhlasan kyai dalam meìnyampaikan ilmuì seìcara meìnyeìluìruìh 

keìpada santri buìkan seìkadar tuìgas, meìlainkan meìruìpakan tangguìng 

jawabnya seìbagai peìngajar dan peìndidik dalam konteìks peìndidikan Islam 

seìrta seìbagai peìmuìka agama. Oleìh kareìna ituì, kyai dianggap seìbagai 

teìladan bagi seìluìruìh santrinya. 

Dalam wawancara keìpada Uìstadz Wahyuì Hidayat salah satuì 

peìnguìruìs puìtra pada 16 Feìbruìari 2024 meìnyampaikan :  

“Bahwa kyai disini ituì meìmbeìrikan peìmbinaan akhlak meìlaluìi 

peìmbeìlajaran deìngan meìmbeìrikan nasihat-nasihat seìsuìai deìngan 

ajaran Al-Quìr'an, hadits, dan kitab-kitab kuìning. Seìlain ituì, kyai 
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juìga meìmbeìrikan contoh yang baik meìlaluìi peìrlakuìan yang baik 

teìrhadap santrinya.”
71

 

Seìbagai peìngajar teìntuì meìmbuìtuìhkan suìmbeìr-suìmbeìr ajaran yang 

akan diajarkan teìntuìnya Al Quìr’an, hadits dan kitab-kitab kuìning 

meìnjadi suìmbeìr ruìjuìkan kareìna didalamnya teìrdapat kanduìngan- 

kanduìngan yang beìrisi sangat banyak teìntang akhlakuìl karimah, dari 

firman Allah, sabda Nabi mauìpuìn peìndapat-peìndapat uìlama teìrdahuìluì. 

Uìstadz Wahyuì Hidayat salah satuì peìnguìruìs puìtra juìga 

meìnambahkan dalam wawancara pada 16 Feìbruìari 2024 meìnyampaikan 

bahwa :  

“Abah ituì meìmbeìrikan peìmbinaan akhlak meìlaluìi ceìramah-

ceìramah yang meìngajarkan nilai-nilai baik seìbagaimana 

dicontohkan oleìh Nabi Muìhammad SAW. Suìmbeìr-suìmbeìr 

peìmbeìlajaran seìpeìrti Al-Quìr'an, hadits, ijma‟ dan qiyas meìnjadi 

dasar uìtama dalam peìnyampaian ceìramah teìrseìbuìt. Seìlain ituì, 

peìrbuìatan langsuìng kyai juìga meìnjadi contoh nyata yang sangat 

meìnggambarkan akhlak Rasuìluìllah SAW.”
72

 

Dapat dikatakan bahwa keìikhlasan kyai dalam meìmbeìrikan ilmuì 

dan meìmbina akhlak meìnciptakan lingkuìngan peìndidikan yang kokoh 

dan meìmbeìrikan teìladan yang kuìat bagi para santri, disisi lain dalam 

keìsibuìkannya beìliauì juìga teìtap istiqomah dalam meìngajar santri-

santrinya. 
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C. Nilai-nilai Akhlakul Karimah yang Ditanamkan Kyai kepada Santri di 

Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II  

Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II meìmiliki atuìran dan nilai-nilai 

yang diteìrapkan dan haruìs dijalankan oleìh santri keìtika dipeìsantreìn. Dalam 

meìmbeìntuìk keìpribadian santri nilai-nilai yang diteìrapkan tidak hanya 

seìbagai peìdoman saja namuìn haruìs dijalankan agar teìrcapainya visi misi 

peìsantreìn. Beìrdasarkan peìngeìtahuìan seìluìruìh narasuìmbeìr dalam wawancara 

peìneìliti di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II diteìmuìkanlah nilai-nilai 

yang seìcara teìrsirat dapat dikatakan meìneìrapkan norma seìcara khuìsuìs, 

norma dan nilai-nilai teìrseìbuìt meìncakuìp beìrbagai aspeìk agar santri meìmiliki 

akhlak yang baik dalam hal muìamalah dan keìhiduìpan beìrmasyarakat. 

Adapuìn analisis nilai-nilai akhlakuìl karimah yang ditanamkan kyai keìpada 

santri seìbagai beìrikuìt:  

1. Nilai Keìsopanan 

Modal uìtama yang haruìs dijaga oleìh para santri adalah akhlakuìl 

karimah. Di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II, nilai-nilai 

keìsantuìnan seìpeìrti teìrseìnyuìm, meìnyapa, dan meìnghormati orang lain 

teìlah meìnjadi buìdaya yang haruìs dipraktikkan oleìh seìmuìa santri. 

Santri peìrluì meìmpraktikkan keìsopanan agar dapat meìnampilkan 

citra yang positif, meìreìka haruìs meìmpeìrhatikan peìrilakuì meìreìka saat 

beìrinteìraksi keìpada yang leìbih tuìa, guìruì, uìstadz-uìstadzah, dan peìngasuìh 

pondok peìsantreìn, dan teìman-teìman meìreìka. Deìngan meìnjaga dan 

meìmpraktikkan nilai-nilai keìsopanan ini, santri tidak hanya beìlajar 

meìnghormati dan beìrinteìraksi deìngan baik, teìtapi juìga meìmbantuì 

meìmpeìrkeìnalkan citra positif dari pondok peìsantreìn keìpada masyarakat 

luìas. Hal ini sangat peìnting dalam meìmbanguìn reìpuìtasi pondok dan 

meìmastikan bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan diteìrapkan dalam 

keìhiduìpan seìhari-hari. 
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Seìpeìrti yang dikatakan uìstadz Fatoni seìbagai salah satuì peìnguìruìs 

dipondok peìsantreìn dalam wawancara 16 feìbruìari 2024, beìliauì 

meìnyampaikan : 

“Santri disini ituì meìmiliki tangguìng jawab atas akhlaknya yang 

haruìs seìlaluì dijaga dimanapuìn beìrada ya meìskipuìn kadang 

bandeìl, nilai-nilai keìsopanan tidak hanya diteìrapkan keìpada yang 

leìbih tuìa namuìn juìga haruìs seìlaluì diteìrapkan keìpada yang leìbih 

muìda atauì santri seìnior , deìngan beìgituì maka yang leìbih muìda 

akan meìngikuìti contoh-contoh yang diteìrapkan santri-santri 

peìndahuìluìnya “
73

 

Beìrdasarkan apa yang peìneìliti lihat dilapangan bahwa seìmuìa santri 

meìmiliki akhlak yang baik keìpada seìsama santri atauìpuìn orang luìar 

peìsantreìn, kareìna keìsopanan meìmang sangat diteìkankan dipeìsantreìn 

Sirojuìl Muìkhlasin II tidak meìnjadi hal yang aneìh jika santri meìnuìnduìkan 

badan keìtika beìrjalan dideìpan orang yang leìbih tuìa, nilai-nilai keìsopanan 

juìga dapat dilihat keìtika kajian beìrsama Kh Minannuìrahman Anshori 

seìmuìa santri tidak ada yang beìrguìrauì seìmuìa fokuìs meìmpeìrhatikan apa 

yang kyai sampaikan 

2. Nilai Keìteìladanan 

Keìteìladanan meìruìpakan suìatuì sifat yang haruìs dimiliki oleìh santri 

kareìna yang meìmpuìnyai nilai keìistimeìwaan dalam meìmpeìlajari ilmuì 

agama. Dalam masyarakat santri dipandang seìbagai orang yang 

meìmpeìrdalam ilmuì agama dimana seìmuìa peìmbeìlajarannya beìrpeìdoman 

pada Al-Quìr'an dan Hadits. Santri dituìntuìt uìntuìk meìmbeìrikan 

keìteìladanan dan sikap yang baik keìpada orang-orang diseìkitarnya dalam 

keìhiduìpan seìhari-hari yang meìngacuì pada keìteìladanan Nabi Muìhammad 

SAW. 

Santri pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhalsin II meìmang sangat 

diteìkankan meìngeìnai keìteìladanan dan akhlakuìl karimah seìpeìrti yang 
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peìnuìlis lihat dalam obseìrvasi keìmarin, dimana akhlak yang meìreìka 

miliki diteìrapkan keìpada santri lain seìhingga dalam keìseìhariannya teìrasa 

beìgituì istimeìwa.  

Seìbagaimana kuìtipan wawancara yang dikatakan oleìh Uìstadz 

Fatoni seìlakuì peìnguìruìs pondok peìsantreìn pada tanggal 16 Feìbruìari 2024 

meìngatakan bahwa: 

“Seìbagai santri disini haruìs meìnjadi teìladan bagi santri baruì atauì 

teìladan juìga diluìar ponpeìs ituì meìruìpakan hal yang wajib 

diteìrapkan, deìngan seìgala ajaran yang dipeìroleìh kami 

meìngharapkan seìmuìa santri mampuì meìngamalkan akhlak dan 

ilmuìnya dimanapuìn beìrada.”
74

  

Bahwa harapan dari peìsantreìn keìpada para santri yaituì mampuì 

meìnjaga nama baik peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II dan dirinya seìndiri 

seìbagaimana layaknya akhlak seìorang santri dimanapuìn beìrada kareìna 

kyai atauì peìnguìruìs meìmang suìdah meìngajarkan bagaimana meìnjadi 

tauìladan yang baik keìpada seìmuìa santri. 

3. Nilai Keìmandirian 

Dalam keìhiduìpan santri, mandiri meìruìpakan hal yang wajar dalam 

keìseìhariannya, sangat suìlit diteìrima bagi santri- santri yang baruì masuìk 

duìnia pondok peìsantreìn, dimana seìmuìa dilakuìkan seìndiri dan jauìh dari 

orang tuìa meìreìka disisi lain fasilitas seìrba cuìkuìp bahkan seìrba dibatasi , 

barang-barang yang biasa diguìnakan diruìmah seìpeìrti hp dan keìndaraan 

tidak dipeìrboleìhkan uìntuìk dibawa dan keìmeìwahan diruìmah tidak boleìh 

diteìrapkan diponpeìs deìmi keìnyamanan seìsama santri. 

Seìbagaimana kuìtipan wawancara yang dikatakan oleìh Uìstadz 

Fatoni seìlakuì peìnguìruìs pondok peìsantreìn pada tanggal 16 Feìbruìari 2024 

meìngatakan bahwa: 
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“Meìmang seìcara dhohir keìmandirian bagi santri-santri yang 

masih keìcil teìrlihat kasian mas akan teìtapi seìmuìa ituì akan meìnjadi 

karakteìr santri seìteìlah deìwasa nanti, disini seìlaluì meìngajarkan 

keìmandirian, prihatin dan tirakat dari makan , tiduìr dll. Uìntuìk 

makan santri seìcara beìrsama-sama meìngguìnakan nampan, 

meìncuìci bajuì puìn tidak boleìh dilauìndry paling hanya seìragam 

seìkolah saja mas yang boleìh dilauìndry dan tiduìrnya puìn 

beìralaskan karpeìt “ 
75

 

Santri-santri Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II seìjak awal 

masuìk suìdah diajarkan keìmandirian yang luìar biasa, bisa dikatakan jika 

seìbeìluìm masuìk peìsantreìn beìluìm peìrnah meìrasakan ituì. Keìmandirian, 

tirakat dan prtihatin tidak bisa dipisahkan dikalangan peìsantreìn kareìna 

meìmang suìdah meìnjadi buìdaya dikeìbanyakan peìsantreìn salaf, deìngan 

tuìjuìan meìninggalkan duìniawi deìmi keìpeìntingan akhirat teìntuì niatnya 

hanya kareìna Allah seìmata 

4. Nilai Keìbeìrsihan 

Keìbeìrsihan seìorang santri tidak hanya meìngeìnai lingkuìngan saja 

namuìn juìga meìngeìnai badan atauì pakaian ( dhohir ) dan hati ( batin ), 

meìneìrapkan nilai-nilai keìbeìrsihan sangat diteìkankan keìpada santri maka 

dari ituì seìtiap mingguì diadakan jadwal pikeìt peìr keìlas atauì dalam ponpeìs 

Sirojuìl Muìkhlasin II diseìbuìt ro’an akbar muìlai dari asrama, halaman, 

geìduìng-geìduìng, muìshola, dan kamar mandi.  

Seìbagaimana wawancara keìpada Uìstadz Wahyuì Hidayat seìlakuì 

peìnguìruìs pondok peìsantreìn pada tanggal 16 Feìbruìari 2024 meìngatakan 

bahwa: 

“ Santri disini ituì sangat diteìkankan meìngeìnai keìbeìrsihan seìjak 

duìluì mas, abah seìlaluì meìnghimbauì agar para santri seìlaluì 

meìnjaga keìbeìrsihan badan dan lingkuìngan, deìngan kondisi 

atauìpuìn suìasana beìrsih maka eìnak uìntuìk dipandang seìtanpuìn akan 
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meìnjauìhi hal-hal yang beìrsih maka dari ituì ilmuì yang dipeìlajari 

akan seìmakin muìdah dimeìngeìrti “
76

 

Peìrnyataan beìrikuìt juìga seìjalan deìngan apa yang dikatakan oleìh 

uìstadz Fatoni beìliauì meìnyampaikan bahwa : 

“ Teìmpat yang beìrsih ituì mas juìga diteìmpati jiwa-jiwa yang beìrsih 

jika hati suìdah beìrsih maka ajaran-ajaran yang didapatkan akan 

seìmakin muìdah masuìk hati, seìmuìa ituì tidak bisa diraih seìcara 

instan kan mas seìmuìa buìtuìh proseìs namuìn jika santri beìrsuìngguìh-

suìngguìh maka akan meìnjadi karakteìr beìrsih dari badan, pakaian 

dan hati santri”
77

 

Beìdasarkan apa yang peìniliti lihat dilapangan di Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìkhlasin II bahwasanya keìbeìrsihan dhohir batin santri 

meìnuìnjuìkan bagaimana keìnyamanan lingkuìngan peìsantreìn, deìngan 

meìmatuìhi peìrintah dari sang kyai maka seìsuìatuì yang tidak teìrlihat 

mampuì dirasakan keìindahannya. Keìistiqomahan dalam keìbeìrsihan 

meìmang sangat dianjuìrkan dalam Islam, deìngan lingkuìngan yang beìrsih 

dan jiwa-jiwa yang beìrsih maka deìngan ituì jika hati suìdah beìrsih maka 

ajaran-ajaran yang didapatkan akan seìmakin muìdah dipahami dan 

diamalkan 

5. Nilai Keìdisiplinan 

Sikap disiplin meìruìpakan kuìnci dari keìbeìrhasilan seìseìorang, 

peìntingnya disiplin diajarkan keìpada santri seìjak awal baik ituì disiplin 

waktuì ibadah atauì waktuì beìlajar yang dimana ituì mampuì meìruìbah 

karakteìr santri seìcara peìrlahan, keìseìharian diponpeìs dalam meìnjalankan 

program-progam peìsantreìn seìmuìanya meìmbuìtuìhkan keìdisiplinan kareìna 

deìngan inilah  visi misi akan teìrcapai dan peìratuìran tidak dilanggar oleìh 

santri. Keìhiduìpan diponpeìs tidak hanya meìneìkan teìntang mateìri-mateìri 

ilmuì dan hafalan saja namuìn bagaimana nilai-nilai keìhiduìpan teìrkait 

karakteìr seìseìorang juìga seìlaluì diajarkan agar saling meìleìngkapi. Jika 
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para santri suìdah dibiasakan disiplin dalam seìgala hal maka keìdeìpannya 

akan seìmakin muìdah uìntuìk seìlaluì taat keìpada peìrintah dan larangan 

Allah dan peìratuìran-peìratuìran dipeìsantreìn. 

Seìbagaimana kuìtipan wawancara yang dikatakan oleìh Uìstadz 

Fatoni seìlakuì peìnguìruìs pondok peìsantreìn pada tanggal 16 Feìbruìari 2024 

meìngatakan bahwa : 

“Meìngeìnai keìdisiplinan disini ituì teìteìp paling uìtama mas, seìlaluì 

diteìkankan disiplin dari bidang apapuìn, dari ngajinya, dari 

jamaahnya, dari beìlajarnya, di seìkolahnya juìga haruì disiplin, tapi 

namanya juìga santri mas meìreìka kadang juìga meìlanggar atuìran 

seìpeìrti bolos ngaji, keìluìar tanpa izin dan masih banyak lagi, 

deìngan peìlanggaran yang meìreìka lakuìkan maka kami seìbagai 

peìnguìruìs beìrhak meìnghuìkuìm meìreìka seìsuìaii peìratuìran yang 

beìrlakuì”.
78

 

Disiplin meìruìpakan eìleìmeìn teìrpeìnting dalam peìndidikan peìsantreìn, 

disiplin meìruìpakan sarana paling eìfeìktif dalam proseìs peìndidikan 

diponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II, oleìh kareìna ituì disiplin haruìs diteìgaskan 

oleìh seìmuìa santri, disiplin tidak hanya meìncakuìp keìtaatan teìrhadap 

atuìran-atuìran yang diteìtapkan, teìtapi juìga meìmbeìntuìk karakteìr dan eìtos 

keìrja yang tinggi.  

Dalam hal keìdisiplinan, pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II 

meìneìtapkan peìratuìran dan huìkuìman yang teìlah diseìpakati beìrsama uìntuìk 

beìrbagai aspeìk dikeìhiduìpan peìsantreìn, teìrmasuìk atuìran beìlajar, tata teìrtib 

harian, dan tangguìng jawab ibadah. Seìlain ituì, huìkuìman yang dibeìrikan 

diseìsuìaikan deìngan tingkat peìlanggaran yang dilakuìkan oleìh santri.  Hal 

ini dilakuìkan uìntuìk meìmbeìrikan eìfeìk jeìra dan peìmbeìlajaran. Peìratuìran 

dan huìkuìman ini di Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II dimaksuìdkan uìntuìk 

tidak hanya meìneìgakkan disiplin teìtapi juìga meìndidik santri agar 

meìnjadi leìbih beìrtangguìng jawab dan meìnyadari konseìkuìeìnsi dari seìtiap 

tindakan meìreìka. Peìneìgakan peìratuìran dilakuìkan deìngan cara yang adil 
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dan bijaksana, seìhingga santri meìrasa teìrmotivasi uìntuìk meìmatuìhi atuìran 

seìpeìnuìhnya. 

Beìrikuìt ini meìruìpakan peìratuìran dan huìkuìman yang ada di dalam 

pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II yaituì pada Tabeìl II  

Tabel II 

Peraturan Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasin II 

Perintah Larangan 

Seìtiap santri diharuìskan :  

1. Taat keìpada peìrintah Allah 

SWT  

2. Taat keìpada peìratuìran ponpeìs 

3. Beìrpakaian sopan dan rapi di 

luìar dan di dalam Pondok 

Peìsantreìn 

4. Meìngikuìti peìngajian seìsuìai 

deìngan tingkatannya  

5. Meìnjaga dan meìmeìlihara nama 

baik Pondok Peìsantreìn  

6. Meìngikuìti sholat jamaah  

Seìtiap santri dilarang :  

1. Meìlanggar keìteìntuìan syariat 

Islam 

2. Meìlanggar peìratuìran ponpeìs 

3. Keìluìar dari lingkuìngan Pondok 

Peìsantreìn tanpa izin  

4. Meìnyaksikan dan meìndatangi 

seìgala beìntuìk tontonan diluìar 

ponpeìs 

5. Meìlakuìkan inteìraksi deìngan 

santriwati (beìrpacaran) 

6. Tidak meìngikuìti keìgiatan 

peìsantreìn 

7. Meìruìsak inveìntaris/barang -

barang milik Pondok Peìsantreìn
79
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Seìlain atuìran teìrseìbuìt, ada juìga sanksi yang diteìrapkan pada 

pondok peìsantreìn jika santri meìlanggar. Sanksi teìrseìbuìt dibagi meìnjadi 

beìbeìrapa kateìgori teìrgantuìng pada peìlanggaran yang dilakuìkan.  

Seìbagaimana yang disampaikan oleìh Uìstadz Fatoni dalam wawancara 

pada tanggal 16 Feìbruìari 2024 meìngatakan bahwa : 

“Meìngeìnai huìkuìman ituì beìrbeìda-beìda teìrgantuìng peìratuìran apa 

yang santri langgar mas, jika meìninggalkan sholat jama‟ah paling 

hanya dinaseìhati, jika alfa tiga kali saat ngaji maka akan dihuìkuìm 

meìmbeìrsihkan wc dan kamar mandi, nah apabila ada yang 

meìlanggar seìpeìrti meìmbawa hp, hp nya akan seìgeìra dipuìkuìl pakai 

paluì dideìpan orangnya, ada lagi jika keìluìar pondok tanpa seìizin 

peìnguìruìs dan beìrpacaran maka rambuìtnya akan dibotakin dideìpan 

para santri lainnya dan dideìnda satuì sak seìmeìn, apabila ada santri 

yang suìdah meìlanggar beìrkali-kali peìlanggaran yang fatal dan 

tidak bisa dihandleì lagi maka pihak peìnguìruìs tidak seìgan-seìgan 

akan meìngeìluìarkan santri teìrseìbuìt”
80

 

Dalam kateìgori huìkuìman santri ini teìrgantuìng peìlanggaran apa 

yang meìreìka lakuìkan, akan dinaseìhati saja keìtika santri tidak beìrjamaah 

dan tidak meìngaji dalam seìkali seìleìbihnya dialfa, leìbih dari ituì ada juìga 

rambuìt keìpala dipotong botak keìtika santri keìtahuìan bawa handphoneì, 

meìmiliki huìbuìngan deìngan lawan jeìnis dan puìlang tanpa izin peìnguìruìs 

teìrleìbih dahuìluì jika peìlanggaran diuìlang teìruìs meìneìruìs seìhingga tidak 

bisa dikeìndalikan lagi maka akan dikeìluìarkan oleìh pihak peìsantreìn 

Peìndidikan peìsantreìn yang paling diteìkankan adalah keìdisiplinan. 

Teìrleìbih lagi disiplin meìruìpakan eìleìmeìn yang paling diuìtamakan dalam 

peìngajaran. Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II adalah leìmbaga 

peìndidikan yang seìtiap orang yang beìrada di lingkuìngan peìsantreìn dari 

santri, guìruì, uìstadz uìstadzah, dan peìngasuìh peìsantreìn ituì seìndiri haruìs 

meìneìgakkan keìdisiplinan.  
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BAB IV 

ANALISIS PERAN KYAI DALAM MENANAMKAN NILAI-

NILAI AKHLAQUL KARIMAH SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN SIROJUL MUHKLASIN II PAYAMAN SECANG 

MAGELANG  

A. Analisis Peran Kyai dalam Menanamkan Nilai Akhlaqul Karimah 

Santri di Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II 

Peìntingnya dakwah seìbagai peìrintah agama teìrceìrmin dalam ayat-ayat 

Al-Quìr'an yang meìneìkankan peìntingnya meìnyampaikan keìbeìnaran dan 

nilai-nilai Islam keìpada seìluìruìh uìmat manuìsia. Deìngan meìlaksanakan 

dakwah, uìmat Islam diharapkan dapat beìrkontribuìsi dalam meìmbeìrikan 

peìnceìrahan dan meìmbeìrikan dampak positif pada masyarakat seìkitar, 

meìnciptakan suìasana keìteìnangan dan keìteìntraman hati bagi yang 

meìneìrimanya. 

Dalam Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II kyai meìruìpakan da’i 

yang wajib uìntuìk meìnyeìbarkan ajaran-ajaran islam teìrleìbih dalam 

mananamkan nilai akhlaquìk karimah yang mana peìrannya sangat 

dibuìtuìhkan oleìh santri dan peìnguìruìs seìrta seìgala keìgiatan yang ada 

dipeìsantreìn meìruìpakan tangguìng jawab kyai, beìrikuìt analisis peìran dakwah 

kyai dalam meìnanamkan nilai akhlakuìl karimah santri dipondok peìsantreìn 

ini: 

1. Seìbagai Peìmimpin 

KH Minanuìrahman Anshori seìbagai peìmimpin meìmiliki peìran 

peìnting dalam meìmimpin seìluìruìh instituìsi peìsantreìn. Beìrdasarkan hasil 

wawancara dan obseìrvasi yang teìlah peìneìliti lakuìkan,  Beìliauì tidak hanya 

meìmanduì arah keìbijakan yang haruìs diambil oleìh peìsantreìn, teìtapi juìga 

beìrtangguìng jawab peìnuìh atas peìngeìlolaan opeìrasional harian peìsantreìn. 

Tuìgas ini meìncakuìp beìrbagai aspeìk, muìlai dari manajeìmeìn suìmbeìr daya 
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manuìsia, hingga peìreìncanaan program peìndidikan dan keìgiatan 

keìagamaan. Seìlain ituì, KH Minanuìrahman Anshori juìga beìrtangguìng 

jawab uìntuìk meìmastikan bahwa peìsantreìn teìruìs beìrkeìmbang seìcara 

beìrkeìlanjuìtan, baik dalam hal kuìalitas peìndidikan mauìpuìn dalam 

peìningkatan fasilitas dan keìseìjahteìraan santri seìrta staf peìngajar. Deìngan 

deìmikian, peìran kyai sangatlah peìnting dalam meìnjamin bahwa 

peìsantreìn beìrjalan deìngan baik dan meìncapai tuìjuìan-tuìjuìan yang teìlah 

diteìtapkan. 

Dalam peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II, KH. Minanuìrraman Anshori 

meìnjadi figuìr uìtama yang peìrannya sangat dibuìtuìhkan oleìh santri 

mauìpuìn peìnguìruìs. Beìliauì seìlaluì meìmimpin beìrbagai keìgiatan seìpeìrti 

yasinan, quìr’anan, buìkhoreìn, dan acara-acara lainnya. Sikapnya yang 

leìmbuìt, sabar, seìrta meìrangkuìl peìnguìruìs dan santri, meìnciptakan 

keìkeìluìargaan yang eìrat di peìsantreìn teìrseìbuìt. Seìlain ituì, beìliauì juìga 

dikeìnal seìbagai peìmimpin bijaksana yang peìran dakwahnya meìlaluìi 

beìrbagai keìgiatan.  

a. Yasin dan tahlil,  

Keìgiatan ini dilaksanakan seìmingguì seìkali yaituì seìtiap hari 

kamis malam juìm’at ba’da sholat magrib sampai isya’ seìkitar jam 

20.00 WIB dimuìshola pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II deìngan 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìndoakan para peìndahuìluì yang suìdah wafat,   

Meìnuìruìt Uìstadz Fatoni salah satuì peìnguìruìs di Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II meìngatakan bahwa bahwa:  

“Keìgiatan ini suìdah meìnjadi keìgiatan ruìtin yang wajib diikuìti 

seìluìruìh santri pondok peìsantreìn yang mana santri juìga 

diwajibkan uìntuìk meìnghafalnya, dalam keìgiatan ini abah 

beìrpeìran seìbagai peìmimpin yang meìnuìntuìn para santri dalam 

lafadz ruìntuìtan bacaan yasin dan tahlil seìrta meìncontohkan 

keìkhuìsyuì‟an dalam beìrmuìnajat keìpada Allah deìngan harapan 

agar santri meìncontoh laluì seìlaluì istiqomah dalam seìtiap 
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malam juìm‟at dan istiqomah dalam meìngamalkan ajaran-

ajaran yang disampaikan oleìh kyai.”
81

 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan obseìrvasi peìneìliti bahwa 

santri pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II beìrkeìwajiban meìngikuìti 

keìgiatan ini seìrta haruìs meìnghafal suìrah yasin dan tahlil, dalam 

buìdaya peìsantreìn keìgiatan ini adalah beìntuìk keìpeìduìlian santri keìpada 

leìluìhuìrnya yang suìdah wafat, deìngan meìngirim suìrah yasin dan tahlil 

deìngan harapan meìreìka teìnang dialam sana. disisi lain keìgiatan ini 

meìruìpakan beìntuìk keìistiqomahan dan keìkhuìsyuì’an seìorang santri 

keìpada Allah Suìbhanahuì Wata’ala 

b. Istighosah atauì muìjahadah 

Keìgiatan ini meìruìpakan uìsaha kyai dan santri seìcara beìrsuìngguìh 

- suìngguìh meìmohon peìrtolongan keìpada Allah deìngan meìmbaca 

kalimah – kalimah toyyibah yang teìlah diteìntuìkan oleìh peìsantreìn dan 

teìlah beìrlangsuìng lama, dalam Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II istighosah 

ini dipimpin oleìh KH Minanuìrrahman Anshori seìrta waktuìnya juìga 

seìsuìai peìrmintaan kyai, keìgiatan teìrseìbuìt tidak diadakan seìcara ruìtin 

seìpeìrti keìgiatan yang lain. Istighosah seìbeìnarnya meìmiliki makna 

yang leìbih meìndalam daripada seìkeìdar beìrdo’a. Meìskipuìn istighosah 

juìga meìruìpakan beìntuìk do’a, namuìn keìtika kata "istighosah" 

diseìbuìtkan, teìrdapat konotasi bahwa yang dimohonkan buìkanlah hal-

hal biasa-biasa saja.  

c. Buìkhoreìn 

Keìgiatan ini meìruìpakan keìgiatan yang suìdah meìnjadi ciri khas 

dan tradisi Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II, dari namanya saja teìntuì dapat 

dikeìtahuìi kitab hadits Al Buìkhori yang meìnjadi kajiannya, dimana 

seìluìruìh santri,  aluìmni seìrta wali santri yang meìngikuìti meìmbaca 

seìbagian hadits-hadits riwayat Al Buìkhori yang suìdah dijadikan buìkuì 
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peìr seìpuìluìh halaman, seìteìlah seìmuìa seìleìsai meìmbaca maka 

dilanjuìtkan mauìdhotuìl hasanah yang diisi oleìh KH Minanuìrrahman 

Anshori yang peìrannya seìbagai peìmimpin dikeìgiatan ini, dalam isi 

ceìramah beìliauì puìn yang dibahas adalah hadits-hadits Rasuìluìllah 

teìruìtama riwayat Al Buìkhori dan teìntuìnya juìga banyak yang 

meìnganduìng nilai-nilai akhlakuìl karimah. 

Seìtiap ahad wageì keìgiatan ini diikuìti oleìh santri, aluìmni seìrta 

wali santri deìngan tuìjuìan meìnguìkuìhkan uìkhuìwah islamiyah. Deìngan 

keìteìrlibatan seìmuìa pihak peìsantreìn maka akan meìmbeìntuìk huìbuìngan 

yang leìbih eìrat. Tuìjuìan dari keìgiatan ini adalah uìntuìk meìningkatkan 

rasa keìkeìluìargaan dilingkuìngan peìsantreìn. Ini juìga beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìningkatkan peìmahaman beìrsama dan peìneìrapan prinsip-prinsip 

Islam. Seìtiap mingguì wageì, Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II 

meìngadakan seìcara ruìtin dalam meìmbanguìn huìbuìngan yang solid 

uìntuìk meìnciptakan lingkuìngan yang meìnduìkuìng peìrtuìmbuìhan sosial 

dan spirituìal santri. 

d. Peìringatan hari-hari beìsar Islam 

Keìgiatan ini seìpeìrti Iduìl Fitri, Iduìl Adha, Mauìlid Nabi, dan Isra 

Mi'raj, diadakan seìcara ruìtin uìntuìk meìningkatkan peìngeìtahuìan santri 

dan meìnuìmbuìhkan rasa peìrsatuìan. Peìran Kh Minanuìrrahman Anshori 

diponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II dalam meìmpeìringati hari-hari beìsar 

Islam seìlaluì diprioritaskan kareìna meìruìpakan keìseìmpatan peìmimpin 

uìntuìk meìnyampaikan ajaran akhlakuìl karimah dan nilai-nilai Islam 

seìcara meìndalam keìpada santri, aluìmni, dan masyarakat seìkitar. 

Dalam peìringatan hari-hari beìsar Islam, kyai di Ponpeìs Sirojuìl 

Muìkhlasin II meìmeìgang peìran peìnting dalam meìnyeìleìnggarakan 

beìrbagai keìgiatan yang beìrmakna dan peìnuìh hikmah.. 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan obseìrvasi yang teìlah peìneìliti 

lakuìkan teìrkait peìran kyai seìbagai peìmimpin beìnar-beìnar meìnuìnjuìkan 
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sikap yang bijaksana, peìrhatian, dan fokuìs pada peìrkeìmbangan santri,  

kyai tidak hanya beìrpeìran seìbagai peìmimpin tapi juìga seìbagai 

peìmbimbing, peìngayom, orangtuìa, dan teìladan dalam seìgala aspeìk 

keìhiduìpan dipondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II.  

KH. Minanuìrrahman Anshori sangat dicintai santrinya kareìna 

keìpimimpinannya yang bijaksana, huìmanis dan teìgas dalam keìdisiplinan, 

peìrhatian keìpada santrinya agar santri meìnjadi nyaman dan beìtah di 

peìsantreìn khuìsuìsnya santri juìnior, disisi lain kyai juìga meìnjadi teìladan 

dalam akhlak dan ibadah, kyai meìnjadi teìladan dalam meìnjalankan 

ibadah dan beìrpeìrilakuì seìhari-hari. Santri meìlihat langsuìng contoh nyata 

bagaimana meìnjalankan ajaran Islam deìngan peìnuìh keìikhlasan dan 

keìsuìngguìhan. Keìteìladanan ini meìnjadi inspirasi dan motivasi bagi santri 

uìntuìk meìngikuìti jeìjak kyai.  

2. Seìbagai Peìngasuìh 

Peìran kyai seìbagai peìngasuìh meìruìpakan peìran yang sangat peìnting 

tidak bisa dipisahkan antara kyai, santri dan peìsantreìn, dimana seìorang 

santri meìmbuìtuìhkan seìseìorang yang mampuì meìngasuìh dan 

meìngayominya keìtika jauìh dari orangtuìa, orangtuìa si santri suìdah 

meìmpeìrcayai kyai deìngan harapana meìnjadikan anaknya meìnjadi insan 

yang leìbih baik dari seìbeìluìmnya. Sisteìm keìagamaan dan suìri tauìladan 

dari kyai dipeìsantreìn adalah alasan meìngapa orangtuìa meìnitipkan 

anaknya kareìna meìruìpakan suìatuì hal yang tidak bisa dilakuìkan orangtuìa 

keìtika diruìmah. 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan obseìrvasi yang peìneìliti lakuìkan 

ada beìbeìrapa indikator-indikator peìnting teìrkait peìran kyai seìbagai 

peìngasuìh diponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II. Peìran KH Minanuìrahman 

Anshori dalam meìmbeìntuìk lingkuìngan peìndidikan dan spirituìal di 

Ponpeìs Sirojuìl Muìkhlasin II sangat peìnting, beìliauì meìmbeìrikan peìrhatian 

khuìsuìs teìrhadap peìmbinaan spirituìal dan akhlak santri meìlaluìi beìrbagai 
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keìgiatan keìagamaan seìpeìrti shalat beìrjamaah, meìngeìnai peìrhatian kyai 

teìrhadap sholat jama’ah santri, beìliauì seìlaluì meìnyuìruìh santri uìntuìk 

beìrgeìgas wuìdhuì keìtika adzan suìdah dikuìmandangkan seìrta meìneìguìr 

santri yang masih ramai beìrmain uìntuìk seìgeìra beìrjamaah dimuìshola, 

disisi lain peìrhatian kyai teìrhadap akhlak santri seìlaluì dinaseìhati jika ada 

santri kuìrang seìyogyanya dalam beìreìtika ini meìnuìnjuìkan bagaimana 

kasih sayang kyai yang sangat meìmpeìduìlikan santrinya dari hal yang 

paling keìcil. 

KH Minanuìrahman Anshori seìlain meìnjadi teìladan dalam 

meìnjalankan nilai-nilai Islam, beìliauì juìga teìrlibat aktif dalam proseìs 

peìngajaran dan peìndidikan dipeìsantreìn deìngan meìmantauì peìrkeìmbangan 

santri. Beìliauì juìga meìneìgakkan disiplin deìngan teìgas, adil dan bijaksana, 

meìneìrapkan atuìran dan tata teìrtib seìcara konsisteìn seìrta meìmbeìrikan 

nasihat dan motivasi, meìmastikan santri meìrasa nyaman, aman, dan 

teìrmotivasi seìlama beìrada dipeìsantreìn, disisi lain beìliauì juìga beìrpeìran 

peìnting dalam meìnguìatkan uìkhuìwah islamiyah diantara santri, aluìmni, 

wali santri, dan masyarakat seìkitar deìngan meìngadakan peìrteìmuìan dan 

keìgiatan beìrsama uìntuìk meìmpeìreìrat huìbuìngan dan keìrjasama seìrta 

meìnciptakan lingkuìngan yang harmonis dan saling meìnduìkuìng 

dipeìsantreìn.  

3. Seìbagai Peìngajar 

Seìbagai peìngajar, KH Minanuìrahman Anshori beìrpeìran peìnting 

meìnyampaikan ilmuì agama Islam keìpada santri. Beìliauì tidak hanya 

meìmbeìrikan mateìri peìlajaran yang meìncakuìp beìrbagai aspeìk ajaran 

Islam, teìtapi juìga beìrtangguìng jawab uìntuìk meìnjeìlaskan konseìp-konseìp 

keìagamaan yang muìngkin kompleìks atauì suìlit dipahami oleìh para santri.  

 KH. Minanuìrraman Anshori juìga meìngajarkan beìrbagai ilmuì 

Islam, muìlai dari tafsir Al-Quìran, hadis, fiqh, hingga tasawuìf. deìngan 

peìndeìkatan kyai seìhingga para santri dapat meìmahami dan meìnghayati 
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ajaran agama dan diharapkan dapat meìngamalkannya dalam keìhiduìpan 

seìhari - hari . Kyai beìrpeìran peìnting dalam meìnceìtak geìneìrasi muìda yang 

beìrilmuì dan beìrakhlak muìlia deìngan deìdikasi dan peìngeìtahuìan yang 

dimiliki kyai dan peìsantreìn 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan obseìrvasi yang peìneìliti lakuìkan, 

dalam peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II, KH. Minanuìrraman Anshori 

meìnjadi figuìr uìtama yang peìrannya sangat dibuìtuìhkan oleìh santri 

mauìpuìn peìnguìruìs. Beìliauì seìlaluì meìngajar seìcara istiqomah keìpada 

santri-santrinya, namuìn kareìna juìmlah santri yang beìgituì banyak maka 

waktuì peìmbeìlajaranya dibagi seìsuìai jadwal dan keìlasnya masing-masing. 

Peìnyampaian yang muìdah dipahami, meìnyeìntuìh hati dan huìmanis maka 

beìrdasarkan obseìrvasi peìneìliti jarang seìkali ada yang bolos saat 

jadwalnya abah meìngajar. Sikapnya yang leìmbuìt, sabar, seìrta meìrangkuìl 

peìnguìruìs dan santri, meìnciptakan keìkeìluìargaan yang eìrat di peìsantreìn 

teìrseìbuìt. Seìlain ituì, beìliauì juìga dikeìnal seìbagai peìngajar yang ceìrdas  

dalam dakwahnya meìlaluìi beìrbagai kajian keìpada santri: 

a. Meìlaluìi Ngaji Quìr’anan 

Seìtiap pagi seìteìlah suìbuìh keìgiatan ngaji Al Quìr’an diadakan 

seìcara ruìtin namuìn seìtiap angkatan meìngaji dihari yang beìrdeìda-beìda 

deìngan seìtiap angkatan meìngaji duìa kali dalam seìmingguì, dalam ngaji 

ini diajar langsuìng oleìh KH Minannuìrahman Anshori seìhingga para 

santri beìlajar meìmbaca dan meìmahami Al Quìr’an keìpada ahlinya 

seìcara langsuìng teìntang keìtartilan, keìfasihan, makhorijuìl huìruìf, 

panjang peìndeìknya harokat, tanda baca diseìtiap ayat yang beìrmakna 

teìrteìntuì. Seìtiap santri wajib meìnguìasai seìmuìa bacaan Al Quìr’an 

kareìna nanti akan dituìnjuìk seìcara acak uìntuìk meìmbaca ayat yang 

teìlah diteìntuìkan, tidak jarang santri masih kuìrang fasih dalam beìlajar 

Al Quìr’an namuìn deìngan keìsabaran dan kasih sayang kyai keìpada 

santri seìhingga mampuì meìmakluìminya. Ngaji ini meìruìpakan keìgiatan 

yang paling dituìngguì oleìh seìmuìa santri kareìna bisa beìrmuìajahah 
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seìcara langsuìng keìpada abah, beìrdasarkan hadits bahwa meìmandang 

wajah orang alim seìcara bahagia maka teìrmasuìk ibadah. 

b. Meìlaluìi Ngaji Sorogan 

Sisteìm ngaji sorogan meìruìpakan buìdaya peìsantreìn Sirojuìl 

Muìkhlasin II yang teìlah beìrlangsuìng lama, keìgiatan ngaji ini adalah 

bagaimana santri meìnyeìtorkan bacaan yang dia pahami keìtika 

peìrteìmuìan keìmarin keìpada uìstadz didalam kitab kuìning yang dia 

peìlajari, waktuì peìlaksanaannya yaituì seìteìlah sholat ashar’ dan 

keìlasnya suìdah dibagi peìr angkatan, dalam ngaji ini teìmpat yang 

santri teìmpati yaituì beìrbeìda-beìda ada yang didalam keìlas atauìpuìn ada 

yang dimuìshola. Deìngan uìstadz yang teìlah meìmaknai kitab 

dipeìrteìmuìan keìmarin dan suìdah dijeìlaskan deìngan gamblang maka 

dalam peìrteìmuìan beìrikuìtnya santrilah yang meìnguìlangi cara teìrseìbuìt 

dideìpan uìstdaz tadi, seìsuìai adat yang teìlah beìrlangsuìng lama bahwa 

ngaji ini meìruìpakan cara yang paling eìfisieìn agar santri mampuì 

meìmahami dan meìnceìrna apa yang saja teìrkanduìng dalam kitab 

kuìning yang meìreìka peìlajari. 

c. Meìlaluìi Ngaji Bandongan  

Ngaji bandongan dipondok Sirojuìl Muìkhlasin II yaituì keìtika 

abah meìmbacakan kitab beìseìrta artinya seìcara peìrkata laluì santri-

santri meìnuìlis atauì dalam bahasa peìsantreìn meìngafsahi deìngan tuìlisan 

jawa peìgon namuìn santri tidak disuìruìh meìnguìlang seìpeìrti halnya ngaji 

sorogan, deìngan keìbeìrsamaan dipeìsantreìn maka meìreìka para santri 

meìnguìlang seìcara keìsadaran diri seìndiri deìmi meìmahami kajian yang 

didapat dari KH Minannuìrrahman Anshori. Ngaji bandongan yang 

diajar langsuìng oleìh kyai hanya dikhuìsuìskan keìpada santri keìlas tiga 

Madrasah Aliyah seìlain ituì yang masih seìkolah ditingkat bawahnya 

yang meìngajar yaituì para peìnguìruìs atauì uìstadz teìmpatnya diruìang 

keìlas yang suìdah diteìntuìkan, deìngan sisteìm ini maka ngaji yang masih 

keìlas satuì MTs sampai keìlas duìa MA dinamakan ngaji diniyyah, 
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kareìna haruìs meìneìmpuìh beìrbagai kitab-kitab yang lain teìrleìbih 

dahuìluì. Dalam sisteìm ngaji bandongan ini abah seìbuìtan kyai dipondok 

peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II meìngajarkan kitab Tanwiruìl Quìluìb 

keìpada keìlas tiga Madrasah Aliyah teìmpatnya dimuìshola dan 

waktuìnya beìrsamaan deìngan santri lain keìtika ngaji diniyyah. 

Tauìladan santri di pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II teìntuì 

kyai dan peìnguìruìs dalam meìnjalankan akhlakuìl karimah, maka dari ituì 

seìbagai santri masih meìmbuìtuìhkan bimbingan dan arahan kyai seìbagai 

guìruì. Seìbagai peìngajar, kyai meìngguìnakan beìrbagai meìtodeì, seìsuìai 

obseìrvasi peìneìliti dilapangan bahwa dalam meìngaji banyak seìkali 

naseìhat-naseìhat yang disampaikan kyai keìpada santri teìruìtama meìngeìnai 

akhlak teìrleìbih dalam ngaji kitab ta'lim muìta'alim keìtika seìteìlah sholat 

juìm'at, dalam kitab ta'lim muìta'alim ini meìmang dikhuìsuìskan dalam 

peìnanaman akhlak keìpada santri, meìnuìruìt peìneìliti dalam meìnjalankan 

akhlak keìpada santri seìsuìai kitab teìrseìbuìt sangatlah suìsah kareìna 

peìmbahasannya sangat deìtail namuìn jika ada niatan suìngguìh-suìngguìh, 

rajin dan keìrja keìras maka tidak ada yang muìstahil bahwa santri akan 

meìndapat  keìsuìkseìsan dimasa meìndatang. 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan obseìrvasi meìngeìnai peìran-peìran 

yang kyai eìmban bahwa peìran KH Minanuìrahman Anshori seìbagai 

peìmimpin yaituì beìliauì meìmimpin seìluìruìh instasi peìsantreìn seìrta meìmimpin 

tata keìlola arah keìbijakan dan peìrkeìmbangan peìsantreìn, disisi lain beìliauì 

juìga meìmimpin keìgiatan-keìgiatan beìsar mauìpuìn keìgiatan peìsantreìn yang 

meìmang dikhuìsuìskan beìliauì yang meìmimpinnya seìpeìrti imam sholat 

beìrjamaah. Dalam peìran seìbagai peìngasuìh beìliauì juìga seìpeìrti halnya orang 

tuìa keìpada anaknya yang seìlaluì meìnaseìhati dan meìndidik atas tata krama 

dan nilai-nilai akhlakuìl karimah seìrta meìnuìntuìn arah peìrkeìmbangan pola 

pikir dan spirituìal santri beìliauì juìga beìrtangguìng jawab meìngarahkan santri 

uìntuìk meìnjalankan keìhiduìpan seìsuìai syariat-syariat islam. Guìruì atauì 

peìngajar juìga beìliauì peìrankan dalam meìnanamkan akhlak santri, dimana 
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seìbagai peìngajar beìliauì seìlaluì meìngeìdeìpankan akhlak dan keìdisiplinan 

keìpada santri deìngan akhlaklah peìnyampaian meìnyeìnangkan dalam kajian 

akan leìbih muìdah diteìrima, kareìna kajian kitab-kitab klasik meìmang suìlit 

dipahami jika tidak dijeìlaskan deìngan suìasana yang peìnuìh keìnyamanan 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan obseìrvasi peìneìliti di Pondok 

Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II bahwa cara KH Minannuìrrahman Anshori 

dalam meìnanamkan akhlak keìpada santri tidak hanya keìtika dikeìlas atauì 

waktuì peìmbeìlajaran beìrlangsuìng namuìn deìngan tauìladan yang mampuì 

dilihat dan dicontoh oleìh santri dimanapuìn beìrada, deìngan seìgala kajian-

kajian yang teìlah santri teìrima maka santri juìga buìtuìh uìswah atauì contoh 

seìbagai peìnyeìimbang dalam tatanan hiduìp santri. Seìpeìrti yang dipeìsankan 

KH Minannuìrrahman Anshori keìpada para santrinya bahwa seìtiap santri 

diteìkankan meìnjaga adab, istiqomah meìmbaca Al Quìr’an, istiqomah sholat 

jama’ah dan meìnjaga peìrgauìlan. 

Peìran kyai seìbagai peìngasuìh, peìmimpin dan peìngajar meìruìpakan 

peìran yang sama peìntingnya keìtiga peìran ini teìrkadang juìga tuìmpang tindih 

dalam peìnyeìsuìaiannya, ini seìbabnya seìorang kyai haruìs mampuì meìnguìasai 

peìran-peìran teìrseìbuìt, seìbagai peìngasuìh kyai juìga bisa meìnjalankan peìran-

peìran yang lain seìcara beìrsamaan teìrgantuìng keìbuìtuìhan dan keìpeìntingan 

yang meìmang haruìs dijalani. Dalam peìnanaman akhlak keìpada santri kyai 

juìga meìmbuìtuìhkan peìnguìruìs yang bisa meìneìmani seìcara leìbih deìkat agar 

seìmuìa apa yang diuìpayakan mampuìs beìrjalan seìcara optimal meìlaluìi 

meìtodeì-meìtodeì yang teìlah diteìntuìkan 

Seìbagai peìmbina santri peìran peìnguìruìs di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìkhlasin II juìga tidak bisa diluìpakan, seìtiap peìnguìruìs meìmiliki tangguìng 

jawab yang beìsar keìpada para santri dan juìga wali santri, tanpa adanya 

peìnguìruìs seìmuìa keìbijakan dan tata keìlola peìsantreìn tidak bisa beìrjalan 

deìngan lancar, akhlak yang peìnguìruìs ajarkan meìlaluìi beìrbagai suìmbeìr Al 

Quìr'an, Hadits dan Ijma’ Qiyas dalam kitab-kitab kuìning juìga meìreìka 
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contohkan dalam keìhiduìpan seìhari-hari keìpada santri, tidak hanya dalam 

uìruìsan agama saja namuìn bagaimana peìntingnya santri mampuì meìmahami 

seìsama leìbih jeìlasnya bagaimana santri meìncontoh kyai dan peìnguìruìs dalam 

uìruìsan muìamalah dan keìmasyarakatan teìntang peìntingnya meìmahami apa 

arti seìbagai makhluìk sosial. 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan obseìrvasi peìneìliti di Pondok 

Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II bahwa dalam peìnanaman akhlak keìpada 

santri sama halnya seìpeìrti beìlajar dalam peìndidikan tidak leìpas dari 

meìmbuìtuìhkan seìbuìah proseìs yang panjang teìntuìnya dilakuìkan meìlaluìi 

beìbeìrapa meìtodeì yang teìlah diteìntuìkan. Meìlaluìi meìtodeì peìmbiasaan, dalam 

peìmbeìntuìkan akhlak cara peìmbiasaan dapat juìga diguìnakan kareìna jika 

dilakuìkan seìcara beìruìlang kali maka santri akan meìrasa muìdah dan ringan 

dalam meìnjalankannya, seìpeìrti sholat jamaah yang peìneìliti lihat dilapangan 

bahwa seìmuìa santri meìlaksanakan tanpa meìrasa keìbeìratan, contoh lain 

meìngeìnai nilai nilai keìsopanan bahwa santri suìdah teìrbiasa meìnuìnduìkan 

keìpala keìtika abah beìrjalan leìwat dideìpan santri seìteìlah seìleìsai meìnjadi 

imam sholat jama’ah, deìngan beìgituì cara ini meìruìpakan cara yang paling 

eìfeìktif dilakuìkan agar hal-hal baik meìnjadi labeìl diseìtiap santri seìhingga 

mampuì meìnjauìhi sifat-sifat buìruìk. 

Disisi lain KH Minannuìrrahman Anshori juìga meìngguìnakan meìtodeì 

naseìhat, dalam meìtodeì naseìhat ini bagaimana kyai dan peìnguìruìs meìndidik 

akhlak santri deìngan tuìtuìr kata yang baik seìhingga mampuì meìnambah 

keìsadaran dan peìruìbahan santri uìntuìk meìnjadi insan yang leìbih baik. 

Beìrdasarkan obseìrvasi peìneìliti dilapangan bahwa jika santri tidak 

meìneìrapkan akhlak seìpeìrti tidak sopan atauì tidak meìnyapa keìpada tamuì 

asing maka peìnguìruìs meìnyuìruìh santri teìrseìbuìt uìntuìk meìnyapanya, deìngan 

beìgituì maka santri akan meìlakuìkan hal teìrseìbuìt dan beìrharap akan meìnjadi 

peìruìbahan didalam diri santri. Naseìhat-naseìhat juìga seìlaluì diteìrapkan oleìh 

uìstadz keìtika meìngajar kareìna deìngan dinaseìhati seìcara teìruìs meìneìruìs maka 
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hati santri akan teìrkeìtuìk dan seìdikit deìmi seìdikit akan ada peìrkeìmbangan 

peìrihal akhlakuìl karimah.  
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B. Analisis Nilai-nilai Akhlakul Karimah yang Ditanamkan Kyai kepada 

Santri di Pondok Pesantren Sirojul Muhklasin II 

Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II meìmiliki atuìran dan nilai-nilai 

yang diteìrapkan dan haruìs dijalankan oleìh santri keìtika dipeìsantreìn. Dalam 

meìmbeìntuìk keìpribadian santri nilai-nilai yang diteìrapkan tidak hanya 

seìbagai peìdoman saja namuìn haruìs dijalankan agar teìrcapainya visi misi 

peìsantreìn. Beìrdasarkan peìngeìtahuìan seìluìruìh narasuìmbeìr dalam wawancara 

peìneìliti di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II diteìmuìkanlah nilai-nilai 

yang seìcara teìrsirat dapat dikatakan meìneìrapkan norma seìcara khuìsuìs, 

norma dan nilai-nilai teìrseìbuìt meìncakuìp beìrbagai aspeìk agar santri meìmiliki 

akhlak yang baik dalam hal muìamalah dan keìhiduìpan beìrmasyarakat. 

Adapuìn analisis nilai-nilai akhlakuìl karimah yang ditanamkan kyai keìpada 

santri seìbagai beìrikuìt: 

1. Nilai Keìsopanan 

Dalam keìbeìrsamaan seìpeìrti di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin 

II bahwa sopan adalah hal yang seìlaluì diteìkankan kareìna deìngan sopan 

santuìn keìdeìkatan akan teìruìs meìngalir tanpa adanya sifat-sifat buìruìk antar 

seìsama santri. Saling sapa, saling seìnyuìm seìrta saling peìduìli adalah 

kuìnci dari keìkeìrabatan yang teìruìs dibuìdayakan dipeìsantreìn ini , hal-hal 

seìpeìrti ini juìga seìring sampaikan oleìh peìnguìruìs agar santri yang masih 

baruì beìtah dipeìsantreìn seìhingga nantinya huìbuìngan baik antar santri, 

peìnguìruìs dan kyai akan beìrlanjuìt sampai santri suìdah luìluìs. 

Beìrdasarkan obseìrvasi dan wawancara peìneìliti teìrkait nilai 

keìsopanan yang ditanamkan KH Minanuìrrahman Anshori keìpada santri 

bahwa sopan santuìn ini teìlah meìnjadi tradisi yang solid teìrlihat keìtika 

santri seìnior bagaimana sangat meìmpeìduìlikan santri-santri baruì jika 

beìluìm meìngeìtahuìi seìsuìatuì, beìgituì seìbaliknya santri-santri juìnior atauì 

yang leìbih muìda meìnghormati santri yang leìbih tuìa, disisi lain sopan 

santuìn santri juìga teìrlihat keìpada peìnguìruìs, kyai dan walisantri dimana 



 

80 
 

santri beìrbahasa santuìn meìngguìnakan krama inggil dan badan agak 

seìdikit meìmbuìngkuìk meìnuìnjuìkan beìntuìk keìtawadhuìan santri keìpada 

orang yang leìbih tuìa. 

Keìsopanan santri juìga teìrlihat keìtika meìngaji bahwa tidak ada satuì 

puìn santri yang beìrguìrauì keìtika abah meìngajar seìmuìa ini meìruìpakan 

beìntuìk beìntuìk peìnghormatan keìpada kyai, keìsopanan yang  peìneìliti lihat 

yaituì keìtika santri dinaseìhati kyai bagaimana santri seìlaluì meìnuìnduìkan 

keìpala tidak beìrani meìnatapnya ini meìruìpakan akhlak yang suìdah 

meìnjadi adat atauì buìdaya deìngan nilai keìsopanan tinggi 

2. Nilai Keìteìladanan 

Keìteìladanan dalam islam sangat diteìkankan teìrleìbih uìntuìk peìncari 

ilmuì baik ituì santri mauìpuìn siswa, seìbagai santri haruìs meìmiliki sifat 

tauìladan kareìna akan meìnjadi contoh keìtika dipeìsantreìn mauìpuìn keìtika 

suìdah luìluìs nanti, dari peìrbuìatan dan peìrkataan ituìlah yang akan meìnjadi 

tolak uìkuìr bagaimana kuìalitas santri teìrseìbuìt. 

Beìrdasarkan obseìrvasi dan wawancara peìneìliti di Pondok 

Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II teìrlihat bahwa santri disini meìmiliki adab 

yang baguìs seìbagaimana meìreìka meìncontoh teìladan meìreìka yaituì KH 

Minannuìrrahman Anshori. Dalam peìrbuìatan dan peìrkataan seìtiap santri 

seìlaluì ada hal yang meìngeìsankan ini meìnuìnjuìkan bagaimana  santri 

meìneìrapkannya seìsuìai kitab dan kajian yang meìreìka peìlajari. Abah 

seìbuìtan kyai dipondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II seìlaluì meìnuìnjuìkan 

wajah ceìria keìpada para santrinya seìrta peìnuìh kasih sayang maka seìcara 

tidak langsuìng santri akan meìncontoh apa yang beìliauì lakuìkan. Peìnguìruìs 

juìga beìrpeìran peìnting dalam tauìladan santri keìtika ada santri yang masih 

suìsah disuìruìh uìntuìk meìngikuìti keìgiatan maka peìnguìruìs tidak langsuìng 

eìmosi atauìpuìn marah-marah namuìn meìreìka meìngajak deìngan peìrkataan 

dari hati keì hati agar bagaimana santri dapat teìrseìntuìh hatinya seìhingga 

santri mauì meìlaksanakan keìgiatan yang suìdah meìnjadi keìwajibannnya. 
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Dari banyak seìkali akhlakuìl karimah yang suìdah dicontohkan oleìh 

KH Minannuìrahman Anshori beìseìrta peìnguìruìs pondok peìsantreìn keìpada 

santri teìrleìbih keìtika meìngaji sifat dan akhlak Rasuìluìllah dalam kajian 

kitab kuìning meìnjadi peìdoman tauìladan para santri seìhingga santri 

mampuì meìmbeìdakan bagaimana adab keìpada yang leìbih muìda dan 

keìpada yang leìbih tuìa. Teìntang saling meìnghormati dan saling 

meìnyayangi keìpada seìsama santri suìdah teìrlihat diseìtiap keìgiatan 

dipondok peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II tidak hanya ituì bahwa saling 

peìduìli juìga diceìrminkan oleìh santri-santri , keìindahan akhlak santri 

sangat teìrlihat ituì meìnuìnjuìkan  bagaimana peìngasuìh meìnjadi tauìladan 

yang istiqomah dan beìrwibawa beìrhasil meìnciptakan suìasana yang 

nyaman 

3. Nilai Keìmandirian 

Seìbagai santri hal yang paling meìleìkat yaituì keìmandirian , seìmuìa 

yang tadinya masih dibantuì orangtuìa keìtika dipeìsantreìn akan dilakuìkan 

seìndiri, disisi lain keìmandirian santri juìga diiringi deìngan keìseìdeìrhaan 

namuìn seìmuìa ituì akan teìrlihat muìdah jika suìdah meìmiliki teìman atauì 

keìrabat dipeìsantreìn kareìna deìngan keìbeìrsamaanlah dari awalnya teìrlihat 

suìsah maka nantinya akan meìnjadi leìbih muìdah 

Beìrdasarkan obseìrvasi dan wawancara peìneìliti di Pondok 

Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II bahwa keìmandirian ituì hanya awal 

seìbagai santri baruì seìiring beìrjalanannya waktuì meìreìka saling meìngeìnal 

antar seìsama sampai nanti bisa deìkat deìngan peìnguìruìs dan kyai, 

keìmandirian ini meìmang suìdah meìnjadi hal yang wajar jika hiduìp 

dipeìsantreìn dari meìncuìci pakaian seìdiri, makan ambil seìndiri, cara 

meìnghadapi tantangan baik ituì seìsama santri atauì masalah lain santri 

juìga haruìs meìnyeìleìsaikan seìndiri, meìngeìlola eìmosi dan beìlajar seìbagai 

santri seìmuìa ituì dilakuìkan seìndiri, hal ini meìnjadi bagian peìnting dari 

awal keìhiduìpan yang seìbeìnarnya dan bisa meìnjadi diri seìndiri keìtika 

suìdah luìluìs dipeìsantreìn, disisi lain keìseìdeìrhanaan yang diteìrapkan oleìh 
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pihak peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II juìga tidak beìrmaksuìt meìnyuìsahkan 

santri akan teìtapi deìngan keìseìdeìrhaan santri akan beìlajar beìsyuìkuìr dan 

tidak muìdah meìngeìluìh. 

Dalam keìmandirian dapat meìnceìrminkan kuìalitas dan keìmampuìan 

santri uìntuìk meìnguìruìs diri seìndiri seìrta meìnyeìleìsaikan masalah dan 

tangguìng jawab tanpa bantuìan orang lain, meìskipuìn dari pihak peìnguìruìs 

keìrap meìndampingi akan teìtapi tidak muìngkin jika peìnguìruìs seìlaluì ada 

waktuì uìntuìk santri teìrseìbuìt kareìna meìmiliki keìgiatan masing-masing, 

peìnguìruìs juìga meìmbeìrikan ruìang seìndiri uìntuìk santri uìntuìk beìlajar dari 

beìrbagai aspeìk tidak hanya peìndidikan formal namuìn juìga peìndidikan 

keìmanuìsiaan, dan peìndidikan non formal disisi lain peìnguìruìs juìga 

meìmbeìri duìkuìngan yang dipeìrluìkan seìhingga cara ini dapat meìmbantuì 

santri dalam keìmandirian dan keìdeìwasaan   

4. Nilai Keìbeìrsihan 

Nilai keìbeìrsihan meìruìpakan salah satuì nilai yang sangat peìnting 

diteìrapkan dikalangan peìsantreìn, deìngan keìbeìrsihan dhohir suìasana akan 

teìrasa leìbih nyaman dan seìjuìk jika dipandang laluì jika deìngan keìbeìrsihan 

batin  ilmuì-ilmuì juìga akan muìdah dipahami oleìh santri. Dalam hal 

keìbeìrsihan ini seìlaluì dihimbauì oleìh KH Minanuìrrahman Anshori agar 

santri seìlaluì meìnjaga keìbeìrsihan lingkuìngan peìsantreìn baik ituì dikamar 

mauìpuìn dihalaman asrama kareìna disisi lain keìbeìrsihan juìga sangat 

dianjuìrkan dalam syariat Islam. 

Beìrdasarkan hasil obseìrvasi dan wawancara peìneìliti teìrkait 

keìbeìrsihan teìlah dijalankan oleìh Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II 

teìrlihat halaman asrama dan seìmuìa lingkuìngan peìsantreìn beìrsih dan 

teìrtata rapi seìhingga teìrlihat seìjuìk keìtika dipandang , jadwal keìbeìrsihan 

santri juìga beìrjalan deìngan baik seìtiap hari diadakan pikeìt seìsuìai jadwal 

angkatan dan seìtiap juìm'at diadakan ro'an akbar atauì gotong royong 

seìluìruìh santri uìntuìk meìmbeìrsihkan lingkuìngan peìsantreìn. Meìtodeì seìpeìrti 
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ini juìga sangat beìrmanfaat bagi santri deìngan cara ini suìasana meìreìka 

para peìnuìntuìt ilmuì meìnjadi leìbih nyaman. 

Nilai keìbeìrsihan juìga diteìrapkan keìtika seìbeìluìm dan seìsuìdah acara-

acara beìsar seìpeìrti acara kataman atauì Haflah Attasyakuìr lil Ikhtitam 

yang dihadiri wali santri dan tamuì uìndangan, maka diadakan ro'an akbar 

bagi seìmuìa santri beìrgotong royong meìlakuìkan beìrsih-beìrsih 

dilingkuìngan peìsantreìn dan diseìkitar peìsantreìn kareìna meìmang seìjak 

awal peìsantreìn seìlaluì meìneìkankan keìbeìrsihan keìpada santri jika seìteìlah 

ada acara beìsar agar seìseìgeìra muìngkin dibeìrsihkan jika ada sampah-

sampah yang ada diseìkitar peìsantreìn kareìna jika tidak maka akan 

meìnggangguì keìnyamanan masyarakat seìkitar 

5. Nilai Keìdisiplinan 

Nilai keìdisiplinan di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II 

beìrkaitan teìrhadap seìmuìa nilai-nilai yang ditanamkan pihak peìsantreìn 

keìpada santri-santrinya. Peìneìrapan nilai keìdisiplinan yang dijalankan 

yaituì seìcara beìrtahap tidak bisa spontan seìmuìa santri meìngikuìti teìrhadap 

atuìran peìsantreìn yang diteìrapkan, seìbagai kyai dan peìnguìruìs masih teìruìs 

meìnuìntuìn dan meìngingatkan keìpada santri agar istiqomah dalam 

meìnjalan keìgiatan-keìgitan yang suìdah diteìtapkan oleìh Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìkhlasin II  

Beìrdasarkan obseìrvasi dan wawancara peìneìliti di Pondok 

Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II bahwa dalam keìgiatan apapuìn seìlaluì 

diteìrapkan keìdisiplinan keìpada santri seìhingga deìngan keìdisiplinan ini 

seìmuìa keìgiatan akan beìrjalan deìngan lancar , hal yang paling diteìkankan 

masalah keìdisiplinan yaituì sholat beìrjama'ah  dalam sholat beìrjama'ah 

para peìnguìruìs meìndatangi kamar asrama santri uìntuìk meìnyuìruìh meìreìka 

meìlaksanakan sholat jama'ah kareìna KH Minanuìrrahman Anshori seìlakuì 

peìngasuìh Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II beìliauì juìga 

meìncotohkan seìlaluì istiqomah meìnjadi imam sholat lima waktuì seìcara 
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beìrjama'ah dimuìshola peìsantreìn, hal keìdisiplinan yang juìga diteìkankan 

yaituì keìtika keìgiatan seìkolah dan keìgitan meìngaji para peìnguìruìs seìbagai 

peìmbina santri meìmasuìki kamar santri uìntuìk meìmastikan seìmuìa santri 

tidak ada yang meìmbolos jika ada haruìs ada alasan yang jeìlas, 

seìbagaimana seìjak awal bahwa atuìran dan keìgiatan yang suìdah 

diteìtapkan oleìh Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II haruìs dijalankan oleìh 

santri hal ini beìrmaksuìd agar keìdisiplinan seìlaluì dijalankan santri 

kapanpuìn dan dimanapuìn beìrada. 

Beìrdasarkan hasil obseìrvasi dan wanwancara peìneìliti 

meìnguìngkapkan dari banyaknya santri yang ada di Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìkhlasin II pasti ada santri yang tidak meìnjalankan keìdisiplinan 

atauì meìlanggar atuìran oleìh seìbab ituì naseìhat, sanksi dan huìkuìman juìga 

diteìrapkan keìpada santri, seìbagai peìnguìruìs juìga meìnyadari bahwa uìntuìk 

meìmbeìntuìk karakteìr santri buìtuìh proseìs yang tidak muìdah seìpeìrti 

meìnyadarkan seìluìruìh santri uìntuìk patuìh teìrhadap atuìran peìsantreìn dan 

meìnghuìkuìm santri jika meìlanggar atuìran.  

Dari peìnjeìlasan diatas meìngeìnai nilai-nilai akhlakuìl karimah yang 

ditanamkan keìpada santri oleìh KH Minannuìrrahman Anshori bahwa  dalam 

peìnamaman akhlak tidak bisa seìcara instan meìmbuìtuìhkan proseìs yang tidak 

muìdah, seìtiap santri meìmiliki keìseìriuìsan yang beìrbeìda-beìda dalam 

meìnjalan atuìran yang diteìrapkan dan keìseìriuìsan dalam meìnuìntuìt ilmuì. 

Disisi lain seìbagai peìngasuìh dan peìnguìruìs teìlah meìncontohkan dan 

meìnyampaikan ajaran-ajaran yang seìsuìai deìngan Al Quìr'an, Hadits dan Ijma 

Qiyas yang ada didalam kitab kuìning , seìbagai santri yang notabeìnnya 

masih seìdikit ilmuì agamanya teìntuì beìluìm bisa optimal dalam meìngamalkan 

nilai akhlakuìl karimah teìrleìbih santri juìga dituìntuìt bagaimana meìnjadi 

tauìladan bagi orang lain atauì masyarakat seìkitar, maka dari ituì pihak 

Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II akan teìruìs beìruìsaha dan istiqomah 

dalam meìmbantuì peìrkeìmbangan ilmuì dan akhlak santri 
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Akhlakuìl karimah di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II seìcara 

langsuìng diceìrminkan dari peìngasuìh dan peìndiri peìsantreìn yaituì KH 

Minanuìrrahman Anshori baik nilai keìsopanan, keìbeìrsihan, keìdisiplinan 

mauìpuìn keìteìladanan. Beìliauì meìmiliki auìra yang meìmancar bagi seìtiap 

santri yang meìmandangnya kareìna peìnuìh kharismatik dan peìnuìh 

keìwibawaan, abah seìbuìtan KH Minanuìrrahman Anshori meìruìpakan sosok 

yang dianggap seìmpuìrna dalam duìniawi dan uìkhrowi tidak ada keìmeìwahan 

yang teìrlihat dalam keìhiduìpan beìliauì seìrta keìistiqomahan beìliauì lah dalam 

uìruìsan akhirat meìnjadi kyai yang sangat dikaguìmi dan dihormati 

dilingkuìngan peìsantreìn. Nilai keìdisiplinan yang beìliauì contohkan salah 

satuìnya yaituì keìtika sholat jama'ah lima waktuì dimana beìliauì seìlaluì hadir 

uìntuìk meìngimami sholat bahkan seìring beìrangkat leìbih awal uìntuìk 

meìnuìngguì para santri yang seìdang antri beìrwuìdhuì dan seìbagainya. 

Disisi lain peìnguìruìs seìbagai keìpeìrcayaan KH Minanuìrahma Anshori 

juìga meìnjadi uìswah yang peìrannya sangat banyak teìrhadap keìgiatan dan 

peìrkeìmbangan akhlak santri. Seìbagai peìnguìruìs dan juìga uìstadz tangguìng 

jawab atas nilai-nilai akhlakuìl karimah beìgituì peìnting kareìna seìbagai jalan 

atauì peìnghuìbuìng antara santri dan kyai, para peìnguìruìs haruìs beìruìsaha 

meìnceìrminkan akhlak kyai keìpada diri meìreìka seìndiri agar santri juìga 

meìniruì akhlak yang indah dari keìduìa pihak teìrseìbuìt, peìran peìnguìruìs seìbagai 

peìmbina santri bisa dikatakan leìbih deìtail kareìna deìngan banyaknya santri 

maka tidak muìngkin seìmuìa santri beìrtanya teìntang peìrihal keìhiduìpan 

dipeìsantreìn keìpada kyai namuìn beìrtanyanya para santri keìpada peìnguìruìs 

yang notabeìnnya leìbih muìdah diteìmuìi, seìhingga masalah dan hambatan 

santri meìndapatkan motivasi dan naseìhat dari peìnguìruìs. 

Deìngan adanya keìgiatan-keìgiatan yang ada di peìsantreìn yang diawasi 

peìnguìruìs meìnjadi peìdoman dan acuìan santri seìbagai langkah 

meìngeìmbangkang akhlakuìl karimah, peìnguìruìs seìlaluì meìmastikan bahwa 

keìgiatan santri seìlaluì konsisteìn atauì tidak seìhingga apakah peìrluì eìvaluìasi 

lagi atauì tidak, deìngan cara inilah para peìnguìruìs meìmbantuì peìngasuìh uìntuìk 



 

86 
 

meìmastikan bahwa keìgiatan beìrjalan seìcara optimal dan hasil yang 

maksimal 

Jadi beìrdasarkan data yang dipeìroleìh peìneìliti dari obseìrvasi, 

wawancara dan dokuìmeìntasi dilapangan meìnguìngkapkan bahwa nilai-nilai 

akhlakuìl karimah teìlah ditanamkan seìbaik muìngkin keìpada para santri oleìh 

pihak peìsantreìn baik ituì peìngasuìh mauìpuìn peìnguìruìs, deìngan diteìrapkannya 

beìrbagai keìgiatan meìruìpakan meìtodeì uìntuìk meìningkatkan peìrkeìmbangan 

akhlak dan ilmuì keìpada santri. Nilai-nilai yang diseìbuìtkan diatas seìlaluì 

diteìkankan keìpada santri beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìatkan dan meìngasah 

keìreìligiuìsan dan akhlakuìl karimah dalam diri santri disisi lain juìga 

meìmbantuì santri uìntuìk meìmotivasi diri dan beìrkeìmbangnya mindseìt pola 

pikir seìrta meìmpeìrkokoh karakteìristik seìtiap pribadi santri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil dan teìmuìan peìneìliti dilapangan dan analisis data 

diatas , maka dapat ditarik keìsimpuìlan seìbagai beìrikuìt 

1. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dilapangan dikeìtahuìi bahwa KH  

Minannuìrahman Anshori dalam meìnanamkan akhlak santri di Pondok 

Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II meìlaluìi beìrbagai peìran, beìliauì beìrpeìran 

seìbagai peìmimpin, peìngasuìh dan juìga peìngajar dimana peìran-peìran 

teìrseìbuìt teìrkadang juìga tuìmpang tindih kareìna sama-sama peìntingnya 

dalam peìneìrapannya, oleìh seìbab ituì beìliauì teìlah meìnguìasai peìran-peìran 

teìrseìbuìt seìhingga mampuì meìnjalankan peìran-peìran ituì seìcara beìrsamaan, 

namuìn kareìna juìmlah santri yang teìrhituìng banyak maka seìbagai 

peìngasuìh meìmbuìtuìhkan bantuìan keìpada peìnguìruìs agar seìmuìa keìgiatan 

beìrjalan seìcara optimal 

2. Nilai-nilai akhlakuìl karimah yang dijalankan oleìh santri di Pondok 

Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II suìdah teìrgolong teìrlaksana deìngan baik 

dimana peìnguìruìs yang seìlaluì meìmantauì dan meìmbina santri-santri 

diseìtiap keìgiatan juìga seìlaluì istiqomah kareìna meìruìpakan tangguìng 

jawab meìreìka. Nilai-nilai akhlakuìl karimah yang diteìrapkan keìpada 

santri beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìatkan dan meìngasah keìreìligiuìsan dan 

akhlakuìl karimah  dalam diri santri disisi lain juìga meìmbantuì santri 

uìntuìk meìmotivasi diri dan beìrkeìmbangnya mindseìt pola pikir seìrta 

meìmpeìrkokoh karakteìristik seìtiap pribadi santri. Keìtauìladanan para 

santri tidak teìrleìpas dari bagaimana kyai meìncotohkannnya keìtika 

keìgiatan beìrlangsuìng beìliauì KH Minanuìraman Anshori meìncontohkan 

keìdisiplinan salah satuìnya dalam hal disiplin waktuì disisi lain teìrkait 

keìsopanan beìliauì meìncontohkan bagaimana beìliauì meìnanggapi tamuì 
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atauì wali santri yang sowan keìpada beìliauì seìhingga santri mampuì meìniruì 

adab orang 'alim keìpada orang yang leìbih tuìa dan keìpada yang leìbih 

muìda, laluì nilai keìbeìrsihan juìga teìrlihat diruìmah kyai dan halamannya 

seìrta pakaian yang beìliauì pakeì seìlaluì beìrsih dan wangi baik keìtika ada 

keìgiatan diluìar peìsantreìn mauìpuìn didalam peìsantreìn, teìrkait keìmandirian 

beìliauì teìrapkan keìpada keìluìarga beìliauì teìruìtama anak-anak beìliauì 

meìreìka beìlajar agama sampai timuìr teìngah seìlama beìrtahuìn-tahuìn, maka 

deìngan nilai-nilai yang kyai contohkan teìrseìbuìt seìbagai para santrinya 

tidak raguì meìmilih tauìladan atauì uìswah yang meìmang beìnar-beìnar 

beìrtangguìng jawab dalam peìneìrapan akhlakuìl karimah. 

B. Saran 

Beìrdasarkan dari keìsimpuìlan hasil peìneìlitian meìngeìnai peìran kyai 

dalam meìnanamkan nilai akhlakuìl karimah santri di pondok peìsantreìn 

Sirojuìl Muìkhlasin II, peìneìliti meìngajuìkan beìbeìrapa saran yaituì 

diantarannya:  

1. Keìpada pihak Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II heìndaknya seìlaluì 

meìnjaga seìrta meìningkatkan nilai-nilai akhlakuìl karimah yang diteìtapkan 

dipeìsantreìn kareìna baik buìruìknya peìsantreìn dilihat dari bagaimana 

akhlak pihak peìsantreìn meìngamalkannya 

2. Keìpada peìnguìruìs Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II diharapkan 

leìbih istiqomah dalam meìmbanguìn karakteìr santri diseìtiap keìgiatan , 

kareìna santri masih sangat meìmbuìtuìhkan arahan yang sifatnya 

meìmbanguìn pola pikir uìntuìk meìnjalankan keìhiduìpan di peìsantreìn 

mauìpuìn seìteìlah di peìsantreìn 

3. Keìpada santri Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II diharapkan seìlaluì 

meìmatuìhi atuìran-atuìran yang ada di peìsantreìn seìrta meìngikuìti keìgiatan-

keìgiatan yang suìdah meìnjadi keìwajibannya agar seìlaluì meìndapat beìrkah 

manfaat ilmuì yang didapat di peìsantreìn 
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Ngaji Bandongan Kitab Ta’lim Muta’alim bersama KH Minannurahman 

Anshori 

 

 

Wawancara dengan KH Minannurahman Anshori selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Sirojul Mukhlasin II 
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Ngaji Al Qur’an Ba’da Maghrib di Mushola Pondok Pesantren Sirojul 

Mukhlasin II 

 

 

Wawancara dengan Muhammad Fatoni sebagai salah satu pengurus Pondok 

Pesantren Sirojul Mukhlasin II 
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Mukhlasin II 

 

 

 

  



 

96 
 

 

Gedung MTs YAJRI Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasin II 

 

Gedung MA YAJRI Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasin II 
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Lampiran II 

Draf Wawancara 

A. Pengasuh Pondok Pesantren 

1. Bagaimana seìjarah beìrdirinya Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin II ? 

2. Apa visi misi seìrta tuìjuìan beìrdirinya Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìkhlasin 

II ?  

3. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìkhlasin II?  

4. Bagaimana peìran kyai dalam meìnanamkan nilai akhlaquìl karimah santri di 

Ponpeìs Sirojuìl Muìhklasin II  ?  

5. Apa saja yang dipeìlajari di pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II  ?  

6. Keìgiatan apa saja yang dilakuìkan santri di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II  ?  

7. Bagaimana ruìtinitas santri seìhari-hari di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II ?  

8. Apa saja atuìran yang diteìtapkan oleìh ponpeìs dan huìkuìman yang dibeìrikan 

keìpada santri jika ada yang meìlanggar peìratuìran di Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II  ? 

9. Apa tuìjuìan diteìrapkannya atuìran dan huìkuìman di Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II  ? 

10. Apa saja faktor peìnghambat dan peìnduìkuìng dalam meìnanamkan akhlak 

santri ? 

11. Bagaimana soluìsi dari adanya peìrmasalahan yang dialamai dalam 

meìnanamkan akhlak santri ? 

12. Bagaimana cara meìmpeìrtahankan nilai-nilai akhlak yang teìlah ditanamkan 

keìpada santri ? 

B. Pengurus Pondok Pesantren  

1. Apa saja yang dipeìlajari di pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II  ?  

2. Bagaimana ruìtinitas santri seìhari-hari di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II ?  

3. Apa saja atuìran yang diteìtapkan oleìh ponpeìs dan huìkuìman yang dibeìrikan 

keìpada santri jika ada yang meìlanggar peìratuìran di Pondok Peìsantreìn 

Sirojuìl Muìhklasin II  ? 

4. Apa tuìjuìan diteìrapkannya atuìran dan huìkuìman di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II  ? 

5. Apa saja faktor peìnghambat dan peìnduìkuìng dalam meìnanamkan akhlak 

santri ? 
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6. Bagaimana peìran kyai dan peìnguìruìs dalam meìnanamkan nilai akhlaquìl 

karimah santri di Ponpeìs Sirojuìl Muìhklasin II  ?  

7. Bagaimana soluìsi dari adanya peìrmasalahan yang dialamai dalam 

meìnanamkan akhlak santri ? 

8. Bagaimana cara meìmpeìrtahankan nilai-nilai akhlak yang teìlah ditanamkan 

keìpada santri ? 

C. Santri 

1. Apa saja yang dipeìlajari di pondok peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II  ?  

2. Bagaimana ruìtinitas santri seìhari-hari di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II ?  

3. Keìgiatan apa saja yang dilakuìkan santri di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl 

Muìhklasin II  ?  

4. Apa saja atuìran dan huìkuìman di Pondok Peìsantreìn Sirojuìl Muìhklasin II  ? 

5. Bagaimana santri meìngamalkan nilai-nilai akhlak yang teìlah dipeìlajari ? 

6. Hambatan apa yang seìring dialami santri dalam meìngamalkan akhlakuìl 

karimah ? 
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Surat Izin Riset 
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